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BAB|
PENDAHULUAN

Ll. Latar Belakang

Penggambaran keadaan fisik bumi ke dalam bidang datar merupakan penyajian
grafis dari bentuk ruang dan hubungan keruangan, serta komponen yang diwakilinya
menjadi sebuah peta. Hubungan ini merupakan kebutuhan awal yang harus dipenuhi oleh
pembuat peta tematik.

Dalam ilmu geodesi, peta merupakan gambaran dari permukaan bumi dalam skala
tertentu, dan digambarkan di atas bidang datar melalui sistem proyeksi. Peta mempunyai
arti komunikasi, yakni sebagai suatu jembatan yang menghubungkan informasi antara
pembuat peta dengan pengguna peta.

Kegiatan kunjungan wisata bahari kawasan penyelaman membutuhkan beberapa
petunjuk tentang daerah yang akan dikunjungi, diantaranya peta informasi yang
didalamnya dapat dimanfaatkan sebagai pedoman pengenalan lokasi wisata, jarak ke arah
kawasan penyelaman, lokasi penginapan dan jasa pelayanan paket wisata penyelaman (
dive centres ) yang melayani wisatawan akan kegiatan wisata bawah air.

Namun sampai saat ini, penyediaan peta pariwisata bahari kawasan penyelaman
di Kepulauan Gili Air  pulau Gili Trawangan, pulau Gili Meno dan pulau Gili Air ) sebagai
tempat kunjungan wisata unggulan di Kabupaten Lombok Barat masih belum memadai.
Terbukti dari kebanyakan brosur wisata selam yang ada hanya menyampaikan potensi
wisata tanpa mencantumkan peta sebagai acuan awal dalam melakukan kegiatan wisata

penyelaman bawak laut



Oleh karena itu, pembuatan peta pariwisata digital kawasan penyelaman ini dapat
membantu pihak-pihak dan instansi yang bersangkutan dalam melakukan kegiatan

kepariwisataan di Pulau Lombok — propinsi Nusa Tenggara Barat.

1.2. Tujuan Penelitian

Membuat peta pariwisata digital kawasan penyelaman beserta informasi
penunjang kegiatan kepariwisataan bahari di Kepulauan Gili Air ( Gili Trawangan - Gil
Meno - Gili Air ) Kabupaten Lombok Barat, dengan memanfaatkan citra satelit Landsat 7

ETM+ dan peta Rupa Bumi Indonesia Bakosurtanal.

.3. Manfaat Penelitian
Pembuatan peta digital kawasan wisata selam ini diperoleh manfaat sebagai
berikut :
1. Sebagai panduan dalam melakukan kegiatan wisata bahari kawasan penyelaman
bagi wisatawan domestik dan asing di Kepulauan Gili Air ( Gili Trawangan - Gili
Meno - Gili Air ).
2. Membantu pihak Dinas Pariwisata Kabupaten Lombok Barat dalam rangka

promosi wisata bahari, khususnya dalam pengadaan peta pariwisata digital.



l.4. Batasan Masalah
Kegiatan penelitian ini dibatasi pada masalah :

1. Pembuatan peta dan informasi digital pariwisata bahari kawasan
penyelaman dengan memanfaatkan citra satelit Landsat 7 ETM+
pemotretan tahun 2003 daerah Lombok Barat, peta Rupa Bumi Indonesia
skala 1:25000 keluaran Bakosurtanal edisi | - 2000 dengan rincian lembar
peta : Gili Air, lembar 1807-513 dan Pemenang, lembar 1807-.511.

2. Penyajian peta kawasan wisata penyelaman Kepulauan Gili Air -
Kabupaten Lombok Barat, Propinsi Nusa Tenggara Barat dengan memuat
beberapa informasi, diantaranya sebagai berikut :

o Lokasi keberadaan kawasan wisata penyelaman dan informasi
wahana kehidupan biota laut pada lokasi penyelaman.
 Informasi penunjang kegiatan wisata penyelaman, seperti :
tempat penginapan, jasa pelayanan paket wisata selam.
e Informasi wisata alam pantai di kawasan penyelaman.
1.5. Tinjauan Pustaka
Interpretasi citra penginderaan jauh merupakan perbuatan mengkaji citra dengan
maksud untuk mengidentifikasi objek yang tergambar dalam citra dan menilai arti dari
objek tersebut. ( pumwanto, .+, 2001)
Kekurangan dan keterbatasan media informasi dan promosi dengan
memanfaatkan teknologi kartografi digital yang mempunyai kemampuan link antara data

grafis dan data tabular (hotlink), integrasi data vektor dan raster (citra dijital). Sehingga



pengolahan dan penyajian suatu informasi potensi kawasan wisata dapat lebih cepat,
akurat dan menarik (eye catching) dalam bentuk peta-peta yang interaktif .( Fidauzi, Rizal 2002)

Kartografi merupakan seni, ilmu dan teknik pembuatan peta yang melibatkan
disiplin ilmu geodesi, fotografi dan reproduksi peta. ( Ayono, 1989)

Salah satu sarana informasi pariwisata adalah menggunakan media atlas, karena
atlas merupakan sarana informasi yang mudah dibawa, informatif, sederhana, lengkap dan
sudah dikenal masyarakat umum. Untuk lebih menarik dalam penampilan dan lebih luas
dalam penyebarannya, atlas pariwisata perlu dikemas dalam format CD-ROM multimedia

interaktif. (Atmadilaga, A H, 2002 )



BABII
DASAR TEORI

I.1. Citra Landsat 7 ETM+

Satelit LANDSAT-TM adalah satelit hasil modifikasi satelit cuaca Nimbus,
memiliki dua jenis sensor, yaitu sistem penyiam multispektral dengan empat saluran dan
tiga kamera 'return beam vidicon’. Satelit Landsat berukuran 1.5 m x 3 m dengan berat 959
kg. Komponennya terdiri dari ‘solar array’, tanki orbit, antenna pengumpul data, kamera
‘return beam vidicon (RBV)', antenna saluran sempit, penyiam multispektral (MSS), sensor
pengukur ketinggian, antenna saluran lebar, elektronik perekam saluran lebar dan
subsistem pengatur ketegakan. Orbit satelit 917 km (Landsat 1-3) dari permukaan bumi.
Tiap hari mengorbit 14 kali dengan waktu 103 menit tiap kali orbit dengan arah orbit dari
utara keselatan hampir poler dan sinkron matahari. Hampir poler karena sumbunya tidak
berimpit dengan sumbu bumi melainkan membentuk sudut 9 searah jarum jam, jadi tidak
pemah berada diatas kutub melainkan hanya didekatnya yaitu pada 81° utara dan 81°
selatan. Orbitnya sinkron matahari karena kedudukan relatifnya terhadap matahari dibuat
tetap.

Sistem sensornya ada dua jenis, yaitu retum beam vidicon (RBV) dan multi
spectral scanner (MSS). Vidicon adalah suatu sistem kamera dimana pola sinar disimpan
pada permukaan foto konduktor, kemudian digunakan sinar elektron untuk menyiam
permukaan foto konduktor ini. Hasil penyiaman berupa sinyal yang analog sinyal televisi.
Sinyal amplifier untuk pemrosesan selanjutnya. Kamera RBV tidak bekerja secara
fotografik tapi secara elektronik.

Sensor MSS merekam obyek dengan menggunakan empat saluran
elektromagnetik, yaitu:

Saluran 4: 0.5 um - 0.6 um (hijau)
Saluran 5: 0.6 um — 0.7 um (merah)
Saluran 6: 0.7 um — 0.8 pm (inframerah)

Saluran 7: 0.8 um — 1.1 um (inframerah)



Kode salurannya dimulai dari 4 karena kode angka 1 hingga 3 telah digunakan
untuk citra RBV. Berbeda dengan kamera RBV yang merekam tiap kerangka citra RBV
secara serentak. MSS merekam daerah yang sama dengan liputan citra RBV tetapi
perekamannya dilakukan garis demi garis. Baik MSS maupun RBV merekam tenaga
pantulan yang datang dari obyek dipermukaan bumi.

Gambar 1. Citra Landsat ETM7 kawasan Lombok

Resolusi (disebut juga Resolving Power = daya pisah) adalah kemampuan suatu
sistem optik elektronik untuk membedakan informasi yang secara spasial berdekatan atau
secara spektral mempunyai kemiripan (Swain dan Davis, 1978). Pengertian ini akhimnya
berkembang dengan menambahkan aspek waktu (temporal) di dalamnya. Ketelitian
informasi yang diperoleh dari data inderaja sangat bergantung pada resolusi.

® Resolusi Spasial, mencerminkan rincian data tentang objek yang dapat disadap dari
suatu sistem penginderaan jauh. Resolusi spasial adalah ukuran objek terkecil yang
dapat disajikan, dibedakan atau dikenali pada suatu citra.

* Resolusi Spektral, menunjukan kerincian spektrum elektromagnetik yang digunakan
di dalam suatu sistem penginderaan jauh.

* Resolusi Radiometrik, menunjukan kepekaan sistem sensor terhadap perbedaan
terkecil kekuatan sinyal.






* Resolusi Temporal, merupakan frekuensi perekaman ulang bagi daerah yang sama.

Kualitas informasi yang dapat disajikan oleh data penginderaan jauh merupakan

hasil “trade-off' antara 4 (empat) resolusi tersebut. Sebagai contoh, bagi satelit Landsat

yang resolusi temporalnya tinggi yaitu merekam daerah yang sama setiap 16 hari, resolusi

spasialnya rendah yaitu 80 m. Foto udara yang mampu menyajikan gambaran objek

sebesar 2 (dua) m atau lebih kecil lagi, perekaman ulang atau resolusi temporalnya sering

sebesar 3 (tiga) tahun atau lebih.

Landsat 7 Scene Dimensions:180km x 180km

SpectralRange GroundResolution
Bands
(W) (m)
Visible Green to
Panchromatic 0.52-0.90 15
Near IR
Band 1 0.45-0.52 Visible Blue 30
Band 2 0.53-0.61 Visible Green 30
Band 3 0.63-0.69 Visible Red 30
Band 4 0.75-0.90 Near Infrared 30
Short Wave
Band 5 1.55-1.75 30
Infrared
Short Wave
Band 7 2.09-2.35 30
Infrared
Band 6a 10.4-12.5 Thermal Infrared 60
Band 6b 10.4-12.5 Thermal Infrared 60

Tabel II.1. Spesifikasi Landsat 7 ETM

Data Penginderaan jauh yang diperoleh dari penyiaman satelit terhadap

permukaan bumi berbentuk data digital yang disimpan dalam bentuk dua dimensi yang

elemen-elemennya mewakili suatu daerah yang sangat kecil yang disebut pixel (picture

elemen) dan setiap pixel berhubungan secara ruang dengan suatu luas pada permukaan




bumi. Struktur dari matriks ini disebut juga sebagai raster, maka data citra sering
dinyatakan dengan data raster. Data raster tersusun dalam bentuk baris dan kolom.
I1.2. Peta
Peta merupakan penyajian grafis dari bentuk ruang dan hubungan keruangan
antara berbagai perwujudan yang diwakilinya. Di dalam ilmu geodesi, peta merupakan
gambaran dari permukaan bumi dalam skala tertentu yang digambarkan pada bidang datar
melalui system proyeksi yang disajikan di dalam suatu media yang fleksibel, interpretatif
serta dapat berinteraksi dengan pengguna peta. Agar maksud dan informasi yang dibawa
oleh peta itu sampai ke pengguna peta, maka peta harus dibuat menarik dan mudah
dipahami dengan bantuan teknik pewarnaan, desain simbol serta teknik penyajian peta.
Dengan hadirnya era digital, maka proses pembuatan, revisi, pemutakhiran dan penyajian
peta menjadi lebih efektif.
I.3. Macam-macam Peta
Peta mempunyai beberapa macam, diantaranya:
1. Petaditinjau dari jenis:
a. PetaFoto
Peta Foto adalah peta yang dihasilkan dari mosaik foto udara atau orthofoto
yang dilengkapi dengan garis kontur, penamaan dan legenda.
Jenis peta Foto ada 2 yaitu peta foto yang telah direktifikasi dan peta
orthofoto
b. Peta Garis
Peta Garis adalah peta yang menyajikan penampakan dari unsur-unsur
alam dan unsur-unsur buatan manusia dalam bentuk titik, garis dan luasan.
2. Peta ditinjau dari skala :
a.  Petaskala besar; peta dengan skala 1:5.000 sampai dengan skala 1:25.000
b.  Peta skala sedang; peta dengan skala 1:50.000 sampai dengan skala
1:125.000.
¢.  Petaskala kecil; yaitu peta dengan skala 1:200.000 dan lebih kecil.
3. Peta ditinjau dari fungsinya:
a.  Peta Umum merupakan peta yang berisi jalan, bangunan, batas wilayah,

garis pantai, elevasi dan sebagainya.



Peta umum dengan skala besar disebut peta topografi, sedangkan peta
umum dengan skala kecil disebut atlas.

Peta Tematik merupakan peta yang menujukkan hubungan ruang dalam
bentuk atribut tunggal atau hubungan atribut. Atau dengan kata lain, peta
yang memuat satu tema tertentu dengan menyajikan unsur-unsur kualitatif
dan kuantitatif dari tema tersebut. Peta Tematik mempunyai maksud dan
tujuan yang bermacam-macam

Chart; merupakan peta yang didisain untuk keperluan navigasi, nautikal dan
aeronautikal. Peta kelautan yang ekuivalen dengan peta topografi disebut
dengan peta bathimetri

. Peta ditinjau dari persoalan yang berkembang (maksud dan tujuan peta); ada

beberapa macam, diantaranya peta geologi, peta tanah, peta kadaster, peta

kependudukan, peta hujan, peta iklim, peta penggunaan tanah (land use) dan lain-

lain.

. Berdasarkan proses pembuatannya, peta digolongkan menjadi:

a.

Peta Manuskrip
Peta ini adalah produk pertama dari suatu peta yang akan direproduksi
dalam keseluruhan proses pemetaan, sebagai contoh:

% Hasil plotting pemetaan fotogrametri

< Hasil penggambaran peta tematik

% Hasil penggambaran manual dari survei lapangan
Peta Dasar (Base Map)
Peta ini merupakan peta dasar yang digunakan untuk pembuatan peta-peta
lainnya seperti peta tematik, peta topografi dan atau peta-peta turunan. Peta
dasar yang digunakan untuk menyusun peta tematik disebut dengan peta
kerangka; yang digunakan biasanya adalah peta topografi. Peta dasar untuk
peta-peta topografi dan peta-peta turunan disebut Peta Induk (Basic Map).
Peta induk untuk peta topografi adalah peta topografi yang disusun dari
survai langsung; pada umumnya berskala 1:10.000 sampai dengan
1:50.000.



c. Peta Turunan (Derived Map)

Peta ini merupakan peta yang diturunkan dari peta induk dan berskala lebih
besar dari peta induknya. Peta turunan pada umumnya sudah mengalami
proses penyederhanaan (generalisasi).

Il.4. Konsep Peta Digital

Peta digital merupakan suatu seni, pengetahuan dan teknologi yang menyangkut
beberapa tahapan; yaitu evaluasi, penghimpunan, perencanaan dan penyusunan data
yang dibutuhkan untuk menghasilkan perubahan dokumen peta dari semua bentuk peta
dasar yang datanya terstruktur di dalam format digital, proses komputerisasi dan media

penyajian multimedia (Hadwi Soendjojo, 2002).

Tujuan dari pembuatan peta digital ini adalah untuk mengumpulkan dan

menganalisa data dari hasil ukuran berbagai pola atau unsur-unsur permukaan bumi

secara grafis dengan skala tertentu, sehingga unsur-unsur tersebut dapat terlihat dengan

jelas, sehingga mudah dipahami oleh pengguna peta (user).

Aspek utama dalam peta digital adalah:

0
0.0

)
%

®,
%

Aspek Metrik

Sebuah peta merupakan penggambaran kondisi permukaan bumi ke
dalam suatu media penyajian peta, maka penggambaran mengenai
semua atau sebagian permukaan bumi yang sistematik dan berskala
diperiukan sebagai dasar dalam pembuatan peta. Hal ini hanya dapat
dipenuhi dengan pengukuran yang dilakukan di permukaan bumi yang
kemudian datanya diolah dan ditampilkan dalam bentuk peta.

Aspek Grafis

Informasi dari sebuah peta dapat disampaikan kepada pengguna (user)
oleh pembuat peta (kartografer) melalui media yang berbentuk simbol
grafis. Kartografi digital dipandang sebagai suatu seni, sehingga berarti
pula tata penampilan peta harus memenuhi faktor-faktor estetika.

Aspek Teknik

Teknik pembuatan peta secara mendasar bersangkutan dengan proses
pembuatan, penggambaran dan perubahan gambar kartografis.
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Perkembangan dalam bidang kartografi terus berkembang secara dinamis
dan berhubungan erat dengan teknologi, maka pemahaman fungsi proses
yang bersifat teknik dalam kaitannya dengan persyaratan kartografi digital
merupakan suatu hal yang sangat mendasar.
Peta tematik digital dapat dibuat antara lain dengan cara Integrasi peta dasar
dengan data dan info tematik melalui proses digitalisasi dari sumber lain.
Dalam proses pembuatan peta secara digital harus melalui beberapa tahapan, yaitu :
- Tersedianya peta dalam bentuk analog.
- Proses digitasi.
- Editing.
- Visualisasi.

1.5. Peta Tematik

Peta tematk secara umum merupakan peta yang dibuat untuk keperluan
penyusunan suatu peta dengan tema tertentu, berdasarkan pada satu atau lebih (
beberapa ) tema dasar yang digunakan untuk kepentingan khusus .

Peta tematik merupakan turunan dari peta dasar yang hanya menyajikan satu atau
lebih tema-tema tertentu (misalnya: Peta Obyek Wisata, Peta Jalur Transportasi Wisata,
Peta Transportasi Kota dan lain-lain), dengan kata lain peta tematik adalah peta yang di
dalamnya terdapat informasi kualitatif dan atau kuantitatif pada unsur-unsur tertentu.

Untuk maksud penggambaran data tematik pada sebuah peta, peta dasar yang
paling sering dimanfaatkan adalah peta topografi. Pada peta ini (peta dasar yang berupa
peta topografi) data tematis dapat dipertahankan. Data topografis yang diadopsi biasanya
terdiri dari beberapa unsur saja dan misalnya dapat berupa: batas wilayah, sungai,
permukiman dan lain-lain. Data topografis dimanfaatkan hanya sebagai latar belakang
orientasi dan acuan dalam penempatan posisi secara geografis (Aryono Prihandito, 1989).
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11.5.1. Peta Tematik Pariwisata

Peta tematik Pariwisata merupakan salah satu jenis peta yang mempunyai
maksud untuk menyajikan informasi yang berkenaan dalam suatu kegiatan perjalanan
wisata. Dalam Pembuatan Peta Tematik Pariwisata Digital ini, semua unsur-unsur tematis
yang diperiukan untuk mendukung dan memberikan manfaat bagi wisatawan dalam
kegiatan kunjungan wisata.

11.6. Konsepsi Kartografi

Kartografi merupakan pengorganisasian, penyajian, pengkomunikasian dan
pemeliharaan geo-informasi dalam bentuk grafis, digital dan taktis; termasuk semua tahap
dari penyiapan data hingga penggunaan akhir dalam pembuatan peta. (Taylor, 1991).

Dalam ‘Kartografi (1989)", Aryono Prihandito menyinggung istilah Kartografi dalam
artian yang sempit adalah ilmu membuat peta. Sedangkan kartografer adalah orang yang
membuat peta. Dalam arti luas, kartografi merupakan seni, ilmu dan teknik pembuatan
peta yang akan melibatkan beberapa disiplin ilmu; geodesi, fotogrametri, kompilasi dan
reproduksi peta.

Menurut Robinson, dkk., 1985, konsepsi kartografi meliputi beberapa fokus
diantaranya:
a. Fokus Geometris
Konsep geometri ini merupakan pondasi untuk proses pengembangan sistem
informasi  yang berkaitan dengan lokasi seperti lintang dan bujur, serta berbagai jenis
grid rektangular. Konsep ini mengantar kartografer kepada ketelitian pemetaan pada
umumnya.

KOLEKS!I DATA MANIPULASI DATA

KETELITIAN
PEMETAAN

v

PENGGAMBARAN DATA

Diagram 1. Diagram Alir Konsepsi Kartografi
Fokus Geometris

12



b. Fokus Teknologi

KOLEKSI DATA

DISAIN PETA

:

— PRODUKSI PETA

PENYIMPANAN ; KETELITIAN
PETA PEMETAAN
4

REPRODUKSt PETA

Diagram 2. Diagram Alir Konsepsi Kartografi
Fokus Teknologi

Konsep teknologi yang dimaksud disini adalah bahwa kartografi diterima sebagai

media untuk menyimpan informasi spasial. Konsep ini memandang kartografi sebagai

sebuah proses yang saling terkait (rangkaian) yang meliputi proses koleksi data, desain

peta, produksi dan reproduksi peta. Penekanan konsep ini terdapat pada efiensi

pemetaan.
¢. Fokus Penyajian

I KONDISI PETA ]

PERENCANAAN l DATA SPASIAL |

PRODUKSI PETA

A

GENERALISASI

DISAIN PETA

ISI PETA

L TEKNOLOGI l

LAYOUT PETA

4

l PERSEPSI VISUAL I

DISAIN SIMBOL

L SENI BRAFIS I

Diagram 3. Diagram Alir Konsepsi Kartografi
Fokus Penyajian
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Konsep penyajian ini dilatar belakangi oleh suatu kepentingan tentang disiplin
pemetaan dan disiplin ilmu yang terkait lainnya.
d. Fokus Artistik

PERSEPSI RUANG \ / ORIENTASI

KESEIMBANGAN <—| EFEK PERSEPS! I'_' POLA

SELEKSI HIRARKI

v
SEN! GRAFIS

Diagram 4. Diagram Alir Konsepsi Kartografi
Fokus Artistik

Tujuan utama konsep ini adalah untuk menerapkan pengertian tentang kualitas
visual (Wama, keseimbangan kontras, pola karakter garis, seleksi, eksagerasi dan
karakter-karakter lainnya) dengan maksud untuk menciptakan bentuk dan hubungan yang
dapat menanamkan kesan dan sensasi yang sesuai ( realistis ) dengan lingkungan yang
dipetakan.

e. Fokus Komunikasi
KOLEKS! DATA

%

SELEKS} KLASIFIKASI

"
1 EFEK PERSEPSI [

PENYEDERHANAAN «— J \ SIMBOLISASI

I EFEKTIFITAS PETA 1

MEMBACA ANALISA

INTERPRETASI

Diagram 5. Diagram Alir Konsepsi Kartografi
Fokus Kemunikasi

Konsep komunikasi merupakan tugas pokok kartografi sebagai sarana komunikasi
yang efektif dalam menyampaikan informasi melalui penggunaan peta. Dasar pemikiran
yang melatarbelakangi adalah bahwa seni grafis atau gambaran (termasuk peta)
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memegang peranan yang penting bagi manusia dalam berpikir dan menjalin komunikasi
dengan lingkungan disekitamya.

Disain peta dilakukan sedemikian rupa sehingga dapat memberikan kontribusi
sehingga dapat meningkatkan kemampuan pengguna peta untuk menerima dan
memahami informasi dari suatu bentuk peta.

IL.7. Aspek Geometri Peta

Prinsip yang harus diperhatikan dalam menerapkan ilmu kartografi sebagai
perpaduan antara seni dan ilmu adalah:
I1.7.1. Skala Peta

Skala peta adalah perbandingan antara ukuran di atas peta dengan ukuran yang
sebenamya di lapangan. Semakin besar ukuran skala peta, maka semakin lengkap
informasi yang ada dalam peta, begitu pula sebaliknya, semakin kecil ukuran skala peta,
maka semakin berkurang informasinya. Dalam ilmu kartografi terdapat aturan yang tidak
memperbolehkan melakukan pembesaran skala peta. Hal tersebut dikarenakan kerincian
informasi yang ada dalam peta adalah tetap dan tidak brtambah. Jika terdapat sumber
pata lain yang sesuai, maka pembesaran skala pada sebuah peta dapat dilakukan dengan
toleransi 200 % (Aryono Prihandito, 1989).

I1.7.2. Proyeksi dan Transformasi Koordinat

Proyeksi peta adalah suatu sistem yang memberikan hubungan antara posisi titik-
titik di permukaan bumi dan di peta. Untuk mewakili bentuk fisik bumi yang tidak teratur,
maka dipilihlah suatu bidang matematis yang teratur yang mendekati bidang fisis bumi
(ellipsoid) dengan besaran-besaran tertentu.

Proses merubah bentuk lengkung bumi menjadi bentuk bidang datar memeriukan
suatu sarana yang disebut proyeksi peta. Proses perubahan tersebut ditunjang dengan
sistem koordinat tertentu, misalnya sistem koordinat UTM dengan satuan meter dan sistem
koordinat geodetis atau lintang-bujur.
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11.8. Generalisasi Peta

Generalisasi peta secara umum dapat diartikan sebagai suatu pemilihan dan

penyederhanaan unsur-unsur pada peta serta harus selalu berhubungan dengan skala
dan tujuan dari peta yang dimaksud itu sendiri. Proses generalisasi ini sangat penting
untuk mempertahankan kejelasan informasi peta.

a. Macam-macam Generalisasi :

1.

Generalisasi Geometris

Generalisasi Geometris adalah penyederhanaan bentuk, perbesaran dari unsur-
unsur peta (eksagerasi) dan pergeseran (displacement) dari unsur-unsur peta
sebagai akibat dari proses eksagerasi.

a. Generalisasi Geometris Mumi. Pada bagian ini perubahan yang terjadi
hanya pada bentuk geometris dari unsur-unsur peta. Proses ini
merupakan tugas utama kartografer dalam proses pembuatan peta.

b. Generalisasi Geometris Konsep. Proses pelaksanaan generalisasi
geometris konsep dilaksanakan bersamaan dengan generalisasi konsep,
sebagai contoh adalah proses Klasifikasi jalan, kiasifikasi sungai dan
klasifikasi tanah. '

Generalisasi Konsep

Proses generalisasi ini terdiri dari 2 bagian, yaitu proses klasifikasi dan kombinasi.
Generalisasi ini tidak dilakukan oleh kartografer, melainkan oleh seorang ahli yang
mengetahui tentang subyek tersebut. Contoh: proses klasifikasi jenis tanah.

b. Arti penting generalisasi:

1.

Bertambah padatnya isi peta yang disebabkan oleh reduksi skala

Penyajian bentuk permukaan bumi pada semua peta mengalami reduksi yang
dipengaruhi oleh skala peta. Pada peta dengan skala besar, tingkat reduksinya
kecil dan sebaliknya, pada peta yang berskala kecil tingkat reduksinya besar. Oleh
karena itu, isi peta harus disesuaikan sebanding dengan reduksi dari ukuran
media penyampaian (visualisasi) peta. Jika hal ini tidak diperhatikan, maka isi peta
menjadi sulit dibaca dan dipahami.
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2. Keterbatasan kemampuan pandang mata
Kartografer harus memperhatikan bahwa mata manusia mempunyai keterbatasan
kemampuan melihat obyek setebal 0.02 mm pada jarak 30 cm dari mata. Namun
bila kontras wamanya sesuai, garis-garis halus setebal 0.04 mm masih dapat
dilihat. Oleh karena itu harus dihindari adanya garis yang sangat tipisikecil yang
diakibatkan oleh skala peta.

3. Ukuran Minimum
Prinsip yang harus diperhatikan dalam penyajian peta supaya tidak terjadi obyek /
unsur-unsur dalam peta yang berukuran minimum adalah:
% Oyek-obyek yang penting harus ditonjolkan
< Perbedaan bentuk harus jelas satu dengan yang lainnya
% Harus dihindari adanya reduksi kontras yang disebabkan oleh pencetakan
wama muda dan efek penyinaran yang lemah
% Harus dioerhatikan pula kemudahan dalam proses reproduksinya
c. Faktor yang Mempengaruhi Generalisasi Peta
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi generalisasi antara lain: (A. Prihandito, 1989)
1. Skala
Skala menentukan ukuran gambar obyek pada peta. Tingkatan generalisasi
tergantung dari skala yang dipilh. Makin kecil skala, makin besar tingkat
generalisasi. Penyajian harus disederhanakan untuk mempertahankan tingkat
kejelasan peta.

2. Maksud/Tujuan dari Peta
Ada bermacam-macam peta sesuai dengan maksud dan tujuan. Unsur-unsur
tersebut yang menjadi tema utama (unsur tematis) dari suatu peta tematik. Unsur-
unsur utama tersebut harus lebih ditonjolkan dibandingkan dengan unsur-unsur
lainnya. Pertama-tama kita terlebih dahulu harus menentukan unsur-unsur apa
saja yang akan dipilih, lalu ditentukan tingkat penyederhanaannya untuk
penyajian. Skala dan maksud/ tujuan peta sangat erat kaitannya.
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Skala harus dipilih untuk memenuhi maksud dan tujuan dari peta tersebut. Artinya
segala unsur yang ingin ditampilkan harus dapat jelas terbaca dan dimengerti oleh

pengguna peta.
d. Aspek-aspek yang menentukan Generalisasi Peta

Aspek-aspek yang menentukan Generalisasi Peta adalah:

1.

Pemilihan (selection)

Maksud/tujuan dan skala peta merupakan faktor utama dalam menentuan
unsur-unsur yang akan ditampilkan pada peta.

Penyederhanaan

Bila unsur-unsur yang harus disajikan dalam peta teralu kecil dan
kompleks untuk disajikan seluruhnya, maka perlu dilakukan
penyederhanaan peta untuk menjaga tingkat kejelasan peta dengan tetap
memperhatikan dan menyesuaikan dengan skala peta.

Penghilangan (omittance)

Untuk mempertahankan tingkat kejelasan informasi yang disampaikan
oleh peta perlu dihilangkan beberapa unsur penampakan yang ada dalam
peta.

Eksagerasi (Exageration)

Eksagerasi adalah suatu teknik memperbesar penyajian suatu unsur pada
peta dari ukuran sebenamya bila dikalikan dengan skala peta. Proses ini
dilakukan untuk mempertahankan kejelasan dari unsur peta tersebut.
Tingkat eksagerasi pada peta berubah sebanding dengan perubahan
skala peta dan hanya dilakukan pada detail yang penting.

Pergeseran (displacement)

Setiap detail yang dieksagerasi akan memeriukan tempat yang lebih
besar dari ukuran sebenamya, sehingga perlu dilakukan penggeseran
detail-detail disekitar detail yang dieksagerasi supaya tidak terjadi
penggambaran yang overiap.

Penitikberatan (emphasizing)

Tujuan dari generalisasi adalah memproduksi peta dengan berbagai
macam informasi yang dapat dilihat jelas dan dapat dilakukan
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interpretrasi. Penitikberatan peta yang dimaksud adalah mereduksi unsur-
unsur peta sesuai dengan kebutuhan dengan cara menghilangkan detail
yang kurang penting dan menonjolkan detail yang dianggap perlu sesuai
dengan maksud dan tujuan peta.

Kombinasi

Akibat yang ditimbulkan pada peta dapat disajikan pada posisi yang tepat.
Sehingga perlu dilakukan kombinasi dengan bentuk tertentu. Proses
generalisasi diperlukan untuk mempertahankan bentuk pada tempat yang
terbatas. Proses ini dilakukan dengan mengkombinasikan beberapa unit
yang berbeda ke dalam satu simbol, sehingga bentuk utama peta masih
akan tetap terlihat. Hasil proses ini dapat berupa kombinasi beberapa
bangunan ke dalam satu simbol yang mewakilinya.

Klasifikasi

Tahapan ini diperiukan untuk mempertahankan tingkat kejelasan peta dan
menghindari peruhnya detail dalam sebuah peta. Klasifikasi yang
dimaksud dalam hubungannya dengan tingkat generalisasi adalah
penyederhanaan beberapa tipe dari unsur-unsur alam dan buatan
manusia melalui pengklasifikasian sesuai dengan kelompoknya.
Contohnya adalah klasifikasi sungai, klasifikasi vegetasi dan Klasifikasi

jalan.

I1.9. Simbol Peta

Pemakaian

simbol sedapat mungkin menggunakan simbol-simbol yang umum

digunakan dalam pembuatan peta.

a. Titik
Contoh:

b. Garis
Contoh:

@ = kota kecamatan

. = titik tinggi

,_ = batas kabupaten

= sungai
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c. Poligon

Contoh: (> =rawa
(ﬂ = pemukiman

d. Simbol-simbol tematis tertentu sesuai kebutuhan

I1.10. Penamaan Peta (Letterring)

Lettering merupakan hal yang sangat penting dan membutuhkan kejelian seorang
kartografer, karena jika salah dalam pengaturan dalam penamaan maka peta nantinya
akan menjadi tidak enak dipandang, sulit dibaca/ dimengerti dan akan nampak padat
dengan huruf-huruf.

Menurut E. Raisz dalam bukunya “General Carthograph “ :
] Elemen corak (style) penulisan sebaiknya mempunyai ikatan dengan sifat/ hakekat

(nature) daripada perujudan (feature).

] Ukuran huruf mempunyai ikatan dengan pentingnya suatu pekerjaan.
u] Penempatan tulisan mempunyai ikatan dengan lokasi suatu perujudan.
Q Pengaturan jarak pada penulisan huruf mempunyai ikatan dengan ukuran dari

suatu perwujudan.

I.11. Penyelaman

Menyelam, salah satu kegiatan alam bebas yang mengasyikan. Aktivitas
menyelam, sebenarnya dapat dilakukan di mana saja. Asalkan berada di bawah air. Selain
media laut, aktivitas menyelam dapat juga dilakukan di danau, sungai atau di waduk. Akan
tetapi, karena aktivitas menyelam lebih banyak bersifat rekreasi, terutama di Indonesia
dengan kehidupan bawah lautnya yang kaya akan jenis ikan, aneka bentuk terumbu
karang dan masih banyak lagi habibat kehidupan laut yang bisa diamati di bawah perairan
laut Nusantara. Salah satu tempat menarik untuk beraktivitas menyelam yang kaya akan
kehidupan bawah laut, terletak di kepulauan Gili Air kabupaten Lombok Barat,

Secara umum aktivitas menyelam terbagi dua, yaitu skin diving ( snorkeling ) dan

scuba diving ( menggunakan tabung selam ).
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Skin diving dapat dilakukan di permukaan dan di bawah air tanpa tabung selam,
lain halnya scuba diving, peralatan menyelam wajib digunakan. Dalam hal ini, ada lima

peralatan dasar untuk melakukan scuba diving, yaitu :

Tabung selam ( regulator ).

Masker, memberikan ruang udara antara mata kita dan air, sehingga
dapat melihat dengan baik.

Snorkel. Instrumen untuk bemafas yang menyerupai sebuah pipa.

Fins ( kaki katak ). Kaki katak digunakan agar manuver dan gerak
menyelam dalam air, dapat lebih cepat dan efisien.

Baju selam. Ada tiga jenis baju selam, yaitu: wetsuit ( baju selam untuk
menjaga suhu tubuh ); body suit ( baju selam yang fungsinya melindungi
tubuh dari panas matahari, goresan, atau hewan laut misalnya ); dry suit (
baju selam untuk perairan dingin atau es ).

Ada beberapa tips dan hal yang musti diketahui sebelum memulai dan sesudah

aktivitas menyelam. Beberapanya, yaitu :

Buoyancy. Di dalam air, ada orang-orang tertentu yang cenderung
mengapung dan ada pula yang cenderung tenggelam. Gejala tersebut
berkaitan dengan hukum Archimedes, dimana daya apung suatu benda
tergantung pada berapa besar jumlah air yang dipindahkan.

Jika seseorang cenderung mengapung, istilahnya : positive buoyancy,
sementara yang cenderung tenggelam disebut negative buoyancy. Bila
seseorang justru melayang, tidak mengapung dan tenggelam, disebut
neutral buoyancy. Buoyancy test dapat dilakukan pada kolam renang. Dan
ada satu hal yang mempengaruhi buoyancy, yaitu berat jenis air. Berat
jenis air laut lebih besar daripada air tawar. Hal ini menyebabkan positive
buoyancy yang lebih besar. Untuk mengkompensasikan kondisi tersebut,
maka digunakan pemberat dan buoyancy compensator agar seseoramg
dapat membuat dirinya tenggelam ketika menyelam.
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Buddy system. Didalam penyelaman, ada istilah yang disebut buddy
system. Buddy system merupakan sebuah sistem dalam penyelaman
dimana kita menyelam dengan orang lain. Partner selam sering disebut
buddy. Seorang buddy berfungsi sebagai teman, pengontrol, dan
terutama untuk keamanan menyelam orang lain, apabila mengalami
kesulitan. Ada hal-hal yang diputuskan sebelum menyelam bersam buddy,
antara lain: menentukan titk entry dan exit penyelaman; menentukan arah
penyelaman; menyepakati hand signal / kode tangan; menyepakati apa
yang dilakukan bila terpisah dan bila terjadi keadaan darurat. Tugas
buddy, juga berlaku sebelum-selama dan setelah penyelaman.
Komunikasi Bawah Air. Di dalam air, suara merambat 4 kali lebih cepat
dibandingkan dengan di udara bebas. Oleh karena itu, di dalam air sulit
untuk mengerti perkataan orang maupun menentukan asal suara. Di
dalam air, komunikasi satu sama lain antar penyelam, dilakukan dengan
hand signals. Hand signals, adalah kode-kode yang diperagakan dengan
tangan untuk bertanya, menjawab, memperingatkan, menunjuk jalan dan
lain-lain. Selain hand signals, alat komunikasi lainnya yaitu slate / papan
tulis kecil.

Semua peralatan selam harus dibilas bersih dengan air tawar sesudah
pemakaian untuk aktivitas menyelam. Hindari sinar matahari dan
keringkan di tempat teduh. Untuk semua barang yang terbuat dari silikon,
jauhkan dari bahan karet, karena akan membuat wama silikon berubah.
Selama menyelam, seringkali tidak dapat menghindari panas matahari,
karang, ubur-ubur ataupun rasa dingin. Di dalam air, panas tubuh akan
hilang 20 kali lebih cepat dibandingkan dengan di udara bebas. ltulah
sebabnya, bila terlalu lama di dalam air, akan terasa menggigil bila selesai
menyelam. Hal ini bisa diatasi dengan pemilihan jenis baju selam yang
akan dipakai.
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Aktivitas menyelam bukan hanya untuk kegiatan wisata. Bisa juga untuk kegiatan
eksplorasi bawah laut dan kegiatan penelitian yang berkaitan dengan kehidupan bawah
laut. Hanya saja, spesifikasi perlatan selam yang digunakan berbeda satu sama lain. Di
Indonesia, olah raga selam berada di bawah organisasi POSS! ( Persatuan Olah Raga
Selam Seluruh Indonesia ) yang berafliansi dengan organisasi selam internasional, seperti
PADI ( professional asociation of diving instructors ), CMAS, NAUI dan masih banyak
lagi.

Kegiatan wisata menyelam di Indonesia saat ini cukup menjanjikan. Dengan
digalakannya upaya pelestarian dan penyelamatan terumbu karang di Indonesia, saat ini
banyak komunitas pelestari lingkungan bahari - ilmuwan kelautan - klub olahraga selam —
jasa pelayanan wisata selam dan pemerintah sendiri yang terus mengkampanyekan dan
bertindak aktif upaya penyelamatan perairan indonesia dari kerusakan lingkungan.
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BAB Il
PELAKSANAAN PENELITIAN

3.1.  Pelaksanaan Penelitian

Sebelum melakukan suatu kegiatan atau pekerjaan perlu dilakukan persiapan
terlebih dahulu, dimana persiapan ini akan memberikan kemudahan dalam pelaksanaan
penelitian nantinya. Adapun bagian dari persiapan yang dilakukan dalam penelitian ini
meliputi perencanaan lokasi, persiapan materi penelitian dan persiapan peralatan.
3.1.1. Lokasi Penelitian

Dalam penelitian ini lokasi yang diambil yaitu kepulauan Gili Air, yang terdiri dari
tiga pulau besar, yaitu Gili Trawangan - Gili Meno — Gili Air. Tempat wisata tiga Gili (Gili
Trawangan, Gili Meno, Gili Air) terletak di kabupaten Lombok Barat. Jarak antara kota
Mataram ke pelabuhan Bangsal-Pemenang sekitar 55 km atau kurang lebih 1 jam
perjalanan. Dari pelabuhan Bangsal-Pemenang, perjalananan dilanjutkan dengan perahu

untuk menyeberang ke Kepulauan Gili Air

!

Eepulomon (Gli Air

Ganbar3.1. Iokasi Rerelitian
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Gili Air

Gili Air terletak pada posisi Lintang 08> 21’ 28,08200° S dan Bujur 116° 04’
53,52224" T, dengan ketinggian 1.5 mdpl. Secara garis besar topografi pada
Gili Air memiliki topografi relatif datar. Untuk pasir Gili Air memiliki tekstur pasir
halus dengan wama putih, bentuknya serpihan.

Gili Meno

Gili Meno terletak pada posisi Lintang 08° 21' 08,66945" S dan Bujur 116° 03'
26,39191° T, dengan ketinggian 3 mdpl. Secara umum topografi di Gili Meno
relatif datar dari permukaan air laut. Di Gili Meno mempunyai ciri tersendiri
yaitu mempunyai sebuah danau air asin (salf lake).

Gili Trawangan

Gili Trawangan terletak pada posisi Lintang 08° 21’ 04,27436" S dan Bujur
116° 02’ 07,42012" T, dengan kefinggian 3 sampai dengan 72 mdpl. Secara
garis besar topografi di Gili Trawangan relatif datar dan berbukit karena di Gili
Trawangan terdapat satu bukit yang lumayan tinggi. Dari bukit tersebut dapat

dilihat keindahan panorama di sekitar Gili Indah.
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3.1.2. Materi Penelitian

a. Citra LANDSAT 7 ETM+ fahun 2003 wilayah pulau Lombok, propinsi Nusa
Tenggara Barat.

b. Peta Rupabumi Indonesia ( RBI ) yang dikeluarkan oleh Bakosurtanal dengan
skala 1 : 25.000, edisi : 1-2000 dan difoto udara pada tahun 1993/1994.
Adapun rincian lembar peta Bakosurtanal sebagai berikut :

e Gili Air, Lembar 1807-513.
e Pemenang, Lembar 1807-511.

c. Peta Lingkungan Pantai Indonesia ( LPI ) Tanjung ,yang dikeluarkan oleh
Bakosurtanal dengan skala 1 : 50000, edisi :1-1993. Nomor lembar LP!| :
1807-04.

3.1.3. Peralatan Penelitian

Adapun peralatan penelitian yang digunakan antara lain :

Seperangkat komputer CPU ( central processing unit ).

Peralatan tampilan ( Display Device ): GTC Monitor 15,

GPS navigasi Garmin tipe V.

Printer dan kamera digital.

Perangkat lunak ( software ) yang digunakan :
1. ER-Mapper 6.4. Digunakan dalam pemrosesan citra, koreksi geometri,
penajaman citra, overlay data raster citra dengan data vektor peta digital.

2. AutoCAD map. Digunakan dalam pekerjaan editing peta digital.
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3. Ozy Explorer 3.9.5. Untuk memperoleh data koordinat di lapangan dengan
GPS navigasi. { download data GPS navigasi }.

4. Macromedia Flash MX 2004. Digunakan untuk proses pekerjaan kartografi
dan teknik visualisasi peta.

5. Adobe photoshop 5.5. Digunakan untuk pengolahan foto-fota yang

diperoleh di lapangan.
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3.2. Diagram alir penelitian

Persiapan
——»] Survey lapangan
v I
Pengumpulan Data l l
l Survey Pemotretan
GPS lokasi
Koleksi dan Klasifikasi Data navigasi kawasan
Kepulauan
¥ v ¥ B Gili Air
Citra satelit Landsat 7 Peta Rupa Bumi Peta lingkungan I
ETM+ Lombok Barat Indonesia pantai Indonesia
(file.ers) keluaran keluaran C
Bakosurtanal Bakosurtanal
J skala 1:25000 skala 1:50000
Koreksi Geometri (Gili Air) (‘Tanjung )
(iimage to map l l
rectification )
Digitasi Digitasi
Ya Ya
Citra satelit Landsat Masih ada
7 ETM+ terkoreksi kesalahan
(file_baru.ers) Editing ?
Tidak
A
Komposit warna dan Peta rupa bumi Peta lmgkungan
Penajaman citra digital: peta pantai digital :
jaringan jalan, peta kontur
J batas pantai, dasar laut, batas
- kontur pantai.
Cropping daerah skala 1:25000 skala 1:50000
penelitian (file.dwg) (file.dwg)
( Kep.Gili Air)
Peta kepulauan Gili
Air (file.ers) > Overlay
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A
y

Peta digital sementara
kawasan wisata selam
Kepulauvan Gili Air

v

Pekerjaan desain kartografi j¢—— |
dan pembuatan visualisasi
penyajian peta —

:

Peta pariwisata digital kawasan
wisata selam Kepulauvan Gili
Air
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3.3 Digitasi Peta Topografi Kepulauan Gili Air
Untuk mengubah peta “kertas” Kepulauan Gili Air menjadi peta digital, dapat
menggunakan digitizer ( salah satu jenis pointing device berbentuk meja yang
dilengkapi dengan pointer berupa mouse dengan benang silang ). Digitizer dapat
dikalibrasi ke posisi absolut sebuah peta. Langkah-langkah menginstalasi dan
menguiji digitizer adalah sebagai berikut :
< Konfigurasi peralatan untuk proses pekerjaan digitasi dengan

menguhubungkan alat digitizer dan komputer, tahapannya sebagai berikut

1. Memasang peta dasar Kepulauan Gili Air pada meja digitizer.
2. Tampilkan AutoCAD, ketik “configuration” untuk menghubungkan

komputer dengan digitizer.

Muncul “congfiguration menu”

o Enter selection <0>: 4 , tekan enter

o Tekan 4 untuk memilih configuration digitizer, kemudian
enter.

o Your current digitizer is : current system pointing device

e Do you want to select a difgferent one? Tekan Y, enter

o Tampil “available digitizer’

o Select device number or to repeat list <1> : 6, tekan
enter.

o Pilih 6 untuk meilih jenis digitizer ( Kurta XLC, series Il

dan IIl absolute™ ,IS/3 ADI 4.2-by Autodesk ).
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Tampil supported model, tekan 3 untuk memilih ukuran
meja digitizer

Muncul “the digitizer can have the following type of cursor
<16> : tekan enter untuk menyatakan bahwa mouse meja
digitizer ada tombol.

Enter serial port name for digitizer yang dihubungkan
dengan CPU melalui kabel COM1.

Komputer terhubung dengan digitizer. Bila gerakan
pointer pada digitizer bergerak, dan pinter pada layar

monitor ikut bergerak, digitizer sudah siap di fungsikan.

< Menguiji Digitizer dan Kalibrasi Koordinat

Untuk menguiji digitizer, prinsipnya adalah melakukan kalibrasi dengan

grid yang kita anggap benar koordinatnya. Langkah kerjanya sebagai

berikut :

Ketik tablet untuk membatasi daerah studi.

Keluar option ( ON/OFF/CAL/ICFG ):CAL, tekan enter
Tampil tampilan:

Digitize point # 1 ( or retum to end ): “Klik” lembar pojok
ki bawah peta. Enter koordinat for point # 1 :
389898,9074105

Digitize point # 1 ( or retum to end ): “Klik” lembar pojok
kanan bawah peta. Enter koordinat for point # 1 :

403662,9074138
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Digitize point # 1 ( or retum to end ): “klik” lembar pojok
kanan atas peta. Enfer koordinat for point # 1 :
403632,9087958

Digitize point # 1 ( or retum to end ). “kiik" lembar pojok
kii atas peta. Enter koordinat for point # 1 :
389864,9087926

Digitize point # 1 ( or retum to end ): “kiik” lembar pojok
kii atas peta. Enfer koordinat for point # 1 :
395659,9082449

Tampil tampilan: calibration point untuk melihat hasil “klik”
sudah sesuai dengan batas toleransi RMS ( root mean
square ) error.

Select transformation type [orthogonal / affine / projective
/ repeat table | <repeat>: pilih A, tekan enter.

Tekan F1 untuk kembali ke layar gambar.

Ketik “rectang” untuk membatasi daerah digitasi dengan

first comer dan other corner . Kemudian tekan enter.
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Hasil statistik kalibrasinya :

CALIBRATION POINTS
Transformation Type : Orthogonal Affine Projective
Outcome of fit : Success Success Success
RMS error : 1.1399 1.0373 1.0284
Standar Deviation : 1.2437 1.3567 1.3876
Largest Residual : 2.8322 2.8099 2.7607
At point : 5 5 5
Second-largest residual :  2.8322 2.8099 2.7607
At point : 1 3 3

Select transformation type : orthogonal / affine / projective < repeat table >
: pilih A , tekan enter.
Setelah proses kalibrasi, meja digitizer akan memiliki koordinat yang sama dengan

koordinat peta, dan detail peta siap untuk didigitasi
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3.4  Memulai Digitasi Peta Dasar Kepulauan Gili Air
Sebelum memulai pekerjaan digitasi, dipersiapkan terlebih dahulu tatanan layer

sesuai dengan klasifikasi isi peta. Berikut nama layer-layernya :

No Nama Layer Warna Jenis Garis
1 Bingkai Black Continuous
2 Jalan Aspal Red Continuous
3 Jalan Tanah Red Acad_iso03w100
4  Sungai Blue Continuous
5  Garis kontur Yellow Continuous
6  Kontur_ID Yellow
7 Batas pantai Cyan Continuous
8  Batas Administrasi 30 Continuous
9  Titik selam Magenta  Continuous
10  Dermaga 50 Continuous
11 Hotel 240 Continuous

ld‘,'El & Linetype Properties

El Cument: |0

lodr [EJr. L T ] tneype = Hew

g 9 5 6 - B Continuous ——I
v O 5y B Continuous Delete
o m g P i ——'
L - Y o

2 5 o

e o 7 o

¢ K1 =B &

v o -

v O 5 o
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3.4.1. Digitasi dan Penggambaran Peta

Setelah proses kalibrasi, siap untuk dilakukan “penjiplakan” semua detail peta satu
per satu ke layar monitor. Untuk detail garis, seperti jalan, sungai garis pantai dan
sebagainya, dilakukan tracing garis-garis tersebut.

o  Digitasi garis ( misal jalan aspal )

Aktifkan layer “jalan aspal’

e  Klik menu Draw, pilih polyline.

e Pada perintah “specify start point”, tempatkan pointer pada titik awal salah

satu sisi jalan aspal, klik tombol OK pointer.

e Selanjutnya pindahkan ke titik 2,3 dan seterusnya, kiik OK pada setiap titik,

lalu akhiri dengan Klik tombol enter. Pada pengambila titik lebih rapat pada

ruas lengkung, sedangkan untuk ruas yang lurus cukup diambil ujungnya

saja.

Petaash Hasildgitasi

Ganbar 3.2 Digitasi Jalan aspal pada peta dasar opografi

35



Sedangkan untuk mendigitasi garis kontur, ada beberapa ketentuan yang peru

diperhatikan, seperti :

Kontur digambarkan dengan polyline 2 dimensi.

Setiap garis kontur harus memiliki elevasi yang sama dengan nilai elevasi

yang bersangkutan.

Kontur tertutup digambarkan sebagai “closed polyline” ( titik awal dan

akhir bertemu disatu titik secara tepat ).

Satu kontur digambarkan sebagai satu entitas ( satu polyline ).

Langkah-langkah memberikan nilai elevasi kontur, misal sebelum

didigitasi adalah sebagai beikut :

= Aktifkan layer “garis kontur”.

= Pada baris perintah, ketik “ELEV", lalu tekan enter.

= Ketik elevasi kontur yang akan didigitasi, misal 100, lalu tekan enter.

= Klik menu Draw, lalu pilih Polyline.

*  Digitasi kontur berelevasi 100. jika satu kontur telah selesai, dapat
dilanjutkan dengan mendigitasi garis kontur yang bemilai elevasi
berbeda. Untuk mengembalikan ke posisi elevasi 0, sekali lagi ketik

“ELEV", tekan enter, dan ketikkan angka 0, lalu enter
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@ elev
Wcw current elevatioa <0.0000>. sdf
30150 0120, 3075476.6204 1 0000 OSNAP MODEL THE

Gambar 3.3. Contoh penggambaran garis kontur Gili Trawangan

3.4.2. Pekerjaan Editing Digitasi
Editing dilakukan terhadap peta hasil digitasi untuk mengetahui adanya kesalahan

saat pendigitasian dan perbaikan pada kesalahan seperti garis yang tidak sambung, garis
yang melebihi batas, bentuk kontur yang patah—patah, bentuk jalan yang siku dan
sebagainya yang kurang sesuai dengan bentuk aslinya, dapat diedit dengan perintah—
perintah yang digunakan dalam proses editing sehingga sesuai dengan peta aslinya.
Perintah-perintah yang digunakan dalam bentuk editing antara lain sebagai berikut :
A. Trim

Perintah Trim digunakan untuk memotong besaran (seperti garis, busur, lingkaran, dan

lain-lain) dengan menentukan batasan pemotongan. Sebagai contoh pada gambar di

bawah ini garis yang keluar dari garis horizontal dipotong,.
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Adapun langkah-langkahnya :

1.
2

Melalui menu bar Modify

Klik menu Trim

Melalui tool bar . *

Melalui Command line.

Command: Trim

Current settings: Projection=UCS Edge=None
Select cutting edges ...

Select objects: 1 found

Select objects:

Select object to trim or [Project/Edge/Undo]:

Objek garis setelah di - TRIM

Gambar 3.4. Perintah TRIM dengan perangkat lunak AutoCAD map
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B. Erase
Perintah Erase digunakan untuk membuang besaran (entity) dari gambar yang dipilih.
Adapun langkah-langkahnya :
1. Melalui menu bar Modify

2. Klik menu Erase

3. Melalui too! bar . z
4. Melalui Command line
Command: Erase
Select objects: 1 found
C. Break
Perintah Break digunakan untuk menghapus sebagian elemen atau entity.
Adapun langkah-langkahnya
1. Melalui menu bar Modify

2. Klik menu Break

3. Melalui tool bar . =
4. Melalui Command line
Command: Break
Select object:
Specify second break point or [First point]:

Paint or option keyword required.
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3.5 Koreksi Citra

Pekerjaan koreksi citra Landsat 7 ETM+ dilakukan dengan perangkat lunak ER-
Mapper 6.4. Pekerjaan koreksi citra Landsat 7 ETM+ pulau Lombok meliputi : pekerjaan
koreksi geometri antara citra Landsat 7 ETM+ pulau Lombok dengan data digital peta rupa
bumi Indonesia hasil digitasi, dan pekerjaan penajaman citra.
3.5.1. Koreksi geometri

Pekerjaan koreksi geometri pada ER-Mapper 6.4 dengan menggunakan fasilitas
‘geocoding wizard” pada menu ‘process”. Sebelum memulai proses koreksi geometri
terhadap citra Landsat 7 ETM+ pulau Lombok, terlebih dahulu tentukan posisi titik-titik
kontrol dengan mengacu pada peta digital rupa bumi Indonesia yang sudah dipilih.

Langkah-langkah pekerjaan koreksi geometri :

1. Buka program ER-Mapper 6.4

Fie Edt View Toobars Process Utiities Windows Help

Dlzmaal & [oarr E@Eel
\# B 6B 8 s ek @

Gambar 4. Menu utama ER-Mapper 6.4
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Pada menu utama ER-Mapper 6.4, pilih menu bar Utilities. Kemudian akan tampil :

T ———
| Fle Edt View Joobas Process - Windows Help
DlemEn & [ T
AlE| B|E| QB & |owcdigoms
Import SAR imagery »
»
»

I
|

Impart Satelite imagery
Import Schiumbesger formats
-~ ImpartVestorand 1S fomats »

ARC/INFD Coverage Arcs and Polygons » |

Export Graphics formats »  ARC/INFD Coverage Arcs only »
Export Raster *  ARC/INFD Coverage Polygonsonly b
Export Vector and GIS formats »  Ag50490 »
Toolbars » ASCll Line >
Balch Sciipts » _
File Maintenance » 55 £PS3 (Saved D '%;
. - as
User Mw“' ' ,  DIEOP DITR)AS2482 M
DLG3 )
Machine Configuration Report ESRI Shape Fie ’
Shde Show MicroStation DGN >

Gambar 5. Import data vektor pada ER-Mapper 6.4

Utilities — Import Vektor and GIS format — AutoCAD DXF — Import. Kemudian

akan tampil kotak dialog “Import AutoCAD_DXF”

-~ Import AutoCAD_DXF

Import Fle/Device Name: E-\Tito\Diawing2 df = 0K |
Dutput Dataset Name] S| Locd |
Geodetic Datum] RAW = ‘ I
Map Projectiorr| RAW =3 St |
Help
Rotatiort| (Optional)
I~ Verbose [~ Table Of Contents Orly

Gambar 6. Kotak dialog “import AutoCAD DXF”
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Muncul kotak dialog “import AutoCAD_DXF". Pada kotak dialog isikan : “input
file/device name” dengan menekan tombol ikon ( ‘?g ) . File yang dimasukkan,
nama data file yang akan dimport lengkap dengan path dan direktorinya.
Masukkan juga untuk data outputnya. Data ini nantinya, data nama file baru yang
disimpan dalam ekstension *.erv ( vektor map ).

Kemudian, isikan juga Geodetic Datum yang dipakai ( WGS'84 ) dan Map
Projection yang dipakai ( SUTM-50 ).

Tekan tombol ikon “OK™ untuk mengakhiri pekerjaan. Data nama file baru (
jalan.erv ) siap digunakan sebagai acuan untuk menentukan titik-titik kontrol (

GCP, ground control point ).

Gambar 7. File vektor map yang dijadikan
acuan penentuan titik-titik kontrol GCP
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2. Kembali pada menu utama ER-Mapper 6.4
Pada menu bar Process, pilih “Geocoding Wizard" untuk memulai pekerjaan
koreksi geometri. Kemudian akan tampil kotak dialog “Geocoding Wizard" (

Gambar 8).

“** Geocoding Wizard - Step 1 of §

1 5tad | 21 Polynonia Setup] 3) GCP Setup| 4] GCP Eck | 5) Rectiy|
Input File

Geocoding Type
- Ti 5
% Poons
Drthorectify using ground control points
s i
" Map to map reprojecton
Rotation

Use Polmomial rectiication when ,mmmmm: s that alfect your entre
m(ummmawmdurﬁsmmmwm& L
images. Itis less accurate than Ortharectification.

8
H
¥
]

Gambar 8. Kotak dialog “Geocoding Wizard”

Masukkan file data citra Landsat 7 ETM+ “Lombok.ers" dengan menekan tombol

ikon ( f, ). Pilih Geocoding Type-nya : Polynominal.

Selanjutnya, Klik pada menu bar “Polynominal setup’. Akan tampil kotak dialog :
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* Geocoding Wizard - Step 2 of 5

1) Stat 2) Polmomial Setui |3) GCP Setup)| 4) GCP E k] 5) Rectiy|
e
‘e Quadratic

Polynomial order affects the fit of the rectification. Cubic gives the smoothest fit,
whie near provides a more simple of sharp fit

Linear requires at least 3 ground contral points.

Quadsatic requires at least 6 ground control points.

Cubic requires at least 10 ground corirol points.

5] Save | Close 7l.‘m|>d

Gambar 9. Kotak dialog untuk “Polynominal setup”

Pilih “Polynominal order'-nya : Cubic. Dalam hal ini ada tiga pilihan, yaitu:Linier,
Quadratic, Cubic. Linier, setidaknya memerlukan 3 buah ground control points.
Quadratic, setidaknya memerlukan 6 buah ground control points dan untuk Cubic,
memerlukan sedikitnya 10 buah ground control points.

Selanjutnya, Klik pada menu bar “GCP setup”. Akan tampil kotak dialog :

- : ESi=E3
1)Ster] 2) Poymomisl Setup 3)6CP Setup [4) 6CP Ec| 5) Rectty|
| LI AP IELY Gl N ANy GU"WMM
Iv Geocoded image, vectors or algoithm.
|EATio\gep erv ; ) &
[ Select GCP's om a digtizer.

&mﬁwﬁdpﬁtﬁﬂ’tlnﬂsﬁﬁb&mhhmmﬂzdhma
knowm coordinate location. GCP's can be entered from survey sheets, from mages in a
compatible coordinale space or from paper maps using a digitizer.

Oulput Coordinate Space |
To geodetic datum: WGES84 |
To geodelic proection  SUTM50

To coordinate type: Eastings/Nosthings

Cose | Cowdd |

] LN
Gambar 10. kotak dialog untuk “GCP setup”
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Isikan “GCP picking method", pilih “Geocoded image,vektor or algorithm”. Buka

data file jalan.erv. Untuk “Output coordinate space™nya:

' Geocoding Wizard Output Coordinate Space

Gambar 11. Kotak dialog “Output coordinate space”

Isikan :Datum ( WGS'84 ); Projection ( SUTM-50 ); Coord system type (
Easting/Northing ). Kemudian tekan OK.
Muncul citra “lombok.ers” dan “jalan.erv sebagai acuan penentuan ftititk-titik
kontrol, juga kotak dialog “GCP edif’ . Mulailah pemasukan GCP dengan
mengaktifkan pointer / icon W , lalu Klik suatu titik pada citra “lombok.ers” yang
akan digunakan sebagai GCP. Lakukan penentuan titik-titik kontrol minimal 10 titik
GCP. Untuk melakukan penambahan GCP, tekan Add GCP ( i ) dan untuk
menghapus, tekan delete GCP ( |r E’i ) pada kotak dialog “GCP edit” ( Gambar.

13)
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G T CORRECTED GCP *** (OVERVIEW ROA...

>

Gambar 12. Citra yang akan dikoreksi geometri ( gambar kanan ) dan vektor map
sebagai acuan penentuan titik-titik kontrol GCP ( gambar kiri ).

Catatan: window pertama berfungsi sebagai tampilan dari wilayah pengamatan secara
keseluruhan, untuk orientasi awal dalam pemasukan GCP. Sedangkan window yang kedua,
sebagai tampilan pembesaran dari wilayah pengamatan pada posisi sekitar titik pointer untuk lebih

memperjelas pemasukan GCP.

— - - = ———
1) Stext| 2) Pobmomial Setup| 3) GCP Setup 4 GCP Edi [5) Rectiy|
| sk &/x/8x
!
Mame On Edt Undo CelX CelY Easting Nothing  Height RMS «  Display
On Undo 26333 27223 393343B1E SO768652IN 000 01F 3
2 0ff 34252 27065 39618584 907685992N 000 134 Gnd
3 On 43652 29963 39999664  907603077M 000  04€ @ Erroes
4 On 70346 30392 AO700893F S07591888N 000 047
5  On 0752 41133  AI0107.85 SO7266342M 000  D5€ 810
g On N 80640 61462 410081.256 906653964N 000 054 | v Autozoom
[7 On e 70820 83145 AO7IN3E  WG007ISN 000 OX | oo
8  On Mo 80243 92304  41000331E SO5734064N 000  OIE
3 On No 62002 93072 40450646 957108N 000  00°
0 On Ho 42018 93184 399508276 9OS7066.37N 000  01E
1 Onl No 50416 B4259  40I00918F  SOS974905M 000  02f
12 On Mo 42284 74684 39O5653% 90626108 000 042
13 On Ho 29414 75054 39471311 G06ZS07.06N D00 025
4 On Mo 28666 62673 39MIBGIE 906621562 000 012
15 On Mo 42300 62795 39856853 90618188M 000 034
16  On Mo 62226 61443 4045386 905650504N 000 OSF
17 On No 72781 54233 AOT7406% 9058751.78N 000 055w
« [ o
E‘ Save | Close | Cacel

Gambar 13. Kotak dialog “GCP edit”
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Pada kotak dialog “GCP edit’, saat pemasukan titik-titk GCP, secara otomatis
akan membaca koordinat dalam sistem baris dan kolom. Lakukan penguncian
terhadap titik-titik GCP yang sudah benar dengan merubah kolom Edit pada baris
GCP yang bersangkutan sehingga menjadi berilai Off.

Lakukan pemilihan GCP yang sudah dibuat pada langkah sebelumnya dengan
memperhatikan RMS Error. Caranya dengan merubah kolom ON pada baris GCP
yang bersangkutan sehingga bernilai Off. Makin kecil nilai RMS yang ditunjukkan
pada kotak dialog “GCP edif’, maka makin tinggi pula ketelitian dari pemasukan
GCP.

Setelah semua langkah diatas selesai, sehingga diperoleh angka-angka RMS
yang kecil ( kurang dari 1 untuk tiap fitiknya ). Lakukan penyimpanan dengan
menekan tombol Save.

Lalu, keluar dari kotak dialog “GCP edit’ dengan menekan tombol Close.

Langkah selanjutnya, pada kotak dialog “Geocoding wizard”, pilih dan tekan

“Rectify’
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"~ Geocoding Wizard - Step S of 5
1)Start| 2) Pokmomial Setup| 3) GCP Setup| 4) GCP Edk SJﬂecﬁyl
Output Info

Fie: |E:\Tito\lombok_banuers =
| See 225MB ECW
Lines: 953
Cells 826 GeoTIFF/TIFF
-

Edit Extents .

Cel sze X [20 Meters

Resamping: | Nearest Neighbor | Defaut Cel Size

 Display rectiied image & mmmmm[

a| Save |  Cos Cancel |
Gambar 14. Kotak dialog “Rectify”

Pada “output info’, tekan ( ) , muncul kotak dialog “Geocode Tool Output
=

File"
" Geocode Tool Output File
History Special View Volumes Dieclores ECW URL History
—
Tio\ |
() gpsurvey
<1 [ giddeders
[ lombok.ers
(3 ski
() skipro
_ |
Save as:
| lombok_basu.ers
Files of Type:
IEH Mapper Raster Dataset ers) :J
Info... | Comments... |
| oK | Apoly [ Cancel |

Gambar 15. Kotak dialog “Geocode Tool Output File”
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Pada kotak dialog “Geocode Tool Output File”, isikan nama file baru untuk citra
yang sudah terkoreksi geometrik, save as : .ers ( ER Mapper Raster Dataset ).
Misal : lombok_baru.ers. Tekan Apply, lalu OK untuk mengakiri.

Isikan juga “Cell atributes™nya pada kotak dialog “Geocode Tool Output File” :

Cell size X : isikan....( 30).

Cell size Y : isikan....( 30).

Resampling : pilih.....( Nearest neighbor ).

Tekan tombol ~ @ SaveFile and Start Rectification | Pekerjaan rectifikasi selesai.
Tekan Save, dan Close untuk menutup kotak dialog “Geocoding Wizard — Rectify’.
Tutup semua kotak dialog dan window yang sedang aktif.

Citra yang sudah dikoreksi geometri, siap digunakan untuk pekerjaan pengolahan

citra lainnya.

T e 27 : Algorithm Not Yel Saved ***

Gambar 16. Citra terkoreksi
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3.5.2. Penajaman Citra
Penajaman cifra bertujuan untuk menampilkan suatu citra paduan warna atau
komposisi warna dengan memadukan berbagai macam band | untuk memudahkan
interpretasi citra secara visual. Misalnya untuk menampilkan komposisi warna pada citra
Landsat 7 ETM+ dengan Red Green Blue Layer (RGB) = 542.
Langkah-langkah pekerjaan penajaman citra :
1. Kembali pada menu utama ER-Mapper 6.4 , tekan ( ﬂ) untuk algorithm. Muncul

kotak dialog “Algorithm” :

Vicw Mode: Nomsel | # Smoothing Dmn

Desciptiors| Aigortfen bt et Saved = v
tloje/s| vlvlajs| sla @mel B =

| Coomdinate Systens] Sustoce: Layer |

Red Layer lombak_bant ers -1
P—— (5 — R = K |X —s 6t ¥ X

> Blue Layes lombak_bamiers
3 —fezten | M I — i M KX 3

lombak_bans ers

@ —fmme = H X —ed K XS

2| ;
el ) L [ |l

Gambar 17. Kotak dialog “Algorithm”
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frmVsPrinter.VS.Paragraph = """

frmVsPrinter.VS.TextAlign = taLeftMiddle
frmVsPrinter.VS.Paragraph = "P=Pria"
frmVsPrinter.VS.Paragraph = "W=Wanita"
frmVsPrinter.VS.EndDoc
frmVsPrinter.VS.TextAlign = taLeftMiddle

Dim z As Integer

For z=1 To frmVsPrinter.VS.PageCount
frmVsPrinter.VS.StartOverlay z
frmVsPrinter.VS.CurrentX = frmVsPrinter.VS.MarginLeft
frmVsPrinter.VS.CurrentY = frmVsPrinter.VS.MarginTop - 300
frmVsPrinter.VS.Paragraph = "Halaman " & z & " dari " & frmVsPrinter.VS.PageCount
frmVsPrinter.VS.EndOverlay

Next
frmVsPrinter.Show 1
End Sub

Sub BuatHeader()
frmVsPrinter.VS.FontSize = 14

frmVsPrinter.VS.Paragraph = "Informasi SMU Negeri Di Malang"
rs.MoveLast

rs.MoveFirst

frmVsPrinter.VS.Paragraph = ""
frmVsPrinter.VS.FontSize = 12

frmVsPrinter.VS.Paragraph = ""
frmVsPrinter.VS.Paragraph = "Jumlah SMU Negeri Sebanyak: " & rs.RecordCount

frmVsPrinter.VS.AddTable "1[2|3|" & _
"41516|7|8|9|10|11]12", _
"NojID SMU|Nama SMU|alamat|Kelurahan|P 1{W 1|P 2|W 2|P 3|W 3|Tlp", ™"
frmVsPrinter.VS.TableCell(tcCols) = 12
frmVsPrinter.VS. TableCell(tcColWidth, , 1) = "800" 'no
frmVsPrinter.VS.TableCell(tcColWidth, , 2) = "1000" 'id jalan
frmVsPrinter.VS.TableCell(tcColWidth, , 3) = "2500" 'nama sd
frmVsPrinter.VS.TableCell(tcColWidth, , 4) = "2500" 'alamat
frmVsPrinter.VS.TableCell(tcCol Width, , 5) = "2000" 'nama kelurahan
frmVsPrinter.VS.TableCell(tcCol Width, , 6) = "600" 'prial
frmVsPrinter.VS.TableCell(tcColWidth, , 7) = "600" 'perempuanl
frmVsPrinter.VS.TableCell(tcColWidth, , 8) = "600" 'pria2
frmVsPrinter.VS.TableCell(tcColWidth, , 9) = "600" 'perempuan2
frmVsPrinter. VS.TableCell(tcColWidth, , 10) = "600" 'pria3
frmVsPrinter.VS.TableCell(tcColWidth, , 11) = "600" 'perempuan3
frmVsPrinter.VS.TableCell(tcCol Width, , 12) = "1000" 'telepon
frmVsPrinter.VS.FontSize = 10

End Sub



Private Sub cmdSimpan_Click()
Unload Me
End Sub

Private Sub Form_Load()
Katasql = "SELECT * FROM smu ORDER BY id_smu"
TutupRS
rs.Open Katasql, koneksiDatabase, adOpenStatic

rs.Find "id_Smu="" & Id & ""

Call TampilkanData
End Sub

Private Sub txtAkhir_Click()
rs.MoveLast
Call TampilkanData

End Sub

Private Sub txtAwal_Click()
rs.MoveFirst
Call TampilkanData

End Sub

Sub TampilkanData()
If rs.EOF = True Or rs.BOF = True Then

Else
txtIDSMU = rs.Fields("id_Smu")
txtNama = rs.Fields("nama_Smu")
txtAlamat = rs.Fields("alamat")
txtIDKelurahan = rs.Fields("id_Kelurahan")
txtPrial = rs.Fields("prial™)
txtPerempuan! = rs.Fields("wanital")

txtPria2 = rs.Fields("pria2")
txtPerempuan2 = rs.Fields("wanita2")

txtPria3 = rs.Fields("pria3")
txtPerempuan3 = rs.Fields("wanita3")

txtTelepon = rs.Fields("telepon")
Call BuatGambarSementara
End If

End Sub

Private Sub txtSebelumnya Click()
On Error GoTo errorSebetum
'If rs.BOF = False Then
rs.MovePrevious
Call TampilkanData



Exit Sub
errorSebelum:

rs.MoveFirst
'End If

End Sub

Private Sub txtSesudahnya_Click()
On Error GoTo errorSesudah
"If rs.EOF = False Then
rs.MoveNext
Call TampilkanData
'‘End If
Exit Sub
errorSesudah:
rs.MovePrevious

End Sub

Sub BuatGambatSementara()
Dim alamatGambar As String
Dim tampurig() As Byte
tampung() = rs.Fields("gambar").GetChunk(rs.Fields("gambar").ActualSize)
" diubah ke file

Dim nomerfile As Long
nomerfile = FreeFile

'Kill "c:\temp.bmp"
alamatGambar = "c:\tenip.jpg"
Open alamatGambar Fot Binary Access Write As nomerfile

Put nomerfile, , tampung
Close nomerfile
Image!l.Picture = LoadPicture(alamatGambar)

End Sub



4 Program Tampil PT

Option Explicit
Private Sub emdPrint_Click()

Katasql = "SELECT id_pt,nama_pt,alamat.telepon.kelurahan.nama_kelurahan " & _
" FROM ptkelurahan WHERE kelurahan.id_kelurahan=pt.id_kelurahan ORDER BY
nama_pt"

TutupRS

'MsgBox Katasql

rs.Open Katasql, koneksiDatabase

If rs.EOF = True Or rs.BOF = True Then
MsgBox "Data Lokasi PT Tidak Ada", vbInformation, "Data Kosong"
Exit Sub

End If

frmVsPrinter.VS.Orientation = orLandscape
frmVsPrinter.VS.MarginTop = "1cm"
frmVsPrinter.VS.PaperSize = pprFolio
frmVsPrinter.VS.StartDoc
frmVsPrinter.VS.TextAlign = taCenterMiddle
'frmVsPrinter.VS.MarginLeft = "lcm"
'frmVsPrinter.VS.MarginTop = "lcm"
frmVsPrinter.VS.MarginBottom = "lcm"
frmVsPrinter.VS.StartTable

BuatHeader

Dim kolom As Long, baris As Long

baris =0

frmVsPrinter.VS.TextAlign = taCenterMiddle

'Katasql = "SELECT id _pt,nama_pt,alamat,telepon kelurahan.nama_kelurahan "

Do While rs.EOF = False
baris = baris + 1
frmVsPrinter.VS. TableCell(tcRows) = baris
frmVsPrinter.VS.TableCell(tcText, baris, 1) = baris
frmVsPrinter.VS. TableCell(tcText, baris, 2) = rs.Fields("id_pt")
frmVsPrinter.VS.TableCell(tcText, baris, 3) = rs.Fields("nama_pt")
frmVsPrinter.VS.TableCell(tcText, baris, 4) = rs.Fields("alamat")
frmVsPrinter.VS.TableCell(tcText, baris, 5) = rs.Fields("telepon")
frmVsPrinter.VS.TableCell(tcText, baris, 6) = rs.Fields("nama_kelurahan")
seling baris
rs.MoveNext

Loop

frmVsPrinter.VS.EndTable

frmVsPrinter.VS.EndDoc

frmVsPrinter.VS.TextAlign = taLeftMiddle

Dim z As Integer

For z=1 To frmVsPrinter.VS.PageCount
frmVsPrinter.VS.StartOverlay z
frmVsPrinter.VS.CurrentX = frmVsPrinter.VS.MarginLeft
frmVsPrinter.VS.CurrentY = frmVsPrinter.VS.MarginTop - 300
frmVsPrinter.VS.Paragraph = "Halaman " & z & " dari " & frmVsPrinter.VS.PageCount
frmVsPrinter.VS.EndOverlay



Next
frmVsPrinter.Show 1

End Sub

Sub BuatHeader()

frmVsPrinter.VS.FontSize = 14

frmVsPrinter.VS.Paragraph = "Informasi Perguruan Tinggi Di Malang"

rs.MoveLast

rs.MoveFirst

frmVsPrinter.VS.Paragraph = ""

frmVsPrinter.VS.FontSize = 12

frmVsPrinter.VS.Paragraph = ""

frmVsPrinter.VS.Paragraph = "Jumlah Perguruan Tinggi Sebanyak: " & rs.RecordCount

'Katasql = "SELECT id_pt,nama_pt,alamat,telepon,kelurahan.nama_kelurahan "
frmVsPrinter.VS.AddTable "12]3|" & _
"4{5|6", "No|ID PT|Namajalamat|Telepon|Kelurahan", ""

frimVsPrinter.VS.TableCell(tcCols) = 6
frmVsPrinter.VS.TableCell(tcColWidth, , 1) = "800" 'no
frmVsPrinter.VS.TableCell(tcCol Width, , 2) = "1600" 'id jalan
frmVsPrinter.VS.TableCell(tcColWidth, , 3) = "3000" 'nama kelurahan
frmVsPrinter.VS.TableCell(tcColWidth, , 4) = "3000" 'alathat
frmVsPrinter.VS.TableCell(tcColWidth, , 5) = "1500" 'nama kelurahan
frmVsPrinter.VS.TableCell(tcCol Width, , 6) = "2000" 'nama kecamatan

frmVsPrinter.VS.FontSize = 10
End Sub
Private Sub Command1_Click()
Unload Me
End Sub

Private Sub cmdSimpan_Click()
Unload Me
End Sub

Private Sub Form_Load()
Katasql = "SELECT * FROM PT ORDER BY id_pt"
TutupRS
rs.Open Katasql, koneksiDatabase, adOpenStatic
rs.Find "id_pt="& Id & "™
'if rs.nom
Call TampilkanData

End Sub

Private Sub txtAkhir_Click()
rs.MoveLast
Call TampilkanData

End Sub

Private Sub txtAwal_Click()
rs.MoveFirst
Call TampilkanData

End Sub

Sub TampilkanData()



If rs.EOF = True Or rs.BOF = True Then

Else
txtNamaPT = rs.Fields("nama_pt")
txtIDPT = rs.Fields("id_pt")
txtIDKelurahan = rs.Fields("id_kelurahan")
txtAlamat = rs.Fields("alamat")
txtTelepon = rs.Fields("telepon")
txtVideo = IIf{IsNull(rs.Fields("video™)) = True, "", rs.Fields("video"))
* untuk fakultas
Call BuatGambarSementara
Call BuatSubPendidikan

End If

MediaPlayer1.FileName = txtVideo. Text
End Sub

Sub BuatSubPendidikan()
TreeView1.Nodes.Clear
Dim rsFakultas As New ADODB.Recordset
Dim rsJurusan As New ADODB.Recordset
Dim rsProdi As New ADODB.Recordset
Dim bagian As Node
Dim kunciFakultas As String, kunciJurusan As String, kunciProdi As String
' membuat list fakuttas
Katasql = "SELECT * FROM table_fakultas WHERE id_pt="" & rs.Fields("id_pt") & ™"
If rsFakultas.State Then rsFakultas.Close
rsFakultas.Open Katasql, koneksiDatabase, adOpenStatic
Do While rsFakultas.EOF = False
kunciFakultas = rsFakultas.Fields("id_fakuitas")
Set bagian = TreeView1.Nodes.Add(, , kunciFakultas, rsFakultas.Fields("nama_fakultas"), 1)
' membuat jurusan
Katasgl = "SELECT * FROM tabel jurusan WHERE id_fakultas="" &
rsFakultas.Fields("id_fakultas") & "™
If rsjurusan.State Then rsjurusan.Close
rsJurusan.Open Katasql, koneksiDatabase, adOpenStatic
Do While rsJurusan.EOF = False
kunciJurusan = rsJurusan.Fields("id_jurusan")
Set bagian = TreeViewl.Nodes.Add(kunciFakultas, tvwChild, kunciJurusan,
rsJurusan.Fields("nama_jurusan"), 2)
bagian.EnsureVisible
' membuat prodi
Katasql = "SELECT * FROM tabel prodi WHERE id jurusan="" &
Jurusan.Fields("id_jurusan") & ™"
If rsProdi.State Then rsProdi.Close
rsProdi.Open Katasql, koneksiDatabase, adOpenStatic

Do While rsProdi.EOF = False
kunciProdi = rsProdi.Fields("id_prodi")
Set bagian = TreeViewl.Nodes.Add(kunciJurusan, tvwChild, kunciProdi,
rsProdi.Fields("nama_prodi"), 3)
rsProdi.MoveNext
Loop
rsJurusan.MoveNext
Loop
rsFakultas.MoveNext



Loop

‘bagian.EnsureVisible

‘Set bagian = TreeView1.Nodes.Add()
End Sub

Private Sub txtSebelumnya_Click()
On Error GoTo errorSebelum
'If rs.BOF = False Then
rs.MovePrevious
Call TampilkanData
Exit Sub
errorSebelum:
rs.MoveFirst
'End If
End Sub

Private Sub txtSesudahnya_Click()
On Error GoTo errorSesudah
'If rs.EOF = False Then
rs.MoveNext
Call TampilkanData

‘End If
Exit Sub
errorSesudah:

rs.MovePrevious
End Sub

Sub BuatGambarSementara()
Dim alamatGambar As String
Dim tampung() As Byte
tampung() = ts.Fields("gambar").GetChunk(rs.F ields("gambar").ActualSize)
' diubah ke file
Dim nomerfile As Long
nomerfile = FreeFile
'Kill "c:\temp.bmp"
alamatGambar = "c:\tenip.jpg"
Open alamatGambar For Binary Access Write As nomerfile
Put nomerfile, , tampung
Close nometfile
Image1.Picture = LoadPicture(alamatGambar)
End Sub



4 Form Toko Buku

Option Explicit
Private Sub cmdPrint_Click()

Katasql = "SELECT id_toko buku,nama,alamat,no_telp.jenis_buku,kelurahan.nama_kelurahan"
&
" FROM tokoBuku.kelurahan WHERE kelurahan.id kelurahan=tokoBuku.id_kelurahan
ORDER BY nama"
TutupRS
'MsgBox Katasql
rs.Open Katasql, koneksiDatabase

If rs.EOF = True Or rs.BOF = True Then
MsgBox "Data Lokasi Toko Buku Tidak Ada", vbInformation, "Data Kosong"
Exit Sub

End If

frmVsPrinter.VS.Orientation = orLandscape
frmVsPrinter.VS.MarginTop = "Icm"
frmVsPrinter.VS.PaperSize = pprFolio
frmVsPrinter.VS.StartDoc
frmVsPrinter.VS.TextAlign = taCenterMiddle
'‘frmVsPrinter.VS.MarginLeft = "1cm"
'frmVsPrinter.VS.MarginTop = "lem"
frmVsPrinter.VS.MarginBottom = "lcm"
frmVsPrinter.VS.StartTable

BuatHeader

Dim kolom As Long, baris As Long

baris =0

frmVsPrinter.VS.TextAlign = taCenterMiddle

Do While rs.EOF = False
baris = baris + 1
frmVsPrinter.VS.TableCell(tcRows) = baris
frmVsPrintet.VS.TableCell(tcText, baris, 1) = baris
frmVsPrinter.VS.TableCell(tcText, baris, 2) = rs.Fields("id_toko_buku")
frmVsPrinter.VS.TableCell(tc Text, baris, 3) = rs.Fields("nama")
frmVsPrinter.VS. TableCell(tcText, baris, 4) = rs.Fields("alamat")
frmVsPrinter.VS.TableCell(tc Text, baris, 5) = rs.Fields("no_telp")
frmVsPrinter.VS.TableCell(tcText, baris, 6) = rs.Fields("jenis_buku")
frmVsPrinter.VS. TableCell(tcText, baris, 7) = rs.Fields("nama_kelurahan")
seling baris
rs.MoveNext

Loop

frmVsPrinter.VS.EndTable

frmVsPrinter.VS.EndDoc

frmVsPrinter.VS.TextAlign = taLeftMiddle

Dim z As Integer

For z=1 To frmVsPrinter.VS.PageCount
frmVsPrinter. VS.StartOverlay z
frmVsPrinter.VS.CurrentX = frmVsPrinter.VS.MarginLeft
frmVsPrinter.VS.CurrentY = frmVsPrinter.VS.MarginTop - 300
frmVsPrinter.VS.Paragraph = "Halaman " & z & " dari " & frmVsPrinter.VS.PageCount
frmVsPrinter.VS.EndOverlay



Next
frmVsPrinter.Show 1

End Sub

Sub BuatHeader()

frmVsPrinter.VS.FontSize = 14

frmVsPrinter.VS.Paragraph = "Informasi Lokasi Toko Buku Di Malang"

rs.MoveLast

rs.MoveFirst

frmVsPrinter.VS.Paragraph = ""

frmVsPrinter.VS.FontSize = 12

frmVsPrinter.VS.Paragraph = ""

frmVsPrinter.VS.Paragraph = "Jumlah Lokasi Toko Buku Sebanyak: " & rs.RecordCount

frmVsPrinter.VS.AddTable "1)23]" & _

"4|5|6|7", "No|ID Tk Buku|Nama |alamat|Telpon|Jenis Buku|Kelurahan", "*

frmVsPrinter.VS.TableCell(tcCols) = 7
frmVsPrinter.VS. TableCell(tcColWidth, , 1) = "860" 'no
frmVsPrinter.VS.TableCell(tcColWidth, , 2) = "1600" 'id jalan
frmVsPrinter. VS.TableCeli(tcColWidth, , 3) = "1500" 'nama kelurahan
frmVsPrinter.VS.TableCell(tcColWidth, , 4) = "3500" ‘alamat
frmVsPrinter.VS.TableCell(tcColWidth, , 5) = "2500" 'nama kelurahan
frmVsPrinter.VS.TableCell(tcColWidth, , 6) = "2500" 'nama kecamatan
frmVsPrinter.VS.TableCell(tcColWidth, , 7) = "2500" 'alamat

frmVsPrinter.VS.FontSize = 10

End Sub

Private Sub chameleonButton1_Click()
Unload Me
End Sub

Private Sub Form_Load()
Katasql = "SELECT * FROM tokoBuku ORDER BY id_toko_buku"

TutupRS
rs.Open Katasql, koneksiDatabase, adOpenStatic
rs.Find "id_toko_buku="" & Id & ""
Call TampilkanData
End Sub

Private Sub txtAkhir_Click()
rs.MoveLast
Call TampilkanData

End Sub

Private Sub txtAwal_Click()
rs.MoveFirst
Call TampilkanData

End Sub

Sub TampilkanData()
If rs.EOF = True Or rs.BOF = True Then
Else
txtIDTokoBuku = rs.Fields("id_toko_buku™)
txtNama = rs.Fields("nama")



txtAlamat = rs.Fields("alamat")
txtTelepon = rs.Fields("no_telp")
txtJenisBuku = rs.Fields("jenis_buku")
txtIDKelurahan = rs.Fields("id_kelurahan™)
Call BuatGambarSementara
End If
End Sub

Sub BuatGambarSementara()
Dim alamatGambar As String
Dim tampung() As Byte
tampung() = rs.Fields("gambar").GetChunk(rs.Fields("gambar").ActualSize)
' diubah ke file
Dim nomerfile As Long
nomerfile = FreeFile
Kill "c:temp.bmp"
alamatGambar = "c:\temp.jpg"
Open alamatGambar For Binary Access Write As nomerfile
Put nomerfile, , tampunhg
Close nomerfile :
Image1.Picture = LoadPicture(alamatGambar)
End Sub

Private Sub txtSebelumnya_Click()
On Error GoTo errorSebelum
‘If rs.BOF = False Then
rs.MovePrevious
Call TampilkanData
Exit Sub
errorSebelum:
rs.MoveFirst
'End If
End Sub

Private Sub txtSesudahrtya_Click()
On Error GoTo errorSesudah
'If rs.EOF = False Then
rs.MoveNext
Call TampilkanData
'End If
Exit Sub
errorSesudah:
rs.MovePrevious
End Sub



4 Program Tampil Warnet

Option Explicit
Private Sub cmdPrint_Click()

Katasql="SELECT
id warnet,nama_warnet.alamat_warnet,no_telpon,tarif,waktu,jumlah_komputer.fasilitas,kelurahan
.nama_kelurahan " & _
" FROM warnet.kelurahan WHERE kelurahan.id kelurahan=warnet.id_kelurahan ORDER
BY nama warnet"
TutupRS
'MsgBox Katasql
rs.Open Katasql, koneksiDatabase
If rs.EOF = True Or rs.BOF = True Then
MsgBox "Data Lokasi Warnet Tidak Ada", vbInformation, "Data Kosong"
Exit Sub
End If

frmVsPrinter.VS.Orientation = orLandscape

frmVsPrinter.VS.MarginTop = "lcm"

frmVsPrinter.VS.PaperSize = pprFolio

frmVsPrinter.VS.StartDoc

frmVsPrinter.VS.TextAlign = taCenterMiddle

'frmVsPrinter.VS.MarginLeft = "lcm"

'frmVsPrinter.VS.MarginTop = "lcm"

frmVsPrinter.VS.MarginBottom = "lcm"

frmVsPrinter.VS.StartTable

BuatHeader

Dim kolom As Long, baris As Long

baris = 0

frmVsPrinter.VS.TextAlign = taCenterMiddle

Do While rs.EOF = False
baris = baris + |
frmVsPrinter.VS.TableCell(tcRows) = baris
frmVsPrinter.VS.TableCell(tcText, baris, 1) = baris
frmVsPrinter.VS.TableCell(tcText, baris, 2) = rs.Fields("id warnet")
frmVsPrinter.VS.TableCell(tcText, baris, 3) = rs.Fields("nama_warnet")
frmVsPrinter.VS.TableCell(tcText, baris, 4) = rs.Fields("alamat_warnet")
frmVsPrinter.VS.TableCell(tcText, baris, 5) = rs.Fields("no_telpon")
fimVsPrinter.VS. TableCell(tcText, baris, 6) = rs.Fields("tarif™)
frmVsPrinter.VS.TableCell(tcText, baris, 7) = rs.Fields("wakftu")
frmVsPrinter.VS.TableCell(tcText, baris, 8) = rs.Fields("jumlah_komputer")
frmVsPrinter.VS.TableCell(tcText, baris, 9) = rs.Fields("nama_kelurahan")
seling baris
rs.MoveNext

Loop

frmVsPrinter.VS.EndTable

frmVsPrinter.VS.EndDoc

frmVsPrinter.VS.TextAlign = taLeftMiddle

Dim z As Integer

For z=1 To frmVsPrinter.VS.PageCount
frimVsPrinter.VS.StartOverlay z
frmVsPrinter.VS.CurrentX = frmVsPrinter.VS.MarginLeft
frmVsPrinter.VS.CurrentY = frmVsPrinter.VS.MarginTop - 300
frmVsPrinter.VS.Paragraph = "Halaman " & z & " dari " & frmVsPrinter.VS.PageCount



frmVsPrinter.VS.EndOverlay
Next
frmVsPrinter.Show 1
End Sub

Sub BuatHeader()
frmVsPrinter.VS.FontSize = 14
frmVsPrinter.VS.Paragraph = "Informasi Lokasi Warnet Di Malang"
rs.MoveLast
rs.MoveFirst
frmVsPrinter.VS.Paragraph = ""
frmVsPrinter.VS.FontSize = 12
frmVsPrinter.VS.Paragraph = ""

frmVsPrinter.VS.Paragraph = "Jumlah Lokasi Warnet Sebanyak: " & rs.RecordCount

frmVsPrinter.VS.AddTable "12[3|" & _

"4/516|7|8|19", "No|ID Warnet|Nama Warnet|alamat|Telpon|Tarif| Waktu|Jml

Komputer|Fasillitas|Kelurahan", ""
frmVsPrinter.VS.TableCell(tcCols) = 9
frmVsPrinter.VS.TableCell(tcColWidth, , 1) = "800" 'no
frmVsPrinter.VS.TableCell(tcColWidth, , 2) = "1600" 'id jalan
frmVsPrinter.VS.TableCeli(tcColWidth, , 3) = "1500" 'nama kelurahan
frmVsPrinter.VS.TableCell(tcColWidth, , 4) = "1500" 'alamat
frmVsPrinter.VS.TableCell(tcCol Width, , 5) = "1500" 'nama kelurahan
frmVsPrinter.VS.TableCell(tcColWidth, , 6) = "1500" 'nama kecamatan
fimVsPrinter. VS.TableCell(tcColWidth, , 7) = "1500" 'alamat
frmVsPrinter.VS.TableCell{tcColWidth, , 8) = "1500" ‘'nama kelurahan
frmVsPrinter.VS.TableCell(tcColWidth, , 9) = "1500" 'nama kecamatan
frmVsPrinter.VS.FontSize = 10
End Sub '
Private Sub chameleonButton1_Click()
Unload Me
End Sub
Private Sub chameleonButton2_Click()
End Sub
Private Sub Form_Load()
Katasql = "SELECT * FROM warnet ORDER BY id_warnet"
TutupRS
rs.Open Katasql, koneksiDatabase, adOpenStatic
rs.Find "id_wamet="" & Id & ""
Call TampilkanData
End Sub
Private Sub txtAkhir_Click()
rs.MoveLast
Call TampilkanData
End Sub

Private Sub txtAwal_Click()
rs.MoveFirst
Call TampilkanData

End Sub

Sub TampilkanData()
If rs.EOF = True Or rs.BOF = True Then
Else
txtIDWarnet = rs.Fields("id_warnet")



txtNama = rs.Fields("nama_warnet")
txtAlamat = rs.Fields("alamat_warnet")
txtTelepon = rs.Fields("no_telpon")
txtTarif = rs.Fields("tarif")
txtWaktu = rs.Fields("waktu")
txtJumlahKomputer = rs.Fields("jumlah_komputer")
txtFasilitas = rs.Fields("fasilitas")
txtIDKelurahan = rs.Fields("id_kelurahan")
Call BuatGambarSementara
End If :
End Sub

Sub BuatGambarSementara()
Dim alamatGambar As String
Dim tampung() As Byte
tampung() = rs.Fields("gambar").GetChunk(rs.F ields("gambar").ActualSize)
' diubah ke file
Dim nomerfile As Long
nomerfile = FreeFile
Kill "c:temp.bmp"
alamatGambar = "c:\temp.jpg"
Open alamatGambar For Binary Access Write As nomerfile
Put nomerfile, , tampung
Close nomerfile
Image!l.Picture = LoadPicture(alamatGambar)
End Sub

Private Sub txtSebelumnya_Click()
On Error GoTo errorSebelum
'If rs.BOF = False Then
rs.MovePrevious
Call TampilkanData
Exit Sub
errorSebelum:
rs.MoveFirst
‘End If
End Sub

Private Sub txtSesudahnya_Click()
On Error GoTo errorSesudah
'If rs.EOF = False Then
rs.MoveNext
Call TampilkanData
'End If
Exit Sub
errorSesudah:
rs.MovePrevious
End Sub



4 Program Tampil Rekreasi

Opction Explicit
Private Sub cmdPrint_Click()

Katasql = "SELECT id_rekreasi,nama_rekreasi,alamat,obyek kelurahan.nama_kelurahan " & _
" FROM rekreasi,kelurahan WHERE kelurahan.id_kelurahan=rekreasi.id_kelurahan ORDER
BY nama_rekreasi"

TutupRS

'MsgBox Katasql

rs.Open Katasql, koneksiDatabase

If rs.EOF = True Or rs.BOF = True Then
MsgBox "Data Lokasi Rekreasi Tidak Ada", vbInformation, "Data Kosong"
Exit Sub

End If

frmVsPrinter.VS.Orientation = orLandscape

frmVsPrinter.VS.MarginTop = "lecm"

frmVsPrinter.VS.PaperSize = pprFolio

frmVsPrinter.VS.StartDoc

frmVsPrinter.VS.TextAlign = taCenterMiddle

'frmVsPrinter.VS.MarginLeft = "lcm"

'frmVsPrinter.VS.MarginTop = "lcm"

frmVsPrinter.VS.MarginBottom = "lcm"

frmVsPrinter.VS.StartTable

BuatHeader
Dim kolom As Long, baris As Long
baris =0

frmVsPrinter.VS.TextAlign = taCenterMiddle

Do While rs.EOF = False
baris = baris + 1
frmVsPrinter.VS.TableCell(tcRows) = baris
frmVsPrinter.VS.TableCell(tcText, baris, 1) = baris
frmVsPrinter.VS. TableCell(tcText, baris, 2) = rs.Fields("id rekreasi')
frmVsPrinter.VS. TableCell(tcText, baris, 3) = rs.Fields("nama_rekreasi")
frmVsPrinter.VS.TableCell(tcText, baris, 4) = rs.Fields("alamat")
frmVsPrinter.VS.TableCell(tcText, baris, 5) = rs.Fields("obyek")
frmVsPrinter.VS.TableCell(tcText, baris, 6) = rs.Fields("nama_kelurahan")
seling baris
rs.MoveNext

Loop

frmVsPrinter.VS.EndTable

frmVsPrinter.VS.EndDoc

frmVsPrinter.VS.TextAlign = tal.eftMiddle

Dim z As Integer

For z= 1 To frmVsPrinter.VS.PageCount
frmVsPrinter.VS.StartOverlay z
frmVsPrinter.VS.CurrentX = frmVsPrinter.VS.MarginLeft
frmVsPrinter.VS.CurrentY = frmVsPrinter.VS.MarginTop - 300
frmVsPrinter.VS.Paragraph = "Halaman " & z & " dari " & frmVsPrinter.VS.PageCount
frmVsPrinter.VS.EndOverlay

Next

frmVsPrinter.Show 1

End Sub
Sub BuatHeader()



frmVsPrinter.VS.FontSize = 14
frmVsPrinter.VS.Paragraph = "Informasi Lokasi Rekreasi Di Malang"
rs.MoveLast
rs.MoveFirst
frmVsPrinter.VS.Paragraph = ""
frmVsPrinter.VS.FontSize = 12
frmVsPrinter.VS.Paragraph = ""
frmVsPrinter.VS.Paragraph = "Jumlah Lokasi Rekreasi Sebanyak: " & rs.RecordCount
frmVsPrinter.VS.AddTable "12[3]" & _
"4|5|6", "No|ID Rekreasi[Nama Rekreasi|alamat|Obyek|Kelurahan", ""
frmVsPrinter.VS.TableCell(tcCols) = 6
frmVsPrinter.VS.TableCell(tcColWidth, , 1) = "800" 'no
frmVsPrinter.VS.TableCell(tcColWidth, , 2) = "1600" 'id jalan
frmVsPrinter.VS.TableCell(tcCol Width, , 3) = "3000" ‘nama kelurahan
frmVsPrinter.VS.TableCell(tcColWidth, , 4) = "3000" 'alamat
frimVsPrinter. VS.TableCell(tcColWidth, , 5) = "3000" 'nama kelurahan
frmVsPrinter.VS.TableCell(tcColWidth, , 6) = "3000" 'nama kecamatan
frmVsPrinter.VS.FontSize = 10
End Sub
Private Sub chameleonButton1_Click()
Unload Me
End Sub

Private Sub Form_Load()
Katasql = "SELECT * FROM rekreasi ORDER BY id_Rekreasi"
TutupRS
rs.Open Katasql, koneksiDatabase, adOpenStatic
rs.Find "id_Rekreasi="" & Id & "™
Call TampilkanData
End Sub

Private Sub txtAkhir_Click()
rs.MoveLast
Call TampilkanData

End Sub

Private Sub txtAwal_Click()
rs.MoveFirst
Call TampilkanData

End Sub

Sub TampilkanData()

If rs.EOF = True Or rs.BOF = Triie Then

Else
txtIDRekreasi = rs.Fields("id_Rekreasi")
txtNama = rs.Fields("nama_rekreasi")
txtAlamat = rs.Fields("alamat")
txtObyek = rs.Fields("obyek")
txtIDKelurahan = rs.Fields("id_kelurahan™)
Call BuatGambarSementara

End If

End Sub



4+ Form Print

Option Explicit
Option Compare Text

Private Sub Form_Load()
Dim alamatKop As String

End Sub

Private Sub Form_Resize()
VS.Move VS.Left, VS.Top, ScaleWidth - 2 * VS.Left, ScaleHeight - 2 * VS.Top
End Sub

4+ Form Help

Option Explicit
Private Sub Form_Load()

rtfl.LoadFile (App.Path & "\help.rtf")
End Sub



DATA KOTA

110983200 714486 111167100




DATA KECAMATAN

KEDUNG KANDANG 1 4002600 73
SUKUN 2 21514760 73
KLOJEN 3 8898284 73
BLIMBING 4 17717440 73
LOWOKWARU 5 22781300 73




DATA KELURAHAN

ﬁhu 4 Rell

Arjowinangun 101 1 2667975
Tlogowaru 102 1 3501104
Wonokoyo 103 1 5560130
Bumi Ayu 104 1 4037267
Buring 105 1 5938780
Mergosono 106 1 529231
Kota Lama 107 1 859575
Sawojajar 108 1 1679098
Madyopuro 109 1 4057900
Lesanpuro 110 1 3892177
Cemorokandang 114 1 4873983
Kedung Kandang 112 1 2244252
Kebonsari 213 2 1544931
Gadang 214 2 1935415
Ciptomulyo 215 2 1171893
Bandungrejosari 216 2 2507722
Bakalankrajan 217 2 1585893
Mulyorejo 218 2 2705985
Bandulan 219 2 2901357
Tanjungrejo 220 2 867725
Pisangcandi 221 2 2035813
Karangbesuki 222 2 2936081
Sukun 223 2 1292803
Kasin 324 3 1095417
Sukoharjo 325 3 601149
Kidul Dalem 326 3 426910
Kauman 327 3 764529
Bareng 328 3 1147865
Gading Kasri 329 3 869370
Oro-Oro Dowo 330 3 1392011
Klojen 331 3 817121
Rampal Celaket 332 3 430280
Samaan 333 3 376741
Penanggungan 334 3 860545
Jodipan 435 4 311294
Polehan 436 4 1163356
Kesatrian 437 4 1535443
Bunulrejo 438 4 1291906
Purwantoro 439 4 2346548 |
Pandanwangi 440 4 3968701
Blimbing 441 4 1288378
Purwodadi 442 4 1707248
Polowijen 443 4 1482163
Arjosari 444 4 1158894




Balearjosari 445 4 1548803
Merjosari 546 5 3491052
Dinoyo 547 5 1149764
Sumkersari 548 5 1320420
Ketawang Gede 549 5 764704
Jatimulyo 550 5 2620980
Lowokwaru 551 5 1633200
Tulusrejo 552 5 11561644
Mojolangu 553 5 2866488
Tunjungsekar 554 5 2129328
Tasik Madu 555 5 2692185
Tungguiwulung 556 5 1547128
Tlogomas 557 5 1988469




DATA SD NEGERI

SD NEGERI BLIMBING 2

-

S

JI. La Sucipto Gg.Sd/12

SD NEGERI PANDANWANGI 6

10

JI. LAKSDA ADI SUCIPTO

SD NEGERI MADYOPURO 5

100

JI.Ki Ageng Grebeg

SD NEGERI MADYOPURO 6

101

JI.Ki Ageng Grebeg

SD NEGERI MADYOPURO 7

102

JI.Buring Satelit

SD NEGERI CEMOROKANDANG 1

103

JI. Cemoro Kandang

SD NEGERI CEMOROKANDANG 2

104

JI. Cemoro Kandang

SD NEGERI CEMOROKANDANG 3

105

JI.Buring Satelit

SD NEGERI CEMOROKANDANG 4

106

JI. K. Parsehjaya

SD NEGERI KLOJEN 1

107 | JI. Pattimura 1
SD NEGERI KLOJEN 2 108 | JI. Pattimura 1
SD NEGERI KIDUL DALAM 1 108 | JI. MAJAPAHIT
SD NEGERI PANDANWANGI 8 11 JI. Teluk Grajakan 2
SD NEGERI KIDUL DALAM 2 110 | JI. KAUMAN
SD NEGERI KAUMAN 1 111 JI. KAWI

SD NEGERI KAUMAN 3

112

JI. KH. WAHID HASYIM 11/20

SD NEGERI KAUMAN 4

113

JI. JULIUS USMAN 58-60

SD NEGERI KASIN

114

JI. LAKS. MARTADINATA

SD NEGERI SUKOHARJO 1

115

JI. PROF. M. YAMIN

SD NEGERI SUKOHARJO 2 116 | JI. KAWI
SD NEGERI BARENG 1 117 | JIl. KAWI
SD NEGERI BARENG 2 118 | JI. LANGSEP

SD NEGERI BARENG 3

119

JI. TERUSAN IJEN

SD NEGERI PURWANTORO 1

12

JI. S.Parman 67

SD NEGERI BARENG 9

120

JI. KAWI

SD NEGERI BARENG 10

121

JI. GALUNGGUNG

SD NEGERI GADING KASRI

122

J.GALUNGGUNG VIII/01

SD NEGERI PENANGGUNGAN 1

123

JI. CIMAHI

SD NEGERI ORO-ORO DOWO 124 | J. NGANTANG
SD NEGERI RAMPAL CELAKET 1 125 | JI. KALIURANG
SD NEGERI RAMPAL CELAKET 2 126 | JI. KALIURANG

SD NEGERI RAMPAL CELAKET 3

127

JI. Wr.Supratman

SD NEGERI RAMPAL CELAKET 4

128

JI. Wr.Supratman

SD NEGERI RAMPAL CELAKET 5

129

JI. Wr.Supratman

SD NEGERI PURWANTORO 5 13 JI. Ciliwung 58
SD NEGERI TASIKMADU 1 130 | JI. SURATMAN
SD NEGERI TASIKMADU 2 131 | JI. K.H. YUSUF

SD NEGERI TUNGGULWULUNG 1

132

JI. POHON PAYUNG

SD NEGERI TUNGGULWULUNG 2

133

JIl. POHON PAYUNG

SD NEGERI TUNGGULWULUNG 3

134

JI. CANDI PANGGUNG

SD NEGERI TLOGOMAS 1

135

JI. MAYJEND. HARYONO

SD NEGERI TLOGOMAS 2

136

JI. JOYO SURYO

SD NEGERI TLOGOMAS 3

caooo|o|o|oaolo|oloololo|clololo|alolala|lalalalalalalalolalolalalalalalalalalalalala

137

JI. JOYO SARI

SD NEGER| MERJOSARI 1

138

JI. JOYO ASRI




SD NEGERI MERJOSARI 2 139 [ JI. JOYO SARI
SD NEGERI PURWANTORO 7 14 JI. Perunggu 2
SD NEGERI MERJOSARI 3 140 | JIl. JOYO ASRI
SD NEGERI MERJOSARI 4 141 | JI. JOYO SARI

SD NEGERI MERJOSARI 5

142

Ji.

MAYJEND. HARYONO

SD NEGERI DINOYO 1

143

Jl.

MAYJEND. HARYONO

SD NEGERI DINOYO 2

144

Jl.

MAYJEND. HARYONO

SD NEGERI DINOYO 3

145

Jl.

MAYJEND. HARYONO

SD NEGER! DINOYO 4

146

Jl.

MAYJEND. HARYONO

SD NEGERI DINOYO 5

147

Jl.

MAYJEND. HARYONO

SD NEGERI DINOYO 6 148 | JI. GAJAYANA

SD NEGERI KETAWANGGEDE 1 149 | JI. Kerto Pamudji 62
SD NEGER! PURWANTORO 9 15 JI. Batubara

SD NEGER!| KETAWANGGEDE 4 150 | JI. Kerto Leksono
SD NEGER! SUMBERSARI 1 161 | JI. SUTAMI

SD NEGERI SUMBERSARI 3 152 | JI. SUTAMI

SD NEGERI SUMBERSARI 4 163 | JI. LETJEND. SUTOYO
SD NEGERI LOWOKWARU 1 154 | JI. MELATI

SD NEGERI LOWOKWARU 2 165 | JI. SARANGAN

SD NEGERI LOWOKWARU 6 156 | JI. SARANGAN

SD NEGERI LOWOKWARU 7 167 | JI. SARANGAN

SD NEGER!I LOWOKWARU 8 168 | JIl. SARANGAN

SD NEGERI! JATIMULYO 1 169 | JI. PISANG KIPAS
SD NEGERI PURWANTORO 10 16 Ji. Sanan 75

SD NEGERI JATIMULYO 2

160

Ji.

KENONGO INDAH NO 2

SD NEGERI JATIMULYO 3

161

Jl.

BUNGA SRI GADING NO 2

Q.O.QQ.Q.Q.Q.Q.0.0.Q.Q.Q.Q.Q.Q.0.0.0.Q.Q.Q..Q.Q.Q.Q.Q.Q.1Q.O.Q.Q.Q.Q.O.Q.Q.Q.

SD NEGER! JATIMULYO 4 162 | JI. SIMBAR MENJANGAN 28
SD NEGERI JATIMULYO 5 163 | JI.. KUPING GAJAH 45

SD NEGERI TULUSREJO 1 164 | JI. TERUSAN CANDI MENDUT
SD NEGERI TULUSREJO 2 165 | JI. KALPATARU

SD NEGERI TULUSREJO 3 166 | JI. KALPATARU

SD NEGERI TULUSREJO 4 167 | Jl. KEDAWUNG

SD NEGERI TULUSREJO 5 168 | JI. KEDAWUNG

SD NEGERI TUNJUNGSEKAR 1 169 | J. TOMBRO

SD NEGER! PURWANTORO 11 17 JI. Karya Timur 61

SD NEGERI TUNJUNGSEKAR 2 170 | JI. SEKAR DAMAI

SD NEGERI TUNJUNGSEKAR 3 171_ | J.. GURAMI

SD NEGERI! TUNJUNGSEKAR 4 172 | JI. GURAMI

SD NEGERI CIPTOMULYO 3

SD NEGERI TUNJUNGSEKAR 5 d_173 | Ji. Ikan Mas | No 18
SD NEGERI MOJOLANGU 1 d_174 | JIl. CANDI PANGGUNG
SD NEGERI MOJOLANGU 2 d_175 | JI. CANDI MENDUT
SD NEGERI MOJOLANGU 3 d_176 | Jl. BOROBUDUR
SD NEGERI MOJOLANGU 4 d_177 | J\. SUDIMORO
SD NEGERI MOJOLANGU 5 d 178 | JI. SUDIMORO
SD NEGERI CIPTOMULYO 1 d_179 | JI. PELTU SUDIONO
SD NEGERI PURWANTORO 13 d_18 JI. Ciwulan 154 A
SD NEGER! CIPTOMULYO 2 d_180 | JI.. PELTU SUDIONO

d

181

Jl.

PELTU SUDIONO




SD NEGERI CIPTOMULYO 4 d 182 JI. SIMP. SENGKALING

SD NEGERI CIPTOMULYO 7 d_183 JIl. KOLONEL SUGIONO

SD NEGERI GADANG 1 d_184 JI. KOLONEL SUGIONO

SD NEGERI GADANG 2 d_185 JI. KOLONEL SUGIONO

SD NEGERI GADANG 4 d_186 Jl. SIMP. SASUIT TUBUN
SD NEGERI KEBONSARI 1 d_187 JI. S. SUPRIYADI

SD NEGERI KEBONSARI 2 d_188 Ji. S. SUPRIYADI

SD NEGERI KEBONSARI 3 d_189 Jl. S. SUPRIYADI

SD NEGERI PURWANTORO 14 d_19 JI. Perunggu 2

SD NEGERI BANDUNGREJOSARI 1 d_180 Ji. KLAYATAN KEMANTREN
SD NEGERI BANDUNGREJOSARI 5 d_191 JI. KLAYATAN KEMANTREN
SD NEGER! BANDUNGREJOSARI 6 d_192 JI. KLAYATAN KEMANTREN
SD NEGERI SUKUN 1 d_193 JI. 8. SUPRIYADI

SD NEGER! SUKUN 4 d_194 JI. ARIEF MARGONO

SD NEGERI SUKUN 5 d_195 JI. GALUNGGUNG

SD NEGERI PISANGCANDI 4 d_196 JI. LANGSEP

SD NEGERI PISANGCANDI 7 d_197 JI. BANDULAN

SD NEGERI BANDULAN 1 d_198 JI. BANDULAN

SD NEGERI BANDULAN 2 d_199 JI. BANDULAN

SD NEGER! BLIMBING 3 d2 JI. Candi kidal

SD NEGER!I BUNULREJO 1 d_20 JI. Hamid Rusdi 455 A

SD NEGERI BANDULAN 3 d_200 JI. MULYOREJO

SD NEGER!I MULYOREJO 1 d_201 JI. CANDI

SD NEGERI KARANG BESUKI 1 d_202 Ji. JOYO ASRI

SD NEGERI KARANG BESUKI 2 d_203 JI. KLAYATAN KEMANTREN
SD NEGERI BAKALANKRAJAKAN 1 d_204 JI. KALIWATU

SD NEGERI TANJUNGREJO 1 d_205 JI. EMBONG MERAK

SD NEGERI TANJUNGREJO 2 d_206 JI. EMBONG SWARI

SD NEGERI TANJUNGREJO 6 d_207 JI. EMBONG SWARI

SD NEGERI BUNULREJO 2

N
-

Ji.

Hamid Rusdi 455

SD NEGERI BUNULREJO 3

N
N

Jl.

Hamid Rusdi 455 A

d
d
SD NEGERI BUNULREJO 4 d 23 JI. Sebuku 3
SD NEGERI BUNULREJO 5 d 24 JI. Taman Sulfat
SD NEGERI BUNULREJO 6 d_25 JI. Taman Sulfat
SD NEGERI BUNULREJO 7 d 26 JI. Sebuku 14
SD NEGERI BUNULREJO 8 d 27 JI. Sebuku 13
SD NEGERI BUNULREJO 9 d 28 JI. Warinoi 20
SD NEGERI BUNULREJO 10 d_29 JI. Hamid Rusdi 111/9
Sb NEGERI BLIMBING 4 d 3 JI. Laksda Adi Sucipto 202
SD NEGERI BUNULREJO 11 d_30 JI. Waririoi
SD NEGERI KESATRIAN 1 d_31 J\. Kesatrian 1
SD NEGERI KESATRIAN 3 d._32 Ji. Untung Suropati Selatan
SD NEGERI KESATRIAN 5 d 33 JI. Untung Suropati Selatan
SD NEGERI KESATRIAN 6 d_34 JI. Kesatrian
SD NEGERI POLEHAN 1 d_35 Ji. Puntodewo 5
SD NEGERI POLEHAN 2 d_36 JI. Puntodewo VI
SD NEGERI POLEHAN 3 d 37 Jl. Puntodewo VI/1




SD NEGER! POLEHAN 4

w
[}

JI. Werkudoro 437

SD NEGERI POLEHAN 7

w
[To]

JI. Indraprasta 39

SD NEGERI BLIMBING 5

JI. Borobudur

SD NEGERI POLEHAN 9

H
o-h

Ji. Indraprasta 34

SD NEGERI BALEARJOSARI 1

H

JI. Raya Balearjosari 1

SD NEGERI BALEARJOSARI 2

PN

JI. Satria

SD NEGERI BALEARJOSARI 3

-
W=

JI. Pahlawan

SD NEGERI ARJOSARI 1

R

JI. Teluk Cendrawasih 05

SD NEGERI ARJOSARI 3 46 Jl. Teluk Cendrawasih 40
SD NEGERI POLOWIJEN 1 47 JI. A.Yani

SD NEGERI POLOWIJEN 2 48 JI. Cakalang 172

SD NEGERI POLOWIJEN 3 49 JI. Sembilang IV

SD NEGERI PANDANWANGI 1 5 JI. Laksda Adi Sucipto 330
SD NEGERI PURWODADI 1 JIl. A.Yani 165 A

SD NEGERI PURWODADI 4

JI. Plaosan Barat 57

SD NEGERI PURWODADI 5

JI. Plaosan Barat 71 B

SD NEGERI PURWODADI 6

JI. Piranha 66

SD NEGERI KOTALAMA 1

Ji.Laks.Martadinata 5§

SD NEGERI KOTALAMA 2

Jl.Laks.Martadinata 5

SD NEGERI KOTALAMA 3

JI.Laks.Martadinata 5

SD NEGERI KOTALAMA 4

alelalajojo|aja|s |lalojolo|0lo|elaio|qs (0|0

Jl.Laks.Martadinata 5

SD NEGER! KOTALAMA 6

Jl.Muharto 8

SD NEGERI KOTALAMA 7

JI.Muharto 8

SD NEGER! PANDANWANGI 2

Jl. Laksda Adi Sucipto 330

SD NEGERI KOTALAMA 8

Jl.Muharto 8

SD NEGERI KOTALAMA 9 Jl.Muharto 5
SD NEGERI KOTALAMA 10 Jl.Muharto 8
SD NEGER! KOTALAMA 11 Jl.Muharto 8
SD NEGERI KOTALAMA 12 Jl.Muharto 8 B
SD NEGERI MERGOSONO 1 5 JI.Kol.Sugiono

SD NEGERt MERGOSONO 6

]

Jl.Kol.Sugiono 3

SD NEGERI MERGOSONO 7

Qlala
DDN
N

JI.Kol.Sugiono 3

SD NEGERI MERGOSONO 8

2}
@

JI.Kol.Sugiono 8

SD NEGERI BUMI AYU 1

[¢2]
©

JI.K.Parsehjaya

SD NEGERI| PANDANWANGI 3

JI. Simp.Sulfat 30

SD NEGERI BUMI AYU 2

alaglele

~J
ol

JLK.Parsehjaya

SD NEGERI BURING 1

ﬂ
[2A[4)]

JI.May.Sungkono 1

SD NEGERI ARJOWINANGUN 1

~
~

JL.Raya Arjowinangun

SD NEGERI BUMI AYU 3 d 71 JI.K.Parsehjaya
SD NEGERI BUMI AYU 4 d 72 JI.K.Parsehjaya
SD NEGERI WONOKOYO 1 d 73 Jl.Wonokoyo
SD NEGERI! BLIMBING 1 d_74 JI. LA Sucipto 77
SD NEGERI WONOKOYO 2 d7 JI. Wonckoyo

d

d

d

SD NEGERI ARJOWINANGUN 2 | 78 JI.Raya Arjowinangun
SD NEGERI TLOGOWARU 1 d 79 Jl.Tlogowaru
SD NEGERI PANDANWANG! 4 d8 JI. Teluk Grajakan 32
SD NEGERI TLOGOWARU 2 d 8 JIl.Wonokoyo

SD NEGERI KEDUNGKANDANG 1

o'l
[+ ]
-0

JI.Ki Ageng Gribig 39 A




SD NEGERI KEDUNGKANDANG 2

N

Jl. K. Sofyan Yusuf 2

SD NEGERI KEDUNGKANDANG 3

o0 |09
w

JI. K. Sofyan Yusuf 1

SD NEGERI KEDUNGKANDANG 4

JI.H.Ali Marsudi 2

SD NEGER! LESANPURO 1

JLKi Ageng Grebeg

SD NEGERI LESANPURO 2

Jl.Lesanpuro 248

SD NEGERI LESANPURO 3

JI.Ki Ageng Grebeg

SD NEGER! LESANPURO 4

JI.Ki Ageng Grebeg

SD NEGERI LESANPUROQ 5

JI.Ki Ageng Grebeg

SD NEGERI PANDANWANGI 5

Ji. Teluk.Grajakan 32

SD NEGERI LESANPURO 6

© . [00 [0 [00 oo [0
o|elB 1RV SRR

JI.Raya Sawojajar

SD NEGERI SAWOJAJAR 1

©

JI.Raya Sawojajar

SD NEGERI SAWOJAJAR 3

]

JL.LK.H.A.Q. Jaelani

SD NEGERI SAWOJAJAR 4

JLK.H.A.Q. Jaelani

SD NEGERI SAWOJAJAR 5

(8

JI.Danau Ranau

SD NEGERI SAWOJAJAR 6

[3,]

Jl.Danau Maninjau

SD NEGERI SAWOJAJAR 7

]

J.Madyopuro

SD NEGERI MADYOPURO 1

~

Jl.Raya Madyopuro

SD NEGERI MADYOPURO 3

Jl.Danau Bratan

SD NEGERI MADYOPURO 4

Q.Q.Q.Q.Q.Q.QQ.Q.O.QQ.Q.QQ.O.QQ.Q

<O €O [0 [ [
w0

Jl.Raya Madyopuro




DATA SMP NEGERI

' SLTP NEGERI 1 [p 1 | J.LawuNo.12 325206

SLTP NEGERI 10 p_10 JI. Mayjend.Sungkono 57 752035
SLTP NEGERI 11 p_11 JI. Piranha Atas 185 494086
SLTP NEGERI 12 p_12 JI. S Supriyadi 49 801169
SLTP NEGERI 13 p_13 JI. Sunan Ampel 2 552864
SLTP NEGERI 14 p_14 JI. Teluk Bayur 2 474458
SLTP NEGERI 15 p_15 JI. Bukit Dieng T/8 571715
SLTP NEGERI 16 p_16 JI. Teluk Pacitan 490441
SLTP NEGERI 17 p_17 JI. Tanjung Priok 170 802477
SLTP NEGERI 18 p_18 JI. Soekarno Hatta A3/94 472418
SLTP NEGERI 19 p_19 JI. Belitung 1 324960
SLTP NEGERI 2 p_2 JI. Prof. M.Yamin 60 325508
SLTP NEGERI 20 p_20 JI. R.T. Suryo 38 476082
SLTP NEGERI 21 p_21 JI. Danau Tigi 718066
SLTP NEGERI 22 p_22 JI. Eltari Villa Gunung Buring | 717905
SLTP NEGERI 3 p_3 JI. DR. Cipto No.20 362612
SLTP NEGERI 4 p 4 JI. Veteran No.37 551289
SLTP NEGERI 5 p_5 JI. WR Supratman No.12 482713
SLTP NEGERI 6 p_6 JI. Kawi 15 A 364710
SLTP NEGERI 7 p_7 JI. Lembayung 752032
SLTP NEGERI 8 p 8 JI. Arjuna No.19 325506
SLTP NEGERI 9 p_9 JI. Prof. M.Yamin VI/26 364842




DATA SMU NEGERI

SMU Negeri 1 u_1 JI Tugu Utara No 1 366454
SMU Negeri 10 u_10 JI. Danau Grati 1 719300
SMU Negeri 2 u_2 JI. Laks. Martadinata 84 -
SMU Negeri 3 u3 JI. Sultan Agung Utara 7 -
SMU Negeri 4 u_4 JI. Tugu Utara 1 325267
SMU Negeri 5 ub JI. Tanimbar 24 364580
SMU Negeri 6 u_6 JI .Mayjend. Sungkono 58 -
SMU Negeri 7 u’7 JI. Cengger Ayam 1/14 495256
SMU Negeri 8 us8 JI. Veteran 37 551096
SMU Negeri 9 u_9 JI. Puncak Borobudur -




DATA PERGURUAN TINGGI

UNIVERSITAS BRAWIJAYA T1 JI. Mayjen Haryono 169 551611
UNIVERSITAS WIDYAGAMA T_10 JI. Borobudur 12 492282
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH 3 T 11 JI. Tlogomas 464318
INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL 2 T 12 JI. Raya Karanglo Tasikmadu 417635
INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL 1 T 13 JI. Bendungan Sigura-gura No.2 551431
SEKOLAH TINGGI ILMU ADMINISTRASI T 14 JI. Tlogomas 35 553401
POLTEK NEGERI MALANG T 15 JI. Soekarno-Hatta 575802
UNIVERSITAS MUHAMMADYAH MALANG 2 T_16 JI. Bendungan Sutami 552443
SEKOLAH TINGGI ILMU EKONOMI MALANGKUCECWARA T_17 JI. Candi Kalasan 491813
SEKOLAH TINGGI ILMU EKONOMI JAYANEGARA T 18 JI. Citandul 46 498335
SEKOLAH TINGGI BAHASA ASING T .19 JI. Terusan Danau Sentani 711593
UNIVERSITAS MERDEKA T2 JI. Terusan Dieng 62-64 564994
SEKOLAH TINGGI INFORMATIKA DAN KOMPUTER INDONESIA | T 20 JI. Raya Tidar 100 564066
SEKOLAH TINGGI TEKNIK MALANG T 21 JI. Simpang Candi Panggung 133 473816
INSTITUT PERTANIAN MALANG T 22 JI. Soekarno Hatta 495541
UNIVERSITAS KANJURUHAN T_23 JI. 8. Souriyadi 801488
SEKOLAH TINGGI ILMU HUKUM T 24 JI. Joyo Raharjo 240 A, Malang -
UNIVERSITAS TRIBUANA T 25 JI. Sriwijaya -
POLTEKKES T 26 JI. ljen -
SEKOLAH TINGGI FILSAFAT THEOLOGI WIDYA SASANA T 27 JI. Terusan Rajabasa 2, Malang -
STIE INDONESIA T 28 JI. Mega Mendung -
STIE KOPERASI T 29 JI. WR. Supratman No 9 -
UNIVERSITAS NEGERI MALANG T3 JI. Surabaya 6 551312
IKIP BUDI UTOMO T30 JI. Simpang Arjuno 14 B, Malang -
AKPER AKBID KENDEDES T_31 JI. Panji Suroso 6 -
AKBID WIDYAGAMA T 32 JI. Sudimoro 16 -




UNMER PARIWISATA T 33 JI. Bandung No. 1 -
MAGISTRA T 34 JI Bogor -
LEMBAGA PENDIDIKAN MANAJEMEN BISNIS & KOMPUTER T 35 JI. Mayjend Panjaitan 191 565384
LP3i T 36 Jl. Soekarno Hatta 40 411250
INTERNATIONAL SCHOOL OF MODE & DESIGN T 37 JI. KH. Zainul Arifin 30-32 368441
POLITEKNIK PRO BIST T 38 JI. Surabaya 16 551453
WEARNES EDUCATION CENTRE T 39 Jl. Jakarta -
UNIVERSITAS ISLAM MALANG T 4 JI. Mayjen Haryono 193 551932
SCHOOL OF BUSINESS T 40 JI. Besar lien -
ASIA T 41 JI. Mayjend Panjaitan 64 -
CENTRAL SERVICE NETWORK UNIVERSITAS BRAWIJAYA T 42 JI. Veteran 12 553240
PPGT VEDC T 43 JI. Teluk Mandar -
INSTITUT SAINT DAN TEKNOLOGI PALAPA T 44 Jl. Yakult -
UNIVERSITAS WIDYAKARYA T56 Ji. Bondowoso 2 553171
UNIVERSITAS GAJAYANA T6 JI. Merjosari 562411
UNIVERSITAS WISNUWARDHANA T7 JI. Danau Sentani 99 713604
STMIK PRADNYA PARAMITA T8 JI. Soekarno Hatta 412699
UNIVERSITAS ISLAM_NEGERI T9 JI. Gajayana 553154




DATA OBYEK WISATA

BALAI KOTA & ALUNALUN |

| BANG.KUNO,MONEMUN

BUNDER R_1 JL.TUGU TUGU,AIR MANCUR
MESJID
JAMIK,GEREJA PUSAT
ALUN_ALUN KOTA R_10 JL.MERDEKA BELANJA,AIR MANCUR
JL.RAYA PEMBUATAN &
KERAJINAN ROTAN R_11 ARJOSARI PENJUALAN
SEJARAH, ALAT-ALAT
PRODUKSI PABRIK
MUSEUM BENTOEL R_12 JL. WIROMARGO | BENTOEL
LITERATUR & ARSIP KOTA
PERPUSTAKAAN UMUM MALANG, BUKU UMUM,
DAN ARSIP R_13 JL. BESAR IJEN 30 | RUANG PAMERAN
PASAR BURUNG & PASAR BERBAGAI MACAM
BUNGA R_2 JL.BRAWIJAYA BURUNG & BUNGA HIDUP
KOLAM RENANG , TARI
TAMAN SENAPUTRA R_3 JL.RUMAH SAKIT | TARIAN
SENTRA INDUSTRI JL.MT.HARYONO | PUSAT KERAMIK KHAS
KERAMIK R_4 XIF KOTA MALANG
JL. BAIDURI KOLAM RENANG,ARENA
TAMAN TLOGO MAS R_5 PANDAN BERMAIN
IJEN BOULEVARD & JALUR HIJAU,SENJATA
MUSEUM BRAWIJAYA R_6 JL.BESAR IJEN TRADISIONAL_MODERN
BERBAGAI MACAM HASIL
PASAR WISATA TUGU R_7 JL.GELANGGANG | KERAJINAN,SOUVENIR
KOLAM RENANG, TEMPAT
BERMAIN,KOLEKSI
TAMAN REKREASI RAKYAT | R_8 JL.MAJAPAHIT HEWAN
JL.SUKARNO TEMPAT KEGIATAN SENI
TAMAN KRIDA BUDAYA R_9 HATTA BUDAYA & PARIWISATA




DATA TOKO BUKU

JI. Raya Dieng 27
A-2

Togamas Tbh 1 Stationeri, Buku Umum, Buku Sekolah
Lengkap Tb_10 | JI Basuki Rahmat Stationeri, Buku Umum, Buku Sekolah
JI. Terusan
Arrows Tb_11 | Borobudur 55 C Stationeri, Buku Umum, Buku Sekolah
Karisma Tb_12 | JIR.P. Suroso Stationeri, Buku Umum, Buku Sekolah
JI. Raya Tlogomas
Book Store Umm Tb 13 | Km8NO. 5 Stationeri, Buku Umum, Buku Sekolah
Sinau Tb_14 | JI Bogor Buku Umum
Taman Niaga. JI.
Soekarno Hatta
| Solagrita Tb_2 Blok B5-B6 Buku Umum
JI Mayjen Panjaitan
Pustaka limu Th 3 NO. 182 Buku Umum, Buku Sekolah
Eramedia Islam Th 4 JI. Soekarno Hatta | Stationeri, Buku Umum
JI. Retawu 29 Ruko
Dian llmu Tb_5 A5 Stationeri, Buku Umum, Buku Sekolah
Siswa Tb_6 JI Kh Agus Salim Stationeri, Buku Umum, Buku Sekolah
Gramedia Tb 7 JI Basuki Rahmat Stationeri, Buku Umum, Buku Sekolah
Wilis Tb_8 JI Simpang Wilis Stationeri, Buku Umum, Buku Sekolah
Buku Umum, Buku Sekolah,Buku
Sriwijaya Tb 9 JI. Sriwijaya Bekas
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DATA WARUNG INTERNET
NAMS

XTREME NET

GALERI NET W-02 | JL MT HARYONO IX /317A 583482
TANJUNG NET W-03 | JL SOEKARNO-HATTA 37 -
STARNET W-04 | JL SOEKARNO-HATTA 17 477258
EVOLUTION NET W-05 | JL SOEKARNO-HATTA 4056579
BEE NET W-06 | JL MAYJEND PANJAITAN 229 570579
BRILIANNET W-07 | JL MAYJEND PANJAITAN 91E | 588437
APPLE INTERNETY

CAFE W-08 | JL DANAU TOBA BLOK C33-34 710571
SQUARENET W-09 | JL BOROBUDUR 21 -
SEVEN NET W-10 | JL BOROBUDUR 3M 411646
DIENG NET W-11 | JL RAYA LANGSEP -
POJOK NET W-12 | JL RAYA LANGSEP 27H 585925
CLICK B NET W-13 | JL RAYA LANGSEP 2C 578784
FREES NET W-14 | JL GALUNGGUNG 2

FLA NET W-15 | JL BENDUNGAN SIGURA-GURA | -
PRIMA NET W-16 | JL BASUKI RAHMAT -
SUPER NET W-17 | JL CANDI WARINGINLAWANG 11 | 406406
SEIKA NET W-18 | JL BENDUNGAN SUTAMI 17 582945
SUTAMI NET W-19 | JL BENDUNGAN SUTAMI 15 Q -
NGOPI NET W-20 | JL BENDUNGAN SUTAMI 1 551679
RAYA DINOYO NET 1 | W-21 | JL MT HARYONO -
RAYA DINOYONET 2 | W-22 | JL MT HARYONO 557515
JAVA NET W-23 | JLBOROBUDUR 3 F 48216
PLANKPLUNK NET W-24 | JL RAYA TLOGOMAS -
GALAXY NET W-25 | JL RAYA TLOGOMAS 466469
EASY NET W-26 | JL MT HARYONO -
GALERI NET 2 W-27 | JL GALUNGGUNG 7023965
21 NET CAFE W-28 | JL RAYA LANGSEP 21 -

OLE NET W-29 | JL BUKIT BARISAN 4 566637
INTERNET 99+ W-30 | JL TLOGOMAS 46 D -
MASTER NET W-31 | JL TLOGOMAS NO 1 KAV 5 556982
MERIOE NET W-32 | JL GAJAYANA 568 567774




2. Memanggil suatu citra sesuai dengan prosedur untuk menampilkan citra. Setelah
tampilkan kotak dialog Algorithm, ubah pseudo layer menjadi Red dengan klik
kanan mouse. Berikan nilai band 5 dari Select a Band

3. Perbanyak Red dengan menekan Duplicate sebanyak dua kali, maka akan
muncul Red baru. Untuk Red kedua ubah menjadi Green, dan Red ketiga menjadi
Blue. Berikan dua layer terakhir dengan nilai band masing-masing Band 4 dan
Band 2 dari Select a Band. Jadi ketiga layer RGB tadi memeiliki komposisi band
542.

4. Kemudian kita tambahkan layer Intensity, dari button Edit pada kotek dialog
Algorithm, kemudian pilih add raster layer dan pilih Intensity. Dan isikan band 8
pada layer intensity ini.

5. Untuk melihat hasil komposisi wama tersebut kiik tool Strecht, maka akan
ditampilkan hasil komposisi warna pada citra.

6. Jika dirasakan penajaman citranya kurang maka dapat dilakukan penajam secara
manual pada masing-masing layer melalui tool Open Transform Editor.

7. Hasil pengolahan citra ini disimpan dalam file berekstension .ers melalui menu
file, pilih submenu save as dataset dan tentukan nama dan tempat dimana file
akan tersimpan.

Pembuatan fusi color composite ini dapat dirubah-rubah sesuai dengan karakteristik

tiap band yang ada dalam citra Landsat.
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Gambar 18. Kotak dialog “Transform editor”

SXE s 37 : Mparithm Hot Ye

Gambar 19. Citra setelah melalui proses penajaman citra
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3.5.3. DEM ( digital elevation model )

Langkah-langkah pekerjaan proses DEM ( detalil elevation model ) pada ER-Mapper 6.4 :

1. Pada menu utama ER-Mapper 6.4 , pilih menu bar Process , kemudian Gridding

Wizard.

= PR Mapper

He Zct View Toobar: {201 Utilies Windows kelp
~‘ ;| sy BasterCelstovectxPdygons.. |

ﬁD‘i ﬁl [EIIH | Poycor<-»Fegion Conversion b o

N[F HE § Covestaiie. - a

- Clessficaton 3

Geococing Wizad.

Di >
Rader Common >
Rader Filters >
Fourier Transformations.. .

Gambar 20. Tampilan Menu Gridding Wizard

2. Muncul kotak dialog step by step pelaksanaan Gridding Wizard. Pada “which

project do you want to use?" ...isikan “new grid project’, kemudian klik “Next’

s Gridding Wizard - Step 1 of &

1) Intoduction | 2) Data Sources| 3) Output Bands| 4) Giid Type| 5) Create Giid|
_____ Welcome lo the Giidding Wizard !

This wizard will help you generate one or more images from point, ne
of polygon data. Using this wizard, you can do the following:

- Create a single gridded image from a single data source.

- Create a single large gridded image from a number of small adjacent
data sources.

- Create a dataset containing multiple gridded images. each
representing a different measurement over the same area,

- Save the information you enter with this wizard into a gnd project file
which can be reused at a later time.

Which project do you want to use ?
‘e New grid project
~ Existing grid project

Gambar 21. step I of 5 pada langkah pekerjaan proses Gridding Wizard
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3. Muncul kotak dialog Gridding Wizard - step 2 of 5. Pada tahap ini, merupakan

pemasukan “Data sources”...lalu klik Add, muncul kotak dialog “open data source”

£ Gridding Wizard - Step 20f 5 S
1) Inkoduction 2) Data Souces |3) Qutput Bands| 4) Giid Type| 5) Create Giid|
Please select the data source(s) you wish to gnd

‘You can gnd data from adjacent areas, or a numbes of different |
measurements from the same area, or both.

|
o | 1
| | E
i
|
i
~| 3
| |
£l 43 g
|
<Back | New> | Cancel ||
SElipen dala source Q@E -
Histoy Specid View Volmes Dieclodes ECW URL History
T
I=r | I
| ] gambar ‘
‘3 |
A,,l‘ j
[ f
I |
[ |
- i
| |
[ =/ hd
[ Comments...
l x . | ol |

Gambar 22. Kotak dialog pemasukan “data sources”
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4. Pada tahap Gridding Wizard — step 2 of 5, setelah memasukkan “data source”.
Isikan juga untuk “DXF Dataset Projection/Layer Detail-nya { Geodetic datum :

WGS'84 dan geodetic projection : zone 50-SUTM }.

- Dt praecon e peas - (5]

| Dataset |E:Tito\kontur dsf =

| — |

| |

| Geodeticdatum: | WGS84 =

T, A T R e e P R A i Il

‘ — (|

| Geodetic projectior: | RAW @! |

1 i -
1

| | 2KONTUR -

|

I ;

: =

[ 2

0K | Concel |

Gambar 23. kotak dialog “DXF Dataset Projection”

5. Pada tahap Gridding Wizard — step 3 of 5, merupakan tahapan “output bands’-
nya. Untuk “define the bands you want in your gridded image” , isikan dan pilih :
‘mosaic all data sources into a single band”. Kemudian klik “Next’. Seperti yang

terlihat pada gambar kotak dialog dibawah ini:

=% Gridding Wizard - Step 3of 5

1) tsodction] 2 Data Souces 3] Output Bands |4) Gid Type 5) Ceate 6|
Delfine the bands you want in your gadded mage
" Creale a sepasate band from each data source
(* Mosaic all data sources info a single band
.

Output band Data source

=]
hd 3

fl== Bk | Met> | Coca |
Gambar 24. Kotak dialog “Gridding Wizard — step 3 of 5
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. Untuk Gridding Wizard — step 4 of 5, merupakan tahapan ke-4 untuk pemilihan
‘Grid Type"-nya. Dalam hal ini, klik “All Triangulation ( TIN )" untuk metode
Gridding-nya dan untuk “All Minimum Curvature”, pilih : “Minimum Curvature”.

Kemudian klik “Next”.

% Gridding Wizard - Step 4.of 5

1) Introduction| 2) Data Sources | 3) Output Bands 4) Grid Type [anmﬁrid]
Select the gridding method that pou want to use

TRIANGULATION s fast and works best with evenly distrbuted data, but
sparse data gives rise to distinct tiangular facets in the output image.

MINIMUM CURVATURE generates a smoother output than tiangulation.
It has a set of adustable parameters which can be used to *tune” the
solution to the data type (e.g. poteniial field data, topographic data)

Al Trianguation (TIN)| AllMinimun Cuavatue| Al Advanced...

| (GiddedDola | MinimCuvaee v/ Advanced. |

(@) Save Giid Project Fie... | <Back | Newt> Cancel

Gambar 25. Kotak dialog “Gridding Wizard — step 4 of 5

. Pada tahap akhir dari Gridding Wizard, yaitu “Create Grid". Pada kotak dialog
“Gridding Wizard — step 5 of 5", isikan untuk “Output Information™nya dengan
mengklik ( 25 )...tuliskan nama filenya, simpan dalam format .ers ( ER-Mapper
raster dataset ). Isikan juga untuk “Cell Attributes™nya...Cell size X : 10 ; Cell size

Y . 10. Untuk mengakhiri langkah-langkah pekerjaan Gridding Wizard, klik “Finish”.
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S Gridding Wizard - Step Sof 5

1)intioduction] 2) Dta Sousces | 3) utput Bands| 4)Gid Type 5) Crete G |

Output information

Sethiecﬁm..| Edk Extent..

Cel attrbutes

CelszeX: |10 Hull cell value: |-50000

File: |E:ATio\cira\dem_3d ers ﬁ'

CelsizeY: |10 Celype: | IEEE 4ByteReal

Cels: 1026 Bands: 1
Lines: 28 Size (Mb}: 1.283752

v Display gridded image
v Display gridded image with sunshading
 Display giidded image with input overlaid as poirks

(@) | Save Gid Prject Fie... <Back | Frish |

= Gridding Wivard Outpul File
Hotoy Specal View Voumes Diecloies ECW URL History

cira\ ':
|| 3 demdemers
|| [ giddedeers
‘-:C’]hlinkm
|| 1) tombok_baness
[

Save ax.
dem_3%
Fies of Type:
|ER Mapper Raster Dataset (ers) B

Gambar 26. Kotak dialog-kotak dialog langkah pekerjaan akhir dari tahapan

Gridding Wizard
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Gambar 27. Hasil akhir langkah pekerjaan
“Gridding Wizard”

Simpan hasil akhir pekerjaan “Gridding Wizard" ,dengan format .ers ( ER-Mapper

raster dataset ) atau dengan format .alg ( algorithm ).

< Save As [R MapperDataset

‘ Output Attributes 0K
| Output Type: RGB -
| .
| Multi Layer
| Defaults
Output Size
Width: 1026 Pixels -
Height: 1635 Fie Size:4.80 MB
Puxel Width: |10

Piel Height: [10
% Dpi [98 |Display (36x96) |
¥ Dpi (% )
v Maintan aspect ratio
I Delete output transforms
fii Help

Gambar 28. Kotak dialog “save as ER-Mapper Dataset™
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3.6. Overlay citra Kepulauan Gili Air dengan peta digital topografi Kepulauan Gili Air
Pada pekerjaan ini, ditampilkan penggabungan antara citra Landsat 7 ETM+
Kepulauan Gili Air dengan peta digital topografi hasil digitasi.

Langkah-langkah pekerjaan :

1. Pada menu utama ER-Mapper, buka citra satelit Kepulauan Gili Air.

b iR

Gambar 29. Citra Kepulauan Gili Air

2. Kemudian, klik ikon algorithm ( 8 ), muncul kotak dialog alogrithm. Pada kotak
dialog algorithm, klik “Edit" — pilih “Add vektor layer" — pilih “AutoCAD DXF". (
Gambar. 31).
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% Algorithm

)=

Annotation/M ap Composiion
egon Lager

ARCANFOD Coverage
Contours

Gnd Datazource Ports

Gnd Datasource TIN

| AutoCAD DXF i kel
MiczaStation DGN Fie
Estemal Vector formats »
PostSerpt »
Release 4 Map Compostion (Display Ordy)
Simple Grids >
Tabula Data »
Example Uses Dynamic Links 3

ol

Gambar 30. Menambah layer data vektor pada format .dxf

3. Akan muncul layer baru pada kotak dialog algorithm ( DXF link ). Pada menu

“layer”, klik ikon ( {D ‘ ) untuk memanggil “dataset” vektor ( misalkan: jalan.dxf ).

|| @) %

Description: | Algorithm Not Yet Saved

>

E—32 [RGB} RGB
—®, Red Layer
—< Green Layer

History Special View Volumes Directories

cira\ v/
[ Drawing2.dsxf
[ gab.f
£
= "t

Gambar 3 1. Pemasukkan data pada layer DXF link
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Gambar 32. Overlay data vektor (.dxf) dengan citra satelit (.erv)

4. Apabila ingin menambah layer baru untuk menampilkan data vektor lainnya,
lakukan langkah-langkahnya seperti pada no.2 dan no.3 . Apabila ingin
mengakhiri, lakukan penyimpanan file algorithm untuk dataset baru. Klik icon

‘ B save as .erv ( format raster ).
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3.7. Data Lapangan
Data yang diperoleh dari lapangan diproses dan disimpan ke dalam komputer
melalui suatu tahapan—tahapan tertentu antara lain :
1. Data koordinat yang diperoleh dengan GPS navigasi ( handheld ). Tahapan untuk
men-download data GPS navigasi dengan menggunakan software “Ozy Explorer”,

antara lain:

o Buka software “Ozy Explorer”. Pada menu bar File, pilih Configuration.

& Driteplorer - Plank Hap

“ I Eirosdtrom e s fe B 2 v = g
| Blswewre --222959-1:%;5 st
4 W Omerap
E - amd.dcm—-nqn-p“ P12NM_was B4 - )20 IR Y Wem e ey |
L3 Check Calibration of Mep b ad e | : st ok g
) Change Image Fils Name, Path & Drive:
1
=
8
-
2
Wigponts Saved Wayports Used: 0ol 10000 [GPS500)  Everts Used: 0ol S0
System Maps Maplimages GPS | COM  Objects Track Moving Map = Mavigation GPS Sim
GPS Make GPS Symbol Set Create GPS Parameters
GU‘I’I?‘I v ' Garmin eTrex Summit v | Mo. of Waypoints 500
GPS Model Please read the Help for Wp Name Length 6
essential nformation on
=T rex S urinmit v how to the No. of Everts 500
lstion No. of Tracks 10
No. of Track Ponts 3000
No. of ARoutes | 20
No. Wp's per Route ﬂij )

Gambar 32. Setting “Configuration” pada menu Ozy Explorer
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e Muncul kotak dialog “Configuration”. Pilih model GPS yang digunakan.
Untuk menutup kotak dialog “Configuration”, tekan ikon By Save
e Kemudian pada menu bar “Map’, pilih “blank map ( auto scale ).

e Lanjutkan pada menu bar “Garmin” untuk men-download data GPS. Pilih

“‘Get Waypoint From GPS’

o Dafxploer - Blank Map TP TR
ﬁhhhhmhmmihw
M et W apeani e | J e
g ol S Lo R BBl e N ! TP - RN
Ok lowt Sae wioe (64 0| 65| i B B e |75 ndex | Name|
peir et Track fram 65
BT A ILON 125716 480°W UTM Y 1976611E 201656 WESS Ll PR P R Eea O

;

E Um0 WapenUed 030 | T

Gambar 33. Download data koordinat dari GPS

e Muncul koordinat-koordinat ( waypoints ) yang didapat pada waktu survey
lapangan ( misalkan : koordinat dari fitik-titik selam yang ada di sekitar 3
pulau Gili's ). Koordinat yang terekam, adalah koordinat Geodetis ( lintang
dan bujur ) dan koordinat UTM ( Easting dan Northing, pada zona 50
South UTM).
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Gambar 34. Koordinat di lapangan yang di-download dari GPS navigasi

e Untuk melihat koordinat titik-titik secara keseluruhan, pada menu bar

View, pilih “List” lalu “Waypoints List'.

‘Waypaoint List

b o0 G s e B

OnMap  MName Longhude  A{m

®m  Yes  SIMONREEF 820158 11605289
®  Yes  AIRHOME REEF 82128 11605203
m  Yes  MALANG REEF 820285 11604330
s Yes  ARWAL 821571 11604238
m  Yes  FROGFISHPOINT 420457 11605079
s Yes  MENOSLOPE 820507 11603467
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Gambar 35. Daftar Koordinat Titik-Titik Selam Kepulauan Gili Air
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3.8. Pekerjaan Pembuatan Peta Pariwisata Digital Kawasan Wisata Selam Kepulauan
Gili Air
Dalam pembuatan peta pariwisata digital ini beberapa hal yang harus dilakukan
meliputi penentuan skala, desain simbol, desain ukuran, bentuk dan wama obyek,
desain peta posisi obyek-obyek tematik wisata.
3.8.1. Pengaturan Skala Peta Tematik Pariwisata Kawasan Wisata Selam Kepulauan
Gili Air
Hasil peta yang diperoleh dari citra hasil croping untuk kawasan wisata pada ER-
Mapper, misal file “lombok_baru.ers® di-ekspor ke software ArcMap.Nantinya skala
pada peta ini bertujuan untuk memperoleh skala peta yang diinginkan untuk disajikan.
Perubahan skala peta tematik pariwisata ini dilakukan untuk mendapatkan skala
1:25000 dan skala 1:50000.
» Buka software ArcMap untuk memanggil file data citra pada ER-Mapper { misal :
“lombok_baru.ers” ( raster dataset ) yang sebelumnya sudah dicropping terlebih

dahulu pada ER-Mapper }.
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Gambar 36. Tampilan Jendela Kerja pada ArcMap

o Panggil data file “lombok_baru.ers dengan mengklik tanda

data baru.

£dd Data

Look i | g E:\Tito\cira

| Type

Raster Dataset

Raster Dataset
Raster Dataset
Raster Dataset
Raster Dataset
Raster Dataset
Raster Dataset
Raster Dataset
Raster Dataset
Raster Dataset

Show of type:  Datasets and Layers [lyr)

2 untuk menambah

Gambar 37. Jendela Pemanggilan Data ( Add Data ) pada ArcMap
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Muncul citra Lombok ( file lombok_baru.ers ) yang siap untuk dilakukan langkah

pekerjaan pengaturan skala peta.

> Vo ARSI

e G pe e el Jek ke DA
DEUS [} - * W A GD W Lo bt e - L0
= = agg=:08

Dy | Bare | Seiecion s 24

Gambar 38. File data citra yang dipanggil

e Pada File , pilih “Page and Print Setup” untuk dilakukan langkah pekerjaan lay-out

peta.
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Gambar 39. Pengaturan lay-out dengan memilih menu “Page and
Print Setup”
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o Klik kanan pada mouse untuk mengatur “propeties” data yang akan dilakukan
langkah pekerjaan lay-out peta. Tahapan ini nantinya dilakukan pemilihan unit
yang digunakan, pemilihan skala yang nanti dikehendaki dan pembuatan grid.

e Muncul kotak dialog “Data Frame Properties”. Lakukan pemilihan unit pada peta (
dalam hal ini : meter ) pada menu “General’. Lalu klik “Apply" untuk
menyetujuinya.

e Kemudian klik pada menu “Data Frame” untuk dilakukan pemilihan skala yang
dikehendaki. Isikan pada “Fixed Scale” untuk mengetikan secara manual skala

yang diinginkan. Klik “Apply” untuk menyetujuinya.

Gambar 40. Jendela kotak “Data Frame” pada “Data Frame Properties
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e Pilih pada menu “Grids" untuk menampilkan model berbagai grid yang
dikehendaki. Kemudian klik “New Grid" untuk memulai pekerjaan pemilihan grid,

lalu klik “Apply” untuk menyetujuinya.

?-----——-———-v--—--—----——------------D----------- B e S LT « |
DmaFaame opiihies s

; % ]
A o Extert Fi Bt Position
Genersl | DatsFrame | Cooedinsle System | 1 “ o Cache

Reference grds are diawen on top of the dats kame in Lagout view only.

........ &

Gambar 41. Jendela kotak “Grids” pada “Data Frame

Muncul kotak jendela “Grids and Graticules Wizard” untuk menentukan model grid
yang dikehendaki. Klik salah satu pada tiga pilihan yang ada pada, lalu klik “Next’

untuk menyetujuinya.
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Gambar 42. Jendela Kotak “Grids and Graticules Wizard”

e Munculkan juga “scale bar” ( skala batang ) apabila diinginkan, dengan memilih

pada menu “Insert’, pilih “scale bar”. Lalu klik “OK” untuk menyetujuinya.

% Untitled - Archap - Arcinfo. ST St
File Edit View Insert Selection Tools %
¢ MendngScdeBal  _____
D 3 @ & £ DataFrame . e
Editor ~ Eag Title Ademating Scae Ba 2
A Text [-:.___.hn
& | Single Diviion Scale Bar
- £F Layers 3 Legend... e - o Holow Scae Bar 1
- - B EE @ nNorth arrow 5 wisaes
- F o :
| . Bar | Hallow Scale Bar 2
- R = E o ) | " m-- - - - "
~ |G == Scale Text... Rr————
BB : | Doutle Alnating Scale Bar 1 Mae Siles
[ Bctre... f P e Save -
Object... 3 ETEITEITS [ o

Atur juga properties “scale bar’ untuk mendapatkan hasil yang diinginkan dengan

mengklik kanan mouse pada gambar “scale bar". Muncul kotak jendela “Scale Bar
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Properties”. Pilih pada “Scale and Units" ,isikan nilai yang dikehendaki, hingga

didapat skala batang yang diinginkan.

Donbletternating Seale Bar Properties

umbers and Marks | Format Fiame | Size and Postion

Division value: 3000
Number of divisions: 5-2
Number of subdivisions: 4=

v Show one division before zero
When resizing...

Adyust wadth -
Units

Division Units:

Meters -
Label Position:

after bar ~|
Labet Meters Symbol...

Gap: 3pt-

[or ] cmea | sow

Gambar 43. Jendela Kotak “Scale Bar Properties”

3.8.2. Desain Kartografi Desktop pada Peta Pariwisata Digital

Peta tematik digital untuk wisatawan yang dibuat dalam penelitian ini merupakan
peta tematik yang ditujukan untuk kepentingan wisatawan dalam melakukan kegiatan
kunjungan wisata bahari ke pulau Lombok, khususnya di perairan sekeliling Kepulauan Gili
Air yang terletak di Kabupaten Lombok Barat yang disajikan dalam bentuk CD-ROM
interaktif yang berisi peta dan informasi kepariwisataan dan fasilitas pendukungnya.

Kelebihan yang terdapat dalam program ini adalah dapat dijalankan ( run program
) di semua komputer dengan basis Windows tanpa harus ada program Macromedia Flash
didalamnya. Agar dapat berinteraksi dengan penggunannya, maka sebuah program harus

didesain sedemikian rupa, sehingga dapat dipahami sekaligus dapat menyampaikan
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informasi dari pembuat peta ke pengguna peta. Desain yang dilakukan pada bagian ini
meliputi desain tata letak, ukuran dan tampilan Windows pada saat program dijalankan.
Pada bagian ini ditambahkan pula kontrol dan komponen yang dibutuhkan untuk
kelengkapan program ini. Langkah kerja dalam bagian ini adalah sebagai berikut :
1. Mempersiapkan stage yang dipergunakan sebagai tempat untuk melaksanakan
kegiatan desain dengan cara mengaktifkan software Macromedia Flash MX,
kemudian klik File / New. Kemudian atur luas stage melalui menu Modify, dengan

mengetikan nilai yang dikehendaki.

| fle £t Commands Coréd Window Help
T .
Dpen.. CulsD
Dpen from e mnedia Flash MX Professional 2004 I
Open Recert »
pcent Rem Craste New Create from Tempiate 1
M B @ Flssh Document ) Advertising |}
5T e @ Fiash Skde Presertaion ) Fom Appications
@ Flash Form Appication _J Motde Devices
a| AdiorScritFie ) Phto Skdeshows |
& a =] |
tpot > & Fiash JovaSarl fie ) G ‘
&) Piash Project ) Suds Presertations |
.} Video [
= Extend |
Edit Shes.. & Macromedia Flash Exchange: :
Ept ]
oo | ;
" Opiora Get the mast out of Flash Professional |
f i Tips and tricks, training, special offers and |
| more avadable ot macromedia.com.
-C+{ |
Dont show sgan [
b Adkons-Obieat e
o -
[? v s | seoumt - Fewwe] @
e Pubishe | Py ckorSoiet - Pl
G

Gambar 44. Tampilan Awal Program Macromedia Flash MX
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Gambar 45. Jendela Tampilan Kerja Macromedia Flash MX

Kemudian buat desain tampilan yang sesuai menggunakan fasilitas yang tersedia
dalam program ini, diantaranya tools , action , properties , timeline dan color mixer.
Setelah proses desain tampilan selesai, pekerjaan dilanjutkan dengan
mempersiapkan peta yang akan menjadi bagian dari menu peta pariwisata digital
dalam program ini. Peta-peta hasil pekerjaan lay-out pada program
ArcGis/ArcMap yang sudah di-ekspor, impor pada program Macromedia Flash

dengan cara buka menu File/Import to Stage
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)
Gambar 46. Langkah Pekerjaan Meng-import peta dari ArcGis/ArcMap
Kemudian dilanjutkan dengan proses editing yang meliputi editing simbol, toponimi
peta yang mewakili penampakan obyek tematik dalam peta.
3. Proses editing toponimi ( penamaan peta ) dilakukan dengan memanfaatkan

fasilitas Text Tools pada Tool Box A . Pada Text Tools ini tersedia pilihan jenis

huruf sekaligus

pengaturan bentuk paragrafnya.
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4.

Action Toolbox —— s =

Script

Navigator

Proses editing simbol dilakukan dengan cara menempatkan simbol tematik yang
sesuai dengan penampakannya di lapangan pada posisi di peta. Pada program
Macromedia Flash MX ini jika simbol di-klik maka pengguna akan dihubungkan
dengan informasi yang bersangkutan dengan simbol tersebut. Untuk itu, convert
simbol tersebut menggunakan menu Insert / Convert to Symbols, pilih Behavior-
nya sebagai Butfon, kemudian klik simbol tersebut, buka menu Action /

Movie...Control / Go To.

¥ Mactomeuia Flash MX Professional 2004 [Lomnok’)

Fle Edt View |nset Modly Text Commands Contidl Window Hebp

. 313 1200p:

Action
Cateaorv

;

¥ Actions - Button
2] Global Funclions =

T Y Y YTYTYYTYTY VYN

..'J Global Propesties on (release) (

gotoAndStop ("18") ;stop():

cript Pane

A

2] Operators
) Bultin Classes

_':_d leﬂSd.adliun

. logo dive
» Propertes

Gambar 47. Tampilan Jendela Kerja saat Langkah Pekerjaan Pemberian “Action” pada simbol
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5. Hasil Editing tersebut dapat dilihat seperti pada gambar berikut ini:
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Gambar 48. Tampilan Peta Kawasan Wisata Selam di sekeliling Gili Trawangan
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6. Lakukan juga untuk tiap masing-masing halaman berdasarkan menu-menu yang
didesain untuk kelengkapan peta pariwisata digital, pemasukkan simbol-simbol
beserta kelengkapan informasi pendukung kepariwisataan bahari.

7. Tahapan terakhir dari proses pembuatan peta digital ini, adalah mem-publish
program dan membuat fasilitas auto-run pada program ini.

e Publish, adalah mengekspor program dari ekstensi *.swf menjadi *.exe,
sehingga program dapat dibuka pada semua komputer dengan basis
windows. Langkah kerjanya adalah dengan membuka Menu, kemudian

File / Publish Setting.
Publish Seilfigs ok, st e e SR AR

- &)+ [0 T

Type: File:

W Flash (sw] [Lombok sw (3]
I HTML Lhimi) |Lombok_htmi (3]
I GIF Image (.gi) [Combok_gif B2
I~ JPEG Image (ipg) [Lombok.ipg ()
™ PNG Image (png) {Lombok.png ()
¥ Windows Projector (.exe] {Lombok exe B2
™ Macintosh Projector [Lombok hax B2
T QuickTime (mov) [Lombok.mov ()

Use Defaut Names |

Piish |[[ oK ] Cancel |

Gambar 49. Tampilan Jendela Publish Setting
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Pada menu Publish Setting ini terdapat pilihan setting, aktifkan tanda cek
pada opsi Windows Projector ( .exe ) dan “use default name” agar nama
file tidak berubah, kemudian klik Publish.
= Auto-run, adalah fasilitas pada Windows yang berfungsi untuk membuat
program langsung berjalan sesaat setelah CD dimasukkan dalam CD-Drive,
sehingga memudahkan pengguna peta pariwisata digital dalam menjelajahi
program ini. Auto-run ini dibuat dengan cara membuka program Notepad
yang tersedia dalam Windows, lalu ketikkan :
[autorun]

OPEN=nama file.exe

& ratorun - Hotepad
flo Ed Seach Hep
[futoRun]

OPEN=-LOMBOK .EXE
ICON=-LOMBOK .1€0

Kemudian Save-as file tersebut dengan file nama auto-run dan Save-as Type

Inf
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BABIV
PEMBAHASAN DAN HASIL

IV.1. Peta Pariwisata Digital

Peta pariwisata digital ini dibuat sebagai salah satu sarana untuk memudahkan
masyarakat yang akan memanfaatkan jasa wisata bahari di sekeliling Kepulauan Gili Air-
Lombok Barat Propinsi Nusa Tenggara Barat sebagai altematif tempat wisata bahari yang
ada di tempat lain dengan menampilkan informasi-informasi tematik. Informasi tersebut
diklasifikasikan menjadi :

1. Unsur-unsur tematik yang berhubungan langsung dengan kebutuhan wisatawan
dalam suatu kegiatan kunjungan wisata.

2. Unsur-unsur tematik yang tidak berhubungan langsung dengan kebutuhan dalam
suatu kegiatan kunjungan wisata.

Unsur-unsur tematik yang diambil adalah objek-objek yang berada di sekitar lokasi
wisata dan fasilitas pendukung kegiatan kunjungan wisata.

Kendala utama dalam pembuatan peta tematk digital wisata ini yang dapat
dijadikan akumulasi permasalahan adalah:

1. Masalah ketelitian ( akurasi ) alat yang digunakan untuk melakukan penentuan
posisi objek-objek tematik wisata, yaitu GPS navigasi tipe Garmin lil+.

2. Masalah simbolisasi, meskipun secara teoritis simbol yang dibuat seharusnya
hanya mewakili karakteristik obyek tematik secara umum saja.

3. Pewamaan simbol juga menjadi salah satu permasalahan utama dalam penelitian
ini, seringkali muncul ketidakseimbangan dalam penggunaan wama satu dengan
wama yang lainnya. Hal ini mengakibatkan peta mejadi kurang menarik dan tak
jarang sulit dipahami.

4. Masalah terkahir yang muncul dalam penelitian ini adalah beberapa hal mengenai
penataan rancang bangun penyajian ( lay-out ) peta digital. Untuk membuat
rancang bangun penyajian peta ini, penyusun melakukan berbagai macam uiji
coba dan menayakan pada pihak-pihak praktisi peta digital.
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Sampai pada rancang bangun penampilan peta terakhir inipun pada dasamya
adalah yang maksimal, yang mampu dibuat sampai dengan saat ini. Namun hal
ini, tentunya akan selalu berkembang dengan semakin banyaknya referensi yang
dimiliki.

Tahapan penyelesaian pada penelitian ini dijabarkan pada sub bab-sub bab berikut ini :

IV.2. Data Spasial dan Atribut ,

Data spasial yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah citra Satelit LANDSAT
7 ETM+ kawasan Lombok Barat dan peta Topografi Digital Gili Air skala 1:25000 edisi |
tahun 2001 yang dibuat dan didistribusikan oleh BAKOSURTANAL. Untuk informasi obyek
wisata, akses penghubung menuju lokasi obyek wisata dan sarana pendukung wisata,
penggunaan peta dengan skala 1:25000 tersebut tidak bermasalah, sebab data yang
diperiukan fersebut telah tersedia dalam peta tersebut. Selain itu, tingkat akurasi data
spasial ini didukung dengan survey yang dilakukan di lapangan, dan memperoleh
kenyataan bahwa tidak ada perubahan terhadap obyek wista dan sarana pendukung
wisata tersebut.

Untuk data posisi obyek tematik di seluruh obyek wisata dan fasilitas pendukung
wisata bahari menggunakan GPS navigasi tipe Garmin lil+.

Untuk data atribut, data-data yang digunakan adalah info dan data mengenai
kawasan wisata selam, dive centres, penginapan dan hasil wawancara dengan pihak
pengelola dive centres, yang mana informasi ini diperoleh dari hasil survey lapangan.

IV.3. Survey Posisi Titik Kontrol Citra dan Obyek Tematik dengan GPS navigasi

Salah satu sumber data referensi dalam penelitian ini adalah hasil survei lapangan
dengan menggunakan GPS navigasi tipe Garmin V. Survei lapangan yang dilakukan
meliputi dua bagian, yaitu penentuan posisi keordinat untuk kontrol citra ( ground control
point ) dan penetuan posisi obyek-obyek tematik untuk keperluan kegiatan kepariwisataan
bahari. Hasil ini kemudian diinput ke dalam citra dan peta digital, kemudian dilakukan cross
check dengan data hasil identifikasi di lapangan.
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IV.3.1. Survei Posisi Titik Kontrol ( Ground Control Point )

Pemilihan titik-titk kontrol tanah (GCP) dilakukan pada kenampakan seperti
persimpangan jalan, persimpangan jalan dengan sungai, sudur-sudut jalan di daerah

pemukiman. Pemilihan dilakukan secara menyebar dengan nilai RMS yang kecil umumnya

kurang dari satu pixel. Dalam pekerjaan ini RMS yang digunakan adalah yang kurang dari
0,7 pixel, sedangkan yang diatas 0,7 pixel tidak digunakan, dari 21 GCP yang dipilih final
hanya digunakan 19 GCP yang terbaik dan 2 GCP yang lain dinon-aktifkan, yaitu GCP-05

dan GCP-18.
Berikut daftar keordinat GCP yang diperoleh dari ketelitian koreksi geometri pada program
ER-Mapper 6.2 :

GCP Cell X CellY Easting Northing Nilai RMS
GCP - 01 263.39 272.23 393843.81 E | 9076865.21 N 0.15
GCP-02 345.52 270.65 396185.84 E | 9076869.92 N 1.34
GCP-03 436.52 299.63 398996.64 E | 9076030.77 N 0.48
GCP-04 703.46 303.92 407008.93 E | 9075918.86 N 047
GCP -05 807.52 411.33 410107.85E | 9072663.42 N 1.56
GCP -06 806.40 614.62 410081.26 E | 9066599.64 N 0.54
GCP -07 708.20 831.45 407139.33 E | 9060079.50 N 0.36
GCP -08 802.49 923.04 410003.31 E | 9057340.64 N 0.18
GCP-09 620.02 930.72 404506.46 E | 9057108.32 N 0.03
GCP-10 420.18 931.84 396508.22 E | 9057066.37 N 0.19
GCP-11 504.16 842.59 401009.18 E | 9059749.05 N 0.28
GCP-12 422.84 746.84 398585.39 E | 9062610.83 N 0.42
GCP-13 294.14 750.54 39471311 E | 9062507.06 N 0.25
GCP-14 286.66 626.79 394498.59E | 9066215.62 N 0.12
GCP-15 423.00 627.96 398568.59 E | 9066181.86 N 0.34
GCP-16 622.26 614.49 404538.63 E | 9066585.04 N 0.55
GCP - 17 727 .81 542.39 407740.63 E | 9068751.78 N 0.59
GCP - 18 616.44 499 47 404386.69 E | 9070021.55 N 0.78
GCP-19 506.68 548.12 401083.74 E | 9068573.45 N 0.00
GCP-20 417.81 498.18 398439.65 E | 9070075.91 N 0.47
GCP-21 617.44 348.60 40442288 E | 9074559.29 N 0.18

Tabel IV.1. Tabel daftar GCP hasil dari Koreksi Geometri

Sistem referensi yang dipergunakan pada ini adalah WGS 1984 untuk Datum dan

UTM untuk Sistem Proyeksi.
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IV.3.2. Survei Posisi Obyek-Obyek Tematik untuk Keperluan Kegiatan Wisata Bahari
Penentuan posisi fitik-titk wisata selam yang ada di tengah laut dengan
menggunakan perahu, mengakibatkan kesulitan dalam menentukan nilai koordinatnya
apabila keadaan perahu bergoyang. Namun masalah ini dapat diatasi dengan melakukan
pengamatan beberapa kali dengan tempo pengamatan yang lebih lama sampai

diketemukan hasil terbaik, dengan melihat kondisi satelit.

( Daftar koordinat titik-titik lokasi penyelaman - fasilitas pendukung wisata selam - lokasi wisata pantai di
sekeliling Kepulauan Gili Air hasil survey di lapangan, terlampir pada halaman lampiran ).

IV.4. Desain Peta Pariwisata Digital

Dalam proses desain peta digital pariwisata ini, hal penting yang harus dilakukan
adalah proses penyeleksian dan penambahan obyek tematik, penentuan skala peta
tematik dan rancang bangun simbol. Ketiga proses ini sangat penting peranannya dalam
proses rancang bangun peta tematik digital pariwisata ini.

1. Pada proses pelaksanaan desain peta digital pariwisata ini, peta yang dijadikan
acuan sebagai peta dasar adalah peta topografi digital skala 1:25000 keluaran
Bakosurtanal. Peta ini memuat semua unsur peta, meliputi unsur-unsur alam
maupun unsur buatan manusia.

Semua unsur ini tentunya tidak disajikan dalam peta tematik secara keseluruhan,
karena hanya beberapa unsur peta saja yang diperlukan untuk meyusun peta
tematik. Untuk itu perlu dilakukan seleksi obyek dengan memilih layer-layer
tertentu saja yang digunakan dalam penyusunan peta tematik, sedangkan unsur-
unsur peta yang tidak diperlukan, tidak dimasukkan dalam penyusunan peta
tematik. Kemudian peta topografi yang telah melewati proses seleksi layer
tersebut ditambahkan beberapa informasi obyek-obyek tematis hasil survei di
lapangan.

Secara umum obyek-obyek tematik yang dipilih adalah obyek-obyek yang
berhubungan dengan tema yang akan disajikan. Obyek-obyek ini, meliputi :
kawasan wisata selam, penginapan, dive centres, jalan raya dan batas
administrasi
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Masalah yang muncul pada tahap ini adalah upaya untuk membuat batasan
mengenai obyek tematik apa saja yang dapat digolongkan ke dalam obyek-obyek
tematik untuk keperluan kepariwisataan bahari. Penyelesaian yang dilakukan pada
penelitian ini adalah dengan melakukan penayaan informasi kepada pihak-pihak
yang berhubungan langsung dengan kegiatan wisata bahari dan hasil diskusi
dengan dosen pembimbing, sehingga masalah ini dibatasi oleh obyek yang dipilih.

. Penentuan Skala Peta Tematik

Dalam proses rancang bangun peta digital pariwisata ini terdapat beberapa hal
yang sangat penting dan perlu diperhatikan sebelum memulai pekerjaan, yaitu
penentuan skala peta yang disajikan. Hal ini sangat penting untuk didahulukan
dalam hubungannya dengan efektifitas pelaksanaan pekerjaan. Skala penyajian
yang digunakan peta dengan skala 1:25000 dan skala 1:50000 untuk peta digital
softcopy yang ditampilkan dalam bentuk CD-ROM. Pemilihan skala ini dibuat
dengan dasar pertimbangan sebagai berikut :

o Ukuran penyajian peta pariwisata digital

o Kepadatan informasi yang disajikan

o Efektifitas dan nilai kenyamanan dalam menggunakan peta parowisata

digital
o Tata letak peta pariwisata digital

Masalah yang muncul dalam tahapan pekerjaan ini adalah bagaimana mencari
skala penyajian yang paling tepat berdasarkan beberapa pertimbangan diatas.
Penyelesaian yang diambil adalah dengan mencoaba beberapa skala penyajian
setelah tahapan seleksi dan penambahan obyek tematik selesai dilaksanakan.
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3. Desain simbol

Dalam penyajian peta digital ini, obyek-obyek tematik disajikan dalam bentuk
simbol-simbol yang dibuat dan disajikan sedemikian rupa sehingga pengguna peta
dapat memahami, mengerti dan dapat menginterpretasikan obyek tematik yang
diwakilinya. Dalam peta tematik ini simbol-simbol yang digunakan adalah simbol
yang bersifat deskriptif yang dirancang bangun secara manual dengan
memadukan dan melakukan pengeditan pada fasilitas font dan clipart. Dasar
pertimbangan dalam proses rancang bangun simbol ini adalah :

e Bentuk. Bentuk yang dimaksud pada bagian ini menyangkut model yang
digunakan. Model yang dibuat harus mudah dipahami dan dimengerti oleh
masyarakat yang akan menggunakan peta digital.

e Ukuran. Dalam hal ini terdapat dua hal penting yang mempengaruhi
penampilan simbol, yaitu ukuran simbol harus mampu mempresentasikan
obyek sesuai dengan perannya. Jika obyek tersebut merupakan obyek
utama, maka simbol yang tersebut harus dapat menonjo! dibandingkan
dengan simbol yang mewakili obyek pendukung. Selain itu, ukuran simbol
harus seimbang dengan obyek tematik lainnya dan ukuran peta sehingga
penampakan peta tidak saling menenggelamkan sehaingga aspek artistik
peta tetap terjaga dan peta menjadi mudah dipahami.

o Wama. Tahapan ini merupakan pertimbangan yang sangat penting dalam
proses desain peta, dimana jika point bentuk dan ukuran telah
dilaksanakan namun hasilnya masih kurang maksimal, maka penggunaan
wama fertentu akan sangat membantu. Namun ada satu hal yang harus
diperhatikan pada poin wama ini adalah penggunaan wama harus
memperhatikan wama unsur-unsur lain disekitamya.

4. Desain Lay-out Peta Pariwisata Digital
Bagian ini merupakan desain lay-out secara keseluruhan dalam memuat seluruh
unsur peta yang tata sedemikian rupa sehingga semuanya dapat tersaji secara
seimbang dan menarik. Serta hal yang paling penting adalah tema peta yang
diangkat pada peta digital ini dapat tersaji dengan baik.
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Kendala yang terjadi pada bagian ini terjadi pada proses penataan unsur-unsur
peta sehingga dapat tersaji secara efektif . Kenyataannya yang terjadi didalam
proses tersebut, terjadi kerancuan dalam hal pemfokusan unsur peta sehingga
mengakibatkan ketidakseimbangan beberapa bagian pada lay-out peta, baik itu
berupa adanya beberapa bagian yang kosong.

Penyelesaian yang dilakukan untuk mengatasi kendala ini adalah membuat
konsep untuk menata penampilan peta ini sedemikian rupa sehingga dapat tersaji
secara efektif. Langkah-langkah yang dilakukan antara lain dengan menata
keseimbangan antara peta dengan informasi pendukungnya dengan asumsi
bahwa ketika pengguna mengakses CD-ROM interaktif ini, maka pengguna tidak
akan kebingungan dalam memahami maksud setiap unsur-unsur yang ada dalam
peta.

Untuk maksud penggunaan peta digital secara prkafis, hal ini harus dibuatkan
suatu solusi dan terobosan dengan maksud supaya peta digital dapat dinikmati
semua kalangan dengan mudah, sehingga maksud dan tujuan pembuatan peta
pariwisata digital ini dapat tersampaikan.

Dengan berbagai pertimbangan diatas, maka digunakanlah program Macromedia
Flash MX sebagai media yang digunakan untuk menyajikan paraiwisata digital ini.
Beberapa alasan pemilihan pemakaian program Macromedia Flash MX adalah
hasil akhir dapat di-publish ke berbagai ekstensi file yaitu : *.swf , *.html , *.gif ,
*png , *.exe , dan *.mov sehingga hasil akhir peta ini dapat disajikan kedalam
berbagai media, diantaranya disajikan menggunakan fasilitas windows projector.
Kelebihannya adalah bahwa peta dapat diakses menggunakan komputer dengan
basis sistem operasi windows tanpa harus ada program Macromedia Flash Mx
didalamnya. Sehingga hal ini akan memberikan kemudahan bagi pengguna peta
sekaligus terobosan baru dalam penyajian peta digital.
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Tampilan peta dan informasi pariwisata digital ini disajikan sedemikian rupa seperti
yang tersaji pada gambar-gambar dibawah ini :

o Tampilan Menu Pembuka Aplikasi
Pada tampilan menu pembuka ini terdapat beberapa uraian tentang
penggunaan program dan tombol penting yang menghubungkan
pengguna dengan informasi kepariwisataan. Tombol-tombol tersebut
adalah tombol pembuka yang masuk ke Menu Utama dan tombol petunjuk
penggunaan

2 Wacromedia Flash Player 7
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Gaar 51. Tampilan Menu
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Gambar 52. Tampilan Menu Petunjuk Penggunaan Program

o Tampilan Menu Utama Aplikasi
Pada tampilan utama ini terdapat 6 menu yang mempunyai fungsi untuk
menghubungkan pengguna dengan informasi sesuai dengan yang tertulis
pada tombol. Ke 6 tombol tersebut adalah :

r) Macwm"dm FEH)) Pld]‘l!l’ i

e 0 e O e L R N

Gambar 63. Tampilan Menu Utama Aplikasi
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[ Wisata Bahari Lombok ]

Tombol ini menghubungkan pengguna dengan informasi umum kegiatan

wisata bahari di pulau Lombok.

3 Wacromedia b lash Player, /.

o

[ Kepulauan Gili Air ]

Gambar 54. Tampilan “Wisata Bahari Lombok”

Tombol ini menghubungkan pengguna dengan

halaman yang berisi

informasi tentang Kepulauan Gili Air, beserta peta kawasan wisata selam

di sekeliling Kepulauan Gili Air ( Gili Trawangan, Gili Meno, Gili Air )
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Gambar 55. Tampilan Halaman “Kepulauan Gili Air"
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Gambar 56. Tampilan halaman “kawasan wisata di Gili Trawangan”

e [ Dive Centres dan Penginapan ]
Tombol ini menghubungkan pengguna dengan halaman yang berisi
informasi tentang pengelola dive centres yang ada di sekeliling Kepulauan
Gili Air. Pada halaman ini juga dilengkapi peta yang menunjukkan posisi
letak dan nama-nama dive centres juga penginapan pada masing-masing
tiga Gili ( Gili Trawangan-Gili Meno-Gili Air )

Gambar 57. Tampilan Halaman “Dive Centres dan Penginapan”
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[ Wisata Pantai Kepulauan Gili Air ]

Tombol ini menghubungkan pengguna dengan informasi sekilas tentang
wisata pantai yang bisa dilakukan wisatawan di sekeliling Kepulauan Gili
Air, lengkap dengan keberadaan posisi dan fasilitas pendukung

wisatanya.
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Gambar 58. Tampilan Halaman “Wisata Pantai Kepulauan Gili Air®
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e [ Masyarakat Kepulauan Gili Air ]
Tombol ini menghubungkan pengguna dengan halaman yang berisi
informasi sekilas tentang kehidupan masyarakat yang menetap di

sekeliling Kepulauan Gili Air.

¥3 Macrpmedia flash Player 7

Gambar 59. Tampilan Halaman “Kehidupan Sosial Masyarakat
Kepulauan Gili Air"

e [PADI]
Tombol ini menghubungkan pengguna dengan informasi tentang
keberadaan PADI ( Profesional Association of Diving Instructors ) dan
informasi sekilas tentang teknik-tips dan peralatan selam untuk wisata

selam di sekeliling Kepulauan Gili Air

|
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) pacromedia f lash Player 7

Gambar 63 . Tampilan Peta Keberadaan Tempat Wisata Pantai
dan Fasilitas Penunjang Wisata
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BABV
PENUTUP

V.1. Kesimpulan

Kesimpulan yang berhasil didapat dari proses pekerjaan peneliian mengenai

“Pembuatan Peta Pariwisata Digital Kawasan Wisata Selam” ini adalah sebagai berikut :

1

Pemanfaatan citra Landsat 7 ETM+ dapat menunjukkan perbedaan menyolok
antara wilayah daratan dengan wilayah perairan di lokasi peneltian.
Analisa digital citra Landsat 7 ETM+ dengan program ER Mapper 6.4 dapat
diperoleh interpretasi secara digital berupa terumbu karang yang sangat
membantu dalam kegiatan penyelaman, sehingga akan dapat diperhitungkan dan
membatasi area penyelaman.
Pemanfaatan citra Landsat 7 ETM+ pada wilayah daratan untuk menunjukkan
fasilitas pendukung wisata selam, seperti obyek-obyek bangunan dan jaringan
jalan tidak dapat dioptimalkan, karena keterbatasan resolusi citra Landsat yang
hanya berukuran 30x30 meter.
Pemanfaatan GPS navigasi dapat digunakan untuk penentuan posisi titik-titik
selam dan fasilitas pendukung wisata selam, seperti obyek bangunan hotel,
persewaan alat-alat selam dan tempat wisata pantai yang dimunculkan pada peta.
Peta pariwisata digital kawasan wisata selam Kepulauan Gili Air — Kabupaten
Lombok Barat terbagi dalam beberapa segmen halaman utama yang ditampilkan,
yaitu :

= Wisata bahari Lombok

= Kepulauan Gili Air

= Dive centres dan Penginapan

= Wisata Pantai Kepulauan Gili Air

= Masyrakat Kepulauan Gili Air

= Padi ( Profesional Association Diving Instructors )
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6. Berdasarkan analisa digital citra yang tampil pada peta, dapat diinformasikan

posisi lokasi penyelaman di sekeliling Kepulauan Gili Air yang tersebar merata di
perairan Gili Trawangan — Gili Meno - Gili Air. Sehingga wisatawan dan para
penyelam yang ingin berwisata selam memiliki banyak pilihan tempat untuk lokasi
penyelaman.

V.2. Saran

Saran yang dapat diberikan berdasarkan pelaksanaan penelitian mengenai

pembuatan “Peta Pariwisata Digital Kawasan Wisata Selam” ini adalah sebagai berikut :

1.

Karena kondisi sebaran terumbu karang yang hidup sepanjang perairan memilik
kemungkinan perubahan yang cukup cepat dan tingkat pembangunan prasarana
pendukung fasilitas selam yang tinggi, maka sebaiknya secara berkala dilakukan
pemuktahiran data pada peta pariwisata digital kawasan wisata selam ini dengan
citra satelit.

Pemanfaatan citra satelit yang memiliki resolusi tinggi seperti lkonos, Quickbird
disarankan untuk menampilkan obyek-obyek buatan manusia seperti
bangunan,prasarana jalan dan dermaga secara detail, sehingga pemanfaatan citra
dapat lebih optimal.
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Daftar Koordinat Titik Kontrol Citra

Ellipsoid (D.G.N/ W.G.S 1984) dgn a = 6378137.00000 , 1/f=298.25722

oint ID = GCP 1
Jomor Zone = 50S , Meridian Tengah = 1170
Loordinat Geodetic
Lintang = 8¢ 21'0.45110" S
Bujur = 116¢ 2'9.20932" T
Loordinat UTM
Easting = 393843.81000 m
Northing = 9076865.21000 m
Loreksi Sistem Proyeksi
{onvergensi Meridian = +0a 8' 24.08209"
Faktor Skala =0.999739460

>oint ID = GCP 2
Jomor Zone = 50S , Meridian Tengah = 1170
{oordinat Geodetic
Lintang = 8@ 21'0.48205" S
Bujur =116e 3'25.77548" T
{oordinat UTM
Easting = 396185.84000 m
Northing = 9076869.92000 m
{oreksi Sistem Proyeksi
{onvergensi Meridian = +0o 8' 12.96044"
Faktor Skala =0.999733375

Point ID = GCP 3
Nomor Zone = 508 , Meridian Tengah = 1170
<oordinat Geodetic
Lintang = 82 21'28.01988" S
Bujur =116e 4'57.60314"T
Coordinat UTM
Easting = 398996.64000 m
Northing = 9076030.77000 m
Coreksi Sistem Proyeksi
K onvergensi Meridian = +0g 8'0.05778"
Faktor Skala =0.999726250
Point ID = GCP 4
Nomor Zone = 50S , Meridian Tengah = 1176
Koordinat Geodetic
Lintang = 8o 21'32.24674" S
Bujur = 1160 9'19.54409" T
Koordinat UTM
Easting =407008.93000 m
Northing = 9075918.86000 m
Koreksi Sistem Proyeksi
Konvergensi Meridian = +0s 7' 22.03626"
Faktor Skala =0.999707014

Point ID=GCP 5
Nomor Zone = 50S , Meridian Tengah = 1170
Koordinat Geodetic
Lintang = 8¢ 23' 18.45671" S
Bujur = 1168 11'0.63897" T
Koordinat UTM
Easting = 410107.85000 m
Northing = 9072663.42000 m
Koreksi Sistem Proyeksi
Konvergensi Meridian = +0g 7' 8.83407"
Faktor Skala =0.999700000

Point ID = GCP 6
Nomor Zone = 50S , Meridian Tengah = 1170
Koordinat Geodetic
Lintang = 8@ 26'35.89155" S
Bujur = 116e 10'59.35586" T
Koordinat UTM
Easting = 410081.26000 m
Northing = 9066599.64000 m
Koreksi Sistem Proyeksi
Konvergensi Meridian = +0g 7' 11.80592"
Faktor Skala =0.999700059

Point ID =GCP 7
Nomor Zone = 505 , Meridian Tengah = 1170
Koordinat Geodetic
Lintang = 8¢ 30' 7.98139" S
Bujur = 1160 9'22.68929" T
Koordinat UTM
Easting =407139.33000 m
Northing = 9060079.50000 m
Koreksi Sistem Proyeksi
Konvergensi Meridian = +0g 7' 29.09172"
Faktor Skala =0.999706713

Point ID = GCP 8
Nomor Zone = 50S , Meridian Tengah = 1179
Koordinat Geodetic
Lintang = 8@ 31'37.35809" S
Bujur =116e 10' 56.16914" T
Koordinat UTM
Easting = 410003.31000 m
Northing = 9057340.64000 m
Koreksi Sistem Proyeksi
Konvergensi Meridian = +0g 7' 16.52966"
Faktor Skala =0.999700232




*oint ID =GCP 9
Nomor Zone = 50S , Meridian Tengah = 117¢
{oordinat Geodetic
Lintang = 80 31'44.53194" S
Bujur =116e 7'56.36145" T
{oordinat UTM
Easting = 404506.46000 m
Northing = 9057108.32000 m
{oreksi Sistem Proyeksi
{onvergensi Meridian = +0e 7' 43.30407"
Faktor Skala =10.999712850

>oint ID = GCP 10
Nomor Zone = 508 , Meridian Tengah = 117¢
{oordinat Geodetic
Lintang = 8¢ 31'45.44534" S
Bujur =116e 4'40.16984" T
{oordinat UTM
Easting = 398508.22000 m
Northing = 9057066.37000 m
Coreksi Sistem Proyeksi
{onvergensi Meridian = +0e 8' 12.42299"
Faktor Skala =0.999727472

Point ID = GCP 11
Nomor Zone = 50S , Meridian Tengah = 117¢
{oordinat Geodetic
Lintang = 8o 30' 18.29165" S
Bujur =116e 6'2.17409" T
Coordinat UTM
Easting = 401009.18000 m
Northing = 9059749.05000 m
{oreksi Sistem Proyeksi
Konvergensi Meridian = +0a 7' 58.90436"
Faktor Skala =0.999721268

Point ID = GCP 12
Nomor Zone = 50S , Meridian Tengah = 117¢
K oordinat Geodetic
Lintang = 8o 28' 44.92960" S
Bujur = 1168 4'43.12515" T
Koordinat UTM
Easting = 398585.39000 m
Northing = 9062610.83000 m
Koreksi Sistem Proyeksi
Konvergensi Meridian = +0a 8'9.11343"
Faktor Skala =0.999727279

Point ID = GCP 13
Nomor Zone = 50S , Meridian Tengah = 1179
Koordinat Geodetic
Lintang = 8¢ 28' 48.00354" S
Bujur =116e 2'36.48156" T
Koordinat UTM
Easting =394713.11000 m
Northing = 9062507.06000 m
Koreksi Sistem Proyeksi
Konvergensi Meridian = +0g 8'27.84272"
Faktor Skala =0.999737185

Point ID = GCP 14
Nomor Zone = 50S , Meridian Tengah = 117¢
Koordinat Geodetic
Lintang = 8@ 26' 47.24060" S
Bujur =116g 2'29.77192"T
Koordinat UTM
Easting = 394498.81000 m
Northing = 9066215.62000 m
Koreksi Sistem Proyeksi
Konvergensi Meridian = +0g 8' 26.83422"
Faktor Skala =0.999737744

Point ID = GCP 15
Nomor Zone = 50S , Meridian Tengah = 117@
Koordinat Geodetic
Lintang = 806 26' 48.65911" S
Bujur = 1160 4'42.85217"T
Koordinat UTM
Easting = 398568.59000 m
Northing = 9066181.86000 m
Koreksi Sistem Proyeksi
Konvergensi Meridian = +0e 8' 7.30404"
Faktor Skala =0.999727321

Point ID = GCP 16
Nomor Zone = 50S , Meridian Tengah = 1179
Koordinat Geodetic
Lintang = 8¢ 26'35.97748" S
Bujur =116 7'58.10603" T
Koordinat UTM
Easting = 404538.63000 m
Northing = 9066585.04000 m
Koreksi Sistem Proyeksi
Konvergensi Meridian = +0g 7'38.42598"
Faktor Skala =0.999712775




‘oint ID = GCP 17
Jomor Zone = 50S , Meridian Tengah = 117¢
{oordinat Geodetic
Lintang = 8¢ 25'25.65671" S
Bujur =116 9'42.96594" T
roordinat UTM
Easting = 407740.63000 m
Northing = 9068751.78000 m
Loreksi Sistem Proyeksi
lonvergensi Meridian = +0g 7' 22.00835"
Faktor Skala =0.999705336

*oint ID = GCP 18
Jomor Zone = 50S , Meridian Tengah = 1179
{oordinat Geodetic
Lintang = 8¢ 24' 44.07602" S
Bujur =116¢ 7'53.71416" T
{oordinat UTM
Easting = 404396.69000 m
Northing = 9070021.55000 m
{oreksi Sistem Proyeksi
{onvergensi Meridian = +0g 7'37.39313"
Faktor Skala =0.999713110

»oint ID = GCP 19
Jomor Zone = 50S , Meridian Tengah = 1170
oordinat Geodetic
Lintang = 80 25'30.98178" S
Bujur =116¢ 6'5.27895" T
{oordinat UTM
Easting = 401083.74000 m
Northing = 9068573.45000 m
oreksi Sistem Proyeksi
{onvergensi Meridian = +0g 7' 53.98808"
Faktor Skala =0.999721086

Point ID = GCP 20
Nomor Zone = 50S , Meridian Tengah = 1170
Koordinat Geodetic
Lintang = 80 24' 41.86260" S
Bujur =116 4'38.93634" T
Koordinat UTM
Easting = 398439.65000 m
Northing = 9070075.91000 m

Koreksi Sistem Proyeksi
Konvergensi Meridian = +0g 8'5.85973"
Faktor Skala = (.999727646

Point ID = GCP 21
Nomor Zone = 50S , Meridian Tengah = 117¢
Koordinat Geodetic
Lintang = 8¢ 22' 16.33090" S
Bujur =116 7' 54.89862" T
Koordinat UTM
Easting = 404422.838000 m
Northing = 9074559.29000 m
Koreksi Sistem Proyeksi
Konvergensi Meridian = +0g 7' 35.00514"
Faktor Skala =0.999713049




Daftar koordinat GCP ( ground control point )

GCP Easting* Northing* Deskripsi dan Lokasi Titik
GCP-01 | 393843.81E | 9076865.21 N | Puncak bukit Gili Trawangan ( tower BTS Telkomsel ). Lokasi : Gili Trawangan
GCP-02 | 39618584 E | 9076869.92 N | Danau air asin. Lokasi : Gili Meno
GCP-03 | 398996.64 E | 9076030.77 N | Dermaga Gili Air. Lokasi : Gili Air
GCP-04 | 407008.93E | 9075918.86 N | Pertigaan jalan raya pertama. Lokasi : sebelum masuk desa Gondang dari arah Tanjung - Kab. Lombok Barat
GCP-05 | 410107.85E | 9072663.42 N | Pinggir sungai Lokok Rangsot. Lokasi : Jembatan Desa Tembobor, Kecamatan Tanjung - Kab. Lombok Barat
GCP-06 | 410081.26 E | 9066599.64 N | Depan SDN | Rangsot. Lokasi : Desa Rangsot, Kecamatan Pemenang — Kab. Lombok Barat
GCP -07 | 407139.33E | 9060079.50 N | Kantor Kepala Desa Karang Bayan. Lokasi : Narmada, Kab. Lombok Barat
GCP-08 | 410003.31 E | 9057340.64 N | Puncak bukit Pusuk. Lokasi : Tempat wisata Pusuk, Kecamatan Gunungsari - Kab. Lombok Barat
GCP-09 | 40450646 E | 9057108.32 N | Depan SDN | Kedondong. Lokasi : Dusun Kedondong, Desa Kekait, Kecamatan Gunungsari — Kab. Lombok Barat
GCP-10 | 396508.22 E | 9057066.37 N | Depan Kantor Pos Senggigi. Lokasi : Desa Batulayar — Kab. Lombok Barat
GCP-11 | 401009.18 E | 9059749.05 N | Bukit Tanjung Mangsit. Lokasi : Pinggir jalan raya besar Desa Kerandangan, Kecamatan Tanjung - Kab. Lombok Barat
GCP-12 | 398585.39F | 9062610.83 N | Puncak bukit Rejengkuyi ( tower BTS Telkomsel ). Lokasi : Kecamatan Gunungsari, Kab. Lombok Barat
GCP-13 | 39471311 E | 9062507.068 N | Pinggir jalan raya Senggigi. Lokasi : depan Marina Cafe ~ Kab. Lombok Barat
GCP -14 | 39449859 FE | 9066215.62 N | Tapal Batas desa Klui. Lokasi : pinggir jalan raya besar dari arah Kota Pemenang - Kab. Lombok Barat
GCP-15 | 398568.59E | 9066181.86 N | Tower BTS Telkomsel. Lokasi : Dusun Bentek, Desa Pemenang Barat -Kecamatan Tanjung — Kab. Lombok Barat.
GCP-16 | 40453863 E | 9066585.04 N | Tower BTS Telkomsel. Lokasi : Dusun Sangkan Mancing, Desa Pemenang Timur-Kecamatan Tanjung — Kab.Lombok Barat.
GCP-17 | 40774063 E | 9068751.78 N | Perempatan jalan raya arah ke Pemenang. Lokasi : Desa Lendangluar, Kecamatan Pemenang - Kab. Lombok Barat
GCP-18 | 404396.69E | 9070021.55N | Depan Masjid Al-Fattah. Lokasi : Desa Terengan Daye, Kecamatan Pemenang ~ Kab. Lombok Barat.
GCP-19 | 401083.74 E | 9068573.45 N | Perempatan Jalan besar. Depan Pasar Dusun Karangbaru, Desa Karangsubagan, Kecamatan Pemenang-Kab. Lombok
GCP-20 | 398439.65E | 9070075.91 N | Pertigaan jalan raya pertama. Lokasi : sebelum masuk desa Malimbu dari arah Bangsal - Kab. Lombok Barat
GCP-21 | 40442288 E | 9074559.29 N | Pinggir jalan raya, depan gerbang masuk ke Hotel Oberoi Internasional, dari arah Kota Pemenang - Kab. Lombok Barat

* Keterangan : Sistem Koordinat dalam UTM ( universal tranverse mercator ). Ellipsoid yang digunakan : WGS 1984




KOORDINAT POSISI TITIK-TITIK PENYELAMAN
DI SEKELILING KEPULAUAN GILI AIR

Ellipsoid (D.G.N/ W.G.S 1984) dgn a = 6378137.00000 , 1/f = 298.25722

Point ID = SIMON REEF
Nomor Zone = 50S , Meridian Tengah = 1172
Koordinat Geodetic
Lintang = 8¢ 20' 15.81063" S
Bujur =116¢ 5'28.88361" T
Koordinat UTM
Easting = 399948.32000 m
Northing = 9078250.75000 m
Koreksi Sistem Proyeksi
Konvergensi Meridian = +0g 7' 54.37678"
Faktor Skala =0.999723882

Point ID = AIR HOME REEF
Nomor Zone = 50S , Meridian Tengah = 117¢
Koordinat Geodetic
Lintang = 8¢ 21'22.79971" S
Bujur =116¢ 5'20.33576" T
+Koordinat UTM
Easting = 399691.606000 m
Northing = 9076192.71000 m

Koreksi Sistem Proyeksi
Konvergensi Meridian = +0g 7' 56.67054"
Faktor Skala =0.999724518

Point ID = MALANG REEF
Nomor Zone = 50S , Meridian Tengah = 117¢
Koordinat Geodetic
Lintang = 8¢ 20' 28.52528" S
Bujur = 1162 4'33.02376" T
Koordinat UTM
Easting = 398240.54000 m
Northing = 9077856.28000 m
Koreksi Sistem Proyeksi
Konvergensi Meridian = +0g 8'2.68189"
Faktor Skala =0.999728147

Point ID = AIR WALL
Nomor Zone = 50S , Meridian Tengah = 117g
Koordinat Geodetic
Lintang = 80 21' 57.09674" S
Bujur =1160 4'23.82224"T
Koordinat UTM
Easting =397965.47600 m
Northing = 9075135.31000 m
Koreksi Sistem Proyeksi
Konvergensi Meridian = +0g 8' 5.43458"
Faktor Skala =0.999728841

Point ID = FROGFISH POINT
Nomor Zone = 50S , Meridian Tengah = 1179
Koordinat Geodetic
Lintang = 80 20' 45.64978" S
Bujur =1169 5'7.93313"T
Koordinat UTM
Easting =399309.59000 m
Northing = 9077332.82000 m
Koreksi Sistem Proyeksi
Konvergensi Meridian = +0g 7' 57.88677"
Faktor Skala = 0.999725469

Point ID = MENO SLOPE
Nomor Zone = 50S , Meridian Tengah = 117¢
Koordinat Geodetic
Lintang = 8¢ 20' 50.75148" S
Bujur =116s 3'46.66950" T
Koordinat UTM
Easting = 396824.24000 m
Northing = 9077170.30000 m

Koreksi Sistem Proyeksi
Konvergensi Meridian = +0g 8'9.76789"
Faktor Skala =0.999731739




Point ID = MENO REEF
Nomor Zone = 50S , Meridian Tengah = 1179
Koordinat Geodetic
Lintang = 8¢ 21'38.36825" S
Bujur =1160 3'23.19165" T
Koordinat UTM
Easting = 396109.59000 m
Northing = 9075706.12000 m
Koreksi Sistem Proyeksi
Konvergensi Meridian = +0g 8'13.95312"
Faktor Skala =0.999733571

Point ID = MENO SLOPE2
Nomor Zone = 50S , Meridian Tengah = 117¢
Koordinat Geodetic
Lintang = 8¢ 21' 10.44572" S
Bujur =116¢ 3'4.74464" T
Koordinat UTM
Easting = 395543.28000 m
Northing = 9076562.36000 m
Koreksi Sistem Proyeksi
Konvergensi Meridian = +0g 8' 16.17865"
Faktor Skala =0.999735031

Point ID = ALEX REEF
Nomor Zone = 50S , Meridian Tengah = 1172
Koordinat Geodetic
Lintang = 8¢ 20' 19.63189" S
Bujur =1160 3'22.85864" T
Koordinat UTM
Easting = 396093.62000 m
Northing = 9078124.35000 m
Koreksi Sistem Proyeksi
Konvergensi Meridian = +0o 8'12.71841"
Faktor Skala =0.999733612

Point ID = MENO WALL
Nomor Zone = 508 , Meridian Tengah = 117¢
Koordinat Geodetic
Lintang = 8¢ 20'35.81960" S
Bujur =1162 2'59.65836" T
Koordinat UTM
Easting = 395385.14000 m
Northing = 9077625.47000 m
Koreksi Sistem Proyeksi
Konvergensi Meridian = +0g 8' 16.34959"
Faktor Skala = 0.999735440

Point ID = MANTA POINT
Nomor Zone = 50S , Meridian Tengah = 117¢
Koordinat Geodetic
Lintang = 89 21' 38.07230" S
Bujur =1162 1'50.13571" T
Koordinat UTM
Easting = 393263.22000 m
Northing = 9075708.30000 m
Koreksi Sistem Proyeksi
Konvergensi Meridian = +0g 8'27.48261"
Faktor Skala =10.999740990

Point ID =STING RAY REEF
Nomor Zone = 50S , Meridian Tengah = 1179
Koordinat Geodetic
Lintang = 8o 21' 20.87825" S
Bujur =116¢ 2'37.79010" T
Koordinat UTM
Easting =394719.57000 m
Northing = 9076239.95000 m

Koreksi Sistem Proyeksi
Konvergensi Meridian = +0g 8' 20.26768"
Faktor Skala =0.999737169

Point ID = TRAWANGAN SLOPE
Nomor Zone = 50S , Meridian Tengah = 117g
Koordinat Geodetic
Lintang = 82 20'41.24512" S
Bujur =1169 2'36.18593" T
Koordinat UTM
Easting =394667.55000 m
Northing = 9077457.10000 m
Koreksi Sistem Proyeksi
Konvergensi Meridian = +0¢ 8' 19.84610"
Faktor Skala =0.999737305

Point ID = BASKET CORAL
Nomor Zone = 50S , Meridian Tengah = 117g
Koordinat Geodetic
Lintang = 8¢ 20' 7.84596" S
Bujur =1160 1'44.15027" T
Koordinat UTM
Easting =393073.32000 m _
Northing = 9078479.02000 m

Koreksi Sistem Proyeksi
Konvergensi Meridian = +0g 8' 26.84003"
Faktor Skala =0.999741492




Point ID = CORAL FAN GARDEN
Nomor Zone = 50S , Meridian Tengah = 117g
Koordinat Geodetic
Lintang = 89 20' 24.73128" S
Bujur =116¢ 1'44.12036" T
Koordinat UTM
Easting = 393073.68000 m
Northing = 9077960.41000 m
Koreksi Sistem Proyeksi
Konvergensi Meridian = +0g 8'27.12755"
Faktor Skala =0.999741491

Point ID = SHARK POINT
Nomor Zone = 50S , Meridian Tengah = 117a
Koordinat Geodetic
Lintang = 80 20' 59.96600" S
Bujur =116¢ 1'30.77408" T
Koordinat UTM
Easting = 392668.10000 m
Northing = 9076877.22000 m
Koreksi Sistem Proyeksi
Konvergensi Meridian = +0g 8'29.65715"
Faktor Skala =0.999742567




KOORDINAT POSISI HOTEL DAN DIVE CENTRES
DI SEKELILING KEPULAUAN GILI AIR

Ellipsoid (D.G.N/ W.G.S 1984) dgn a = 6378137.00000 , 1/f = 298.25722

Point ID = VILLA OMBAK HOTEL
Nomor Zone = 50S , Meridian Tengah = 1170
Koordinat Geodetic
Lintang = 8o 21' 20.44575" S
Bujur =116e 2'31.27714"T
Koordinat UTM
Easting = 394520.32000 m
Northing = 9076252.75000 m
Koreksi Sistem Proyeksi
Konvergensi Meridian = +00 8'21.20725"
Faktor Skala =10.999737689

Point ID = BLUE MARLIN DIVE CENTRES
Nomor Zone = 50S , Meridian Tengah = 1170
Koordinat Geodetic
Lintang = 80 21' 15.32618" S
Bujur =116e 2'34.11034" T
Koordinat UTM
Easting = 394606.60000 m
Northing = 9076410.20000 m
Koreksi Sistem Proyeksi
Konvergensi Meridian = +0g 8'20.71079"
Faktor Skala =10.999737463

Point ID = MANTA DIVER DIVE CENTRES
Nomor Zone = 50S , Meridian Tengah = 1170
Koordinat Geodetic

Lintang = 8o 20' 56.33650" S

Bujur =1160 2'34.67119"T
Koordinat UTM

Easting =394622.34000 m

Northing = 9076993.48000 m
Koreksi Sistem Proyeksi
Konvergensi Meridian = +0o 8'20.31542"
Faktor Skala =0.999737422

Point ID = VILLA OMBAK
Nomor Zone = 50S , Meridian Tengah = 1170
Koordinat Geodetic
Lintang = 8@ 20'42.88724" S
Bujur =1160 2'30.18822" T
Koordinat UTM
Easting = 394484.21000 m
Northing = 9077406.22000 m
Koreksi Sistem Proyeksi
Konvergensi Meridian = +00 8'20.74396"
Faktor Skala =10.999737783

Point ID = SALEBOI HOTEL
Nomor Zone = 50S , Meridian Tengah = 117a
Koordinat Geodetic
Lintang = 80 20'21.71375" S
Bujur =1160 2'20.89762" T
Koordinat UTM
Easting = 394198.44000 m
Northing = 9078055.84000 m
Koreksi Sistem Proyeksi
Konvergensi Meridian = +0@ 8'21.74140"
Faktor Skala =0.999738530

Point ID = NUSA TIGA HOTEL
Nomor Zone = 50S , Meridian Tengah = 1170
Koordinat Geodetic
Lintang = 8 20' 23.67436" S
Bujur =116e 2'3.16760" T
Koordinat UTM
Easting = 393656.24000 m
Northing = 9077994.30000 m
Koreksi Sistem Proyeksi
Konvergensi Meridian = +0o 8' 24.34632"
Faktor Skala =0.999739954

Point ID = DREAM DIVER DIVE CENTRES
Nomor Zone = 508 , Meridian Tengah = 1170
Koordinat Geodetic

Lintang = 80 21' 8.33676" S

Bujur = 1160 2'37.49143"T
Koordinat UTM

Easting = 394709.50000 m

Northing = 9076625.12000 m
Koreksi Sistem Proyeksi
Konvergensi Meridian = +0¢ 8'20.10398"
Faktor Skala =0.999737195

Point ID = BOUNTY BEACH HOTEL
Nomor Zone = 508 , Meridian Tengah = 117¢
Koordinat Geodetic
Lintang = 8a 21' 6.09565" S
Bujur =116¢ 3'10.11671"T
Koordinat UTM
Easting = 395707.28000 m
Northing = 9076696.36000 m
Koreksi Sistem Proyeksi
Konvergensi Meridian = +0o 8' 15.32688"
Faktor Skala =0.999734607




Point ID = DREAM DIVER DIVE CENTRES-
MENO
Nomor Zone = 50S , Meridian Tengah = 1170
Koordinat Geodetic
Lintang = 8o 21'27.37099" S
Bujur =1160 3'15.92854" T
Koordinat UTM
Easting = 395886.62000 m
Northing = 9076043.35000 m
Koreksi Sistem Proyeksi
Konvergensi Meridian =+0o 8' 14.82991"
Faktor Skala =10.999734145

Point ID = KONTIKY MENO
Nomor Zone = 50S , Meridian Tengah = 1170
Koordinat Geodetic
Lintang = 80 21' 14.79221" S
Bujur =116e 3'4033189"T
Koordinat UTM
Easting = 396632.14000 m
Northing = 9076431.47000 m
Koreksi Sistem Proyeksi
Konvergensi Meridian = +0o 8' 11.07796"
Faktor Skala =0.999732230

Point ID = VILLA NAUTILLUS
Nomor Zone = 508 , Meridian Tengah = 1170
Koordinat Geodetic
Lintang = 80 21' 1.19086" S
Bujur =1160 3'41.54394" T
Koordinat UTM
Easting = 396668.22000 m
Northing = 9076849.30000 m
Koreksi Sistem Proyeksi
Konvergensi Meridian = +0a 8' 10.68138"
Faktor Skala ~ =0.999732138

Point ID = CASSABLANCA HOTEL
Nomor Zone = 508 , Meridian Tengah = 1170
Koordinat Geodetic
Lintang = 8¢ 20' 33.00149" S
Bujur =1160 3'25.93065" T
Koordinat UTM
Easting =396188.57000 m
Northing =9077713.95000 m
Koreksi Sistem Proyeksi
Konvergensi Meridian =+0o 8' 12.49046"
Faktor Skala =0.999733368

Point ID = SALABOSSE HOTEL
Nomor Zone = 50S , Meridian Tengah = 117¢
Koordinat Geodetic
Lintang= 806 21’ 14.03658" S
Bujur =1160 4'41.61336" T
Koordinat UTM
Easting = 398506.55000 m
Northing = 9076459.10000 m
Koreksi Sistem Proyeksi
Konvergensi Meridian = +0o 8' 2.15997"
Faktor Skala =0.999727478

Point ID = LUCKY BUINGALOWS
Nomor Zone = 508 , Meridian Tengah = 117¢
Koordinat Geodetic
Lintang = 8o 21'29.12482" S
Bujur = 1160 4'32.22017"T
Koordinat UTM
Easting = 398220.32000 m
Northing = 9075995.02000 m
Koreksi Sistem Proyeksi
Konvergensi Meridian = +0eo 8' 3.76589"
Faktor Skala =(.999728198

Point ID = GILI INDAH HOTEL
Nomor Zone = 508 , Meridian Tengah = 1170
Koordinat Geodetic
Lintang = 8@ 21'46.77752" S
Bujur =1166 4'40.03682" T
Koordinat UTM
Easting = 398460.68000 m
Northing = 9075453.41000 m
Koreksi Sistem Proyeksi
Konvergensi Meridian =+0e 8'2.91051"
Faktor Skala =0.999727593

Point ID = SUNRISE COTTAGES
Nomor Zone = 508 , Meridian Tengah = 1170
Koordinat Geodetic
Lintang = 8o 21' 50.50049" S
Bujur =116e 5'10.25080" T
Koordinat UTM
Easting = 399385.10000 m
Northing = 9075341.22000 m
Koreksi Sistem Proyeksi
Konvergensi Meridian =+0e 7' 58.57369"
Faktor Skala =0.999725281




Point ID = GILI AIR COTTAGES
Nomor Zone = 50S , Meridian Tengah = 1179
Koordinat Geodetic
Lintang = 8¢ 21'25.72093" S
Bujur =1162 5' 12.83929" T
Koordinat UTM
Easting = 399462.51000 m
Northing = 9076102.46000 m
Koreksi Sistem Proyeksi
Konvergensi Meridian = +0g 7' 57.80633"
Faktor Skala =0.999725088

Point ID = COCONUTS HOTEL
Nomor Zone = 50S , Meridian Tengah = 1170
Koordinat Geodetic
Lintang = 80 21'9.44771" S
Bujur =116 5' 10.99893" T
Koordinat UTM
Easting = 399405.06000 m
Northing = 9076602.13000 m
Koreksi Sistem Proyeksi
Konvergensi Meridian =+)g 7' 57.81713"
Faktor Skala =0.999725231

Point ID = GITA GILI BUNGALOWS
Nomor Zone = 50S , Meridian Tengah = 1170
Koordinat Geodetic
Lintang = 80 21'41.02094" S
Bujur =1160 5'13.12442" T
Koordinat UTM
Easting = 399472.32000 m
Northing = 9075632.57000 m
Koreksi Sistem Proyeksi
Konvergensi Meridian = +0e 7' 58.00612"
Faktor Skala =0.999725063

Point ID = GILI AIR HOTEL
Nomor Zone = 508 , Meridian Tengah = 1172
Koordinat Geodetic
Lintang= 8¢ 21'3.73795" S
Bujur =1160 4'58.68119" T
Koordinat UTM
Easting = 399027.88000 m
Northing = 9076776.62000 m
Koreksi Sistem Proyeksi
Konvergensi Meridian = +0g 7' 59.51650"
Faktor Skala =0.999726172

Point ID = DREAM DIVER DIVE CENTRES-AIR
Nomor Zone = 508 , Meridian Tengah = 1172
Koordinat Geodetic
Lintang= 82 21' 49.96088" S
Bujur = 1160 4'50.54068" T
Koordinat UTM
Easting = 398782.19000 m
Northing = 9075356.39000 m
Koreksi Sistem Proyeksi
Konvergensi Meridian = +0g 8' 1.43293"
Faktor Skala =0.999726787




KOORDINAT POSISI DERMAGA
DI SEKELILING KEPULAUAN GILI AIR

Ellipsoid (D.G.N/ W.G.S 1984) dgn a = 6378137.00000 , 1/f = 298.25722

Point ID = DERMAGA GILI TRAWANGAN

Nomor Zone = 508 , Meridian Tengah = 117g
Koordinat Geodetic

Lintang = 8@ 20' 58.43448" S

Bujur =1160 2'40.15052" T
Koordinat UTM

Easting = 394790.10000 m

Northing = 9076929.45000 m
Koreksi Sistem Proyeksi
Konvergensi Meridian = +0g 8' 19.55421"
Faktor Skala =0.999736985

Point ID = DERMAGA GILI MENO
Nomor Zone = 50S , Meridian Tengah = 117¢
Koordinat Geodetic
Lintang = 8¢ 21' 7.66919" S
Bujur =116 3'45.81576" T
Koordinat UTM
Easting = 396799.36000 m
Northing = 9076650.64000 m
Koreksi Sistem Proyeksi
Konvergensi Meridian = +0g 8' 10.16570"
Faktor Skala =0.999731803

LAMPIRAN : Daftar Koordinat Posisi Dermaga

Point ID = DERMAGA GILI AIR
Nomor Zone = 508 , Meridian Tengah = 117¢
Koordinat Geodetic
Lintang = 8 21'52.03317" S
Bujur =116s 4'55.67594" T
Koordinat UTM
Easting =398939.41000 m
Northing = 9075293.11000 m
Koreksi Sistem Proyeksi
Konvergensi Meridian = +0¢ 8'0.71861"
Faktor Skala =10.999726393

Point ID = DERMAGA BANGSALBARO
Nomor Zone = 50S , Meridian Tengah = 1179
Koordinat Geodetic
Lintang = 8¢ 23'36.39582" S
Bujur =116e 5'57.98217"T
Koordinat UTM
Easting = 400852.50000 m
Northing = 9072092.22000 m
Koreksi Sistem Proyeksi
Konvergensi Meridian = +0g 7' 53.27566"
Faktor Skala =0.999721653



Action Script ( bahasa pemrograman Flash )

Perintah Tombol untuk Tampilan Halaman “menu utama” :

on (release) {
gotoAndStop("menu utama”);stop();

}
Perintah Tombol untuk Tampilan “menu wisata bahari lombok” :

on (release) {
gotoAndStop("menu wisata bahari lombok");stop();

}
Perintah Tombol untuk Tampilan “menu kepulauan gili air” :

on (release) { ;
gotoAndStop("menu kepulauan gili air");stop();

}
Perintah Tombol untuk Tampilan “menu dive centres_penginapan” :

on (release) {
gotoAndStop("menu dive centres_penginapan");stop();

}
Perintah Tombol untuk Tampilan “menu wisata pantai” :

on (release) {
gotoAndStop("menu wusata pantai");stop();

}
Perintah Tombol untuk Tampilan “menu masyarakat_gili” :

on (release) {
gotoAndStop("menu masyarakat_gili");stop();

3

Perintah Tombol untuk Tampilan “menu padi” :

on (release) {
gotoAndStop("menu padi™);stop();



Pegintah Tombol untuk Menampilkan Peta Lokasi Dive Centres dan Penginapan :

on (release) {
setProperty(_root.trawangan_hotel,_visible,"1");

on (release) {
setProperty(_root.trawangan_hotel,_visible,"0");

on (release) {
setProperty(this.meno_hotel,_visible,"1");

on (release) {
setProperty(_root.meno_hotel, visible,"0");

on (release) {
setProperty(_root.air_hotel,_visible,"1");

on (release) {
setProperty(_root.air_hotel,_visible,"0");
}
Perintah Tombol untuk Menampilkan Peta Wisata Pantai :
on (release) {

setProperty(_root.trawangan_wisata,_visible,"1");

on (release) {
setProperty(_root.trawangan_wisata,_visible,"0");

on (release) {
setProperty(_root.meno_wisata,_visible,"1");

on (release) {
setProperty(_root.meno_wisata,_visible,"0");



on (release) {
setProperty(_root.air_wisata,_visible,"1");

on (release) {
setProperty(_root.air_wisata,_visible,"0");

Perintah Tombol untuk Halaman Titik-Titik Lokasi Selam :

on (release) {
gotoAndStop("simon_reef");stop();

on (refease) {
gotoAndStop("air_home_reef");stop();
}

on (release) {
gotoAndStop("malang_reef™);stop();

on (release) {
gotoAndStop("air_wall");stop();

on (release) {
gotoAndStop("frogfish_point");stop();

on (release) {
gotoAndStop("meno_slope”);stop();

on (release) {
gotoAndStop("meno_reef");stop();
}

on (release) {
gotoAndStop("meno_slope2");stop();

on (release) {
gotoAndStop("alex_reef");stop();

on (release) {
gotoAndStop("meno_wall");stop();

on (release) {
gotoAndStop("manta_point");stop();
}



on (release) {
gotoAndStop("sting_ray_reef");stop();

on (release) {
gotoAndStop("trawangan_slope");stop();

}

on (release) {
gotoAndStop("basket_coral");stop();

¥

on (release) {
gotoAndStop("coral_fan_garden");stop();
}

on (release) {

gotoAndStop("shark_point");stop();
}

Perintah Tombol Link untuk Memanggil Alamat atau URL di Internet :

www.dreamdivers.com :
on (release) {

//Goto Webpage Behavior
getURL("www.dreamdivers.com"," self");
//End Behavior

}

"www.info@diveindo.com" :
on (release) {

//Goto Webpage Behavior
getURL("www.info@diveindo.com","_self");
//End Behavior

}

"www.info@diveindonesiaoniine.com” :
on (release) {

//Goto Webpage Behavior
getURL("www.info@diveindonesiaonline.com"," self");
//End Behavior



